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Kontribusi Pendidikan Aqidah dan Akhlak terhadap Perilaku Siswa
(Studi di Madrasah Tsanawiyah Mathlabussa’adah Tenjonagara
Cigalontang Kabupaten Tasikmalaya).

Oleh : AGUS MULYADI
NIM : 07913240

ABSTRAK

Perilaku yang baik merupakan produk dari pendidikan secara integral.
Perilaku baik tidak hanya lahir dari pendidikan di sekolah saja, tapi merupakan
hasil dari pendidikan yang menyeluruh, di sekolah, rumah dan lingkungan.
Namun di sisi lain Pendidikan yang ada di sekolah yang terdiri dari berbagai mata
pelajaran akan memberikan pepgaruh adap-prilaku siswa. Untuk itu guru yang
menjadi panutan siswa harus adan| bagi mereka, sehingga akhlak
mulia pada diri siswa akan mu

Penelitian ini dilakuk lam ipaya menyingkap pengaruh Pendidikan
Aqidah dan Akhlak terha aku siswa di Madrasah Tsanawiyah
Mathlabussa’adah Tenjonagara” Cigalonte <abupaten Tasﬂcmalaya Karena
selama ini sekolah sering dijadikan miyiikan baik buruknya perilaku siswa, secara
khusus guru mata pelajaran Agidahl« chigk. Untuk itu adakah kontribusi

Pendidikan Aqxdah dan Akhlaqdt’ ah terha dap perilaku siswa?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganahsls kontribusi
Pendidikan Aql %&ﬁu asah Tsanawiyah
Mathlabussa jonag alaya.

Dalam penelitia.n inl SLB-AMD metode survey, yaitu suatu
metode yang digun ts ' asi berbentuk opini dari
sejumlah banyak orang @ i & tertentu. Salah satu

karakteristik metode ini adalah informasi diperoleh dari sampel bukan dari
populasi. Perangkat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis

korelasi Pearson Product Moment (PPM).

Berdasarkan hasil analisis diperoleh :

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran Aqidah dan Akhlak di Madrasah Tsanawiyah
Mathlabussa’adah Cigalontang Kabupaten Tasikmalaya berjalan dengan baik
dalam suasana yang kondusif. Kondisi Akhlaq siswa Madrasah Tsanawiyah
Mathlabussa’adah Cigalontang kabupaten Tasikmalaya secara umum cukup baik.
Berdasarkan temuan di lapangan sebagai hasil observasi, dan juga hasil
perhitungan statistik, maka diperoleh korelasi yang cukup signifikan dari
Pendidikan Aqidah dan Akhlaq terhadap sikap, tingkah laku, dan etika kebiasaan
siswa di Madrasah Tsanawiyah Mathlabussa’adah Cigalontang Tasikmalaya.

Kata Kunci: Pendidikan, Aqidah, Akhlak.
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The Contribution of Aqidah and Akhlak Lesson to Students Conduct.
(Study at MTs. Mathlabussa’adah Tenjonagara Cigalontang Tasikmalaya)

By : AGUS MULYADI
NIM : 07913240

ABSTRACT

Good conduct is a result of integral education. it doesn’t grow just from the
school education , but it’s a result of comprehensive education, at the school, house and
environment. But the education in school that consists of various lessons contributes to
the students conduct.

This research is done to ontribution of Aqidah and Akhlak
Lesson to Students Conduct & ! athlalﬁ sa’adah Tenjonagara Cigalontang
Tasikmalaya. Becaus school is alv thig reference of good or bad students
conduct. Epecially to the aqidah & .So is there any contribution of Aqgidah
Akhlak lesson to students conduc

This thesis purposes to kno alyze the ¢0 tribution of Aqidah Akhlak lesson
to students conduct at MTs. Mathlal i adah Tenjonagara Cigalontang Tasikmalaya.

In this research, the writer used ¢ survey me 6 d, 1t is a method that is used to gather
opinion information from amount geogle to a topic or issue. One of its characteristic, that

the mformat:on l;? A alyses tool used in

this research is Person product moment.

After analysis, the writer gl&lﬁmAM

The learning process lal $+ AMTS. Mathlabussa’adah
Tenjonagara Cigalontang Tasikmalaya, run well. the student conduct a good. And

there is correlation between Agidah and Akhlak lesson with students conduct at MTs.
Mathlabussa’adah Tenjonagara Cigalontang Tasikmalaya

Keyword: Agidah and Akhlak lesson, students conduct.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu unsur yang tidak dapat dipisahkan dari diri
manusia sejak dari kandungan, sampai beranjak dewasa dan tua. Manusia

mengalami proses pendidikan yang didapat dari orang tua, masyarakat maupun

lingkungannya. Pendidikan baﬁWemng yang berusaha menuntun
%)

manusia dalam menentukan

7

d% makna kehidupan ini. Manusia
0

ros
m

s penyadaran yang berusaha

menggali dan mengemban

din'n%a lewat metode pengajaran atau

dengan yang lainnya, yang telat)‘éﬂu@fw @}farakat.l

P Py R R P A ) e i
menciptakan sumber daya Tgﬂanﬁnﬁ baik dalam bidang intelektual
maupun moral. Omnﬂﬁ d1 1k aInKpu menjalani kehidupan
dan mengolah diri dan keluarganya dengan baik, serta dapat dengan mudah
beradaptasi dengan lingkungannya.

Pendidikan merupakan hak seluruh manusia, karena itu dalam
penyelenggarannya merupakan tanggung jawab kita bersama, baik pemerintah,

orang tua, guru dan masyarakat dari berbagai lapisan. Keberhasilan pendidikan

! Redaksi Sinar Grafika, UU Sisdiknas 2003, (Jakarta : Sinar Grafika), hlm. 7



merupakan keberhasilan kita bersama, begitu juga kegagalan pendidikan

merupakan kegagalan kita bersama.

Pada hakekatnya pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar
oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju
kepribadian yang utama.” Demikian juga Ahmad Tafsir dengan bahasa yang
singkat tetapi mempunyai makna yang sangat dalam memberikan gambaran

bahwa pendidikan merupakan sebuah proses, menurutnya pendidikan itu ialah

id FeAM mathsia.®

pertolongan kepada manusia

pengalaman proses belajar yang

>
di hayati sepanjang hidup, b 1‘_;; jalur i ']> 1 sekolah maupun dalam proses

rtumbuhan dan k ngan ((kehidyipan:/( Keadaan kehid sekaran
b perkembatgnd L) PR
dipengaruhi oleh keadaan sebelumnya, dan keadaan yang akan datang banyak

ditentukan oleh MIMEBL%LJM@%M sejak awal
perkembangan sikap dan I[&L.A'Mrbentuk secara terpadu dan
harmonis, maka dalN@@ NE]& l(Amempakan penjabaran

berbagai aspek pribadi itu akan muncul dengan baik, oleh karena itu pembinaan

watak dan perilaku anak perlu ditanamkan sejak dini agar terbiasa dan dibesarkan

dengan Akhlak dan adab yang mulia.

2 Marimba A D, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung : Al-Maarif,1989),
hlm.19

* Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islam, Integrasi Jasmani, Rohani dan Kalbu
Memanusiakan Manusia, (Bandung : Rosdakarya, 2006), him. 32



Pendidikan agama berkaitan erat dengan pendidikan akhlak. Tidaklah berlebihan
kalau dikatakan bahwa pendidikan akhlak dalam pengertian Islam adalah bagian
yang tidak dapat dipisahkan dari pendidikan agama. Sebab yang baik adalah yang
dianggap baik oleh agama dan yang buruk adalah apa yang danggap buruk oleh
agama. Nilai-nilai akhlak dan keutamaan akhlak dalam masyarakat Islam adalah
akhlak dan keutamaan yang diajarkan oleh agama. Seorang muslim tidak

sempurna agamanya bila akhlaknya tidak baik. Hampir semua filosof pendidikan

Islam sepakat, bahwa pcndidi}gmw jiwa pendidikan Islam., sebab
%) -

salah satu tujuan tertinggi pend: ad%h pembinaan akhlak al-karimah.

Pembinaan akhlak me perhatian pertama dalam Islam.

n Nabi Muhammad SAW. yang

mj yang mulia. Dalam salah satu
mimeinpg i/ ER SITAS
Sesungguhnya Aku drstﬂk Kymmakan akhlak yang mulia (HR
Muslim) .*
INDONESIA

Tidaklah diragukan bahwa putra—putri kita sekarang akan menjadi

Hal ini dapat dilihat dari salal

utama adalah untuk menye

generasi di masa yang akan datang, apabila berada dalam bimbingan Akhlak yang
mulia dan tumbuh dengan pendidikan yang benar, maka ini merupakan modal
dasar untuk menerima dasar-dasar kebaikan dan kemuliaan.

Hal ini dengan tepat dan indah diungkapkan dalam sebuah bait syi’ir yang

disampaikan oleh Pujangga Islam Syekh Musthafa Al-Ghulayani, yang berbunyi:

% Imam Muslim, Shahih Muslim. (Beirut: Daar al Fikr. t.t.), him. 2341



Sesungguhnya permasalahan umat itu menjadi tanggungjawab para
pemuda dan kelangsungan hidup umat terantung pada kemajuan

pemudanya.”’

Jelaslah bahwa Akhlak (budi pekerti) mempuyai pengaruh terbesar atas
kehidupan individu-individu dan bangsa-bangsa atas tingkat kemajuan atau
kemundurannya. Bahkan atas kekekalan keberadaan atau kehancurannya.

Sebagaimana yang diungkapkan Syauki Bey dalam bait syi’irnya yang berbunyi :

Sesungguhnya bangsa [tu h:’t%:lﬁ @Mma) berakhlak, jika akhlak mereka

lenyap maka hancurlah

Di zaman modern, ke N petitif dan persaingan semakin
keras sehingga membuat manyisia stres dan i, apalagi saat ini bangsa kita

sedang mengalami krisis moral, dan krisis moral inilah yang menjadi penyebab

utama ketida.klum MgElR§ II;EAD§ dibiarkan, maka
kemungkinan besar bangsa IrScln.hA Mdepannya. Praktik hidup yang

menyimpan dan O @i Sk flrgian o i i

tumbuh subur di negeri kita yang pelakunya tidak berakhlak apalagi bertasawuf.

Korupsi, kolusi, nepotisme, penodongan, perampokan, pembunuhan, pemerkosaan

dan perampasan hak-hak azasi manusia pada umumnya terlalu banyak yang dapat

* Mahmud Yunus, At-Tarbiyatu watta'lim, (Ponorogo: Pondok Gontor, t), him.16

 Mahmud Yunus, Ar-Tarbiyatu watta'lim, (Ponorogo: Pondok Gontor, tt), him.16



kita lihat dan saksikan. Pekerjaan rumah kita yang paling mendesak adalah

memperbaiki kembali akhlak, mental dan spiritual bangsa ini.”

Menghadapi perubahan sosial yang demikian cepat, masih nampak
keraguan akan kenyataan kehidupan generasi muda yang nyaris tanpa identitas.
Generasi muda terjebak pada sikap pragmatis yang mengharapkan kenikmatan
dan konsumsi serba mewah. Kondisi ini menjadi ancaman serius, sebab

membicarakan generasi muda adalah membicarakan eksistensi masa depan.

Kesinambungan dan keberlan@néﬁ‘ﬁ(ﬁﬁ) menyangkut keluarga, trsdisi,

organisasi, bangsa dan negara, umum.

Dunia selalu dilanda k okan yang mengalirkan darah

manusia. Sebagian belahan %JM}@px pada bagian yang lainnya

bergolak. Daerah yang tadinya bergolak dapat menjadi tenang kembali, tetapi di

tempat lain mmL) m Mﬁ mg:]ﬁlﬁnat manusia yang
selalu dilumuri oleh darah ;LSIIgﬂ.n,Aania telah mengalami dua kali

peperangan dahsyat, IN NE& ma I dan II yang telah

menelan korban besar. Hingga kini manusia masih dicemaskan kemungkinan

timbulnya Perang Dunia III yang sewaktu-waktu bisa saja meletus. Negara-negara
besar berlomba-lomba membuat senjata yang mutakhir untuk siap membela diri

dan memusnahkan lawan-lawannya. Problem ini pada hakekatnya tidak terlepas

7 M Solihin, dkk., Akhlag Tasawuf, Manusia, Etika dan Makna Hidup,(Bandung :
Nuansa, 2005), him. 16



dari masalah-masalah akhlak pemimpin-pemimpin dunia itu sendiri.® Manusia
dalam kondisi demikian, telah kehilangan fungsinya. Fungsi yang tersisa hanya
fungsi produksi dan fungsi konsumsi. Kehidupan dalam kesehariannya diatur oleh
sistem yang menghantar kehidupannya pada hidup tanpa arah. Puncak dari model
hidup yang demikian adalah menghantarkan diri manusia pada proses
dehumanisasi, demoralisasi yang rentan melahirkan disporitas psikologi,

perpecahan mental yang mudah menggiring pada depresi mental.’

Kehidupan yang demil‘@g%‘ﬁl&"ﬁip%amh dengan adanya pengaruh-

pengaruh dari budaya asing,

dari globalisasi informasi dan

komunikasi berupa adegan ﬁi@-ﬁlm g perkelahian, tindakan-tindakan
y4

anarkis, brutal dan persaing;
televisi. Adegan film kekerasanbﬁliﬂmg ara bebas, akan mempengaruhi

pandangan dan s'ta, MWﬁhgmgbuhan Akibatnya

kekerasan yang dilakukan hﬂn’r iapy hari menghiasi laporan media

tidak sehat melalui tayangan

masa. Anak membunuh oran g endm an memperkosa dan menganiaya
teman sebaya, perkelaluan E ekerasan, pelecehan seksual serta tindakan
kriminal yang sudah di luar ambang batas toleransi. Teknologi komunikasi masa

berupa televisi memang banyak memberitakan pengaruh dalam banyak kehidupan

® Hamzah Ya'qub, Etika Islam, Pembinaan Akhlaqul Karimah suatu Pengantar
(Bandung : Diponegoro, 1996), him. 31

? Sayyeed Hosen Naser, Tasawuf dari Dulu dan Sekarang, (Bandung : Mizan, 1990),
hlm. 39



manusia. Pengaruh tersebut bisa dalam bentuk politik, ekonomi, sosial budaya

bahkan pertahanan dan keamanan negara. "’

Internet yang menyediakan situs-situs porno, adalah salah satu produk
revolusi teknologi komunikasi yang dengan mudah dapat diakses oleh anak-anak
pelajar dan remaja untuk melampiaskan hasrat seksnya dengan cara yang tak
halal. Misalnya seks bebas, perkosaan, prostisusi dan pelecehan seksual. Generasi

muda yang hidup dalam realitas masyarakat yang demikian, tidak bisa terlepas

sepenuhnya dari kecendenmgagpsfaﬁ 'bt‘%a"\a a masyarakat yang mengitarinya.

Akibatnya vitalitas remaja yang;;ph&'p%mapkan untuk menyongsong hari
depannya, lumpuh oleh daya tmlﬁ se paJ'Re nikmatan hiburan modernisme,

yang tertuang dalam teknologi karaoke, minum-minuman keras

dan obat-obatan terlarang. Kon&ﬁgmgmhauﬂan adalah kecenderungan

perilaku destmkt’N'WpE RggTrPAdga dan ditonton di
media masa, seperti perilak' gsliba tam penodongan, penyimpangan

dan pelecehan seksua daﬁembun an.'

Kecenderungan perilaku generasi muda yang demikian pada dasarnya
terjadi akibat lemahnya dasar-dasar pendidikan yang berhadapan dengan pluralitas
budaya kontemporer. Aspek yang lainnya adalah karena dasar-dasar agama yang

lemah. M Arifin menyebutkan bahwa kecenderungan perilaku menyimpang yang

' Wawan Kuswandi, Komunikasi Masa, Sebuah Analisis Media Televisi, (Jakarta :
Rineka Cipta, 1996), him. 7

'"'N Makarim, Perkelahian Remaja, (Bandung : Rosdakarya, 1992), him. 15



dilakukan oleh remaja karena alasan lemahnya agama. Hasil riset M. Arifin, tidak

ada kasus perkelahian dan tawuran itu berasal dari sekolah yang berbasis agama.'?

Melihat kecenderungan yang demikian, Penyusun merasa tertarik untuk
meneliti masalah remaja, khususnya yang berstatus sebagai pelajar di lembaga
pendidikan yang bercirikan Islam yaitu di Madrasah Tsanawiyah
Mathlabussa’adah, yang dalam realitasnya walaupun mereka pelajar di lembaga

pendidikan yang bercirikan Islam, tetapi tidak bisa dipungkiri masih ada sebagian

diantara mereka yang masi (/ﬁuiém tindakan yang tidak tepuji,

menyimpang (patologis) atau ng berlaku.

Pendidikan Akhlak nerupakan permasalahan yang

kompleks dan multi dimensi. %m;@[bud] pekerti artinya kita sedang

meneropong keseluruh dimensi, satu dengan yang lainnya saling keterkaitan.

Persoalan-persoau mgl MEB é‘lﬂmlgn'ng muncul ke
permukaan secara tiba-tiba I S I_ A M

Penyusun perclachuh tmgomSg !uﬁrumah, guru di sekolah

dan tokoh masyarakat di lingkungan yang lebih luas, senantiasa berusaha

membina, mendidik serta mengarahkan putra-putrinya sebaik mungkin dan
memberikan teladan dalam berperilaku dan berbudi pekerti yang luhur. Akan
tetapi tidaklah dipungkiri bahwa masih ada sebagian siswa, yang berada di

Madrasah Tsanawiyah Mathlabussa’adah yang telah dididik sedemikian rupa

"M Arifin, Kapita Selecta Pendidikan Islam, (Bandung - Rosda Karya, 1992), hlm. 50



tetapi masih melakukan tindakan dan perilaku menyimpang, seperti kurang
memiliki kesadaran dan tanggung jawab, tidak mentaati tata tertib sekolah,
terlambat datang ke sekolah, sering absen dan bolos, merokok di sekolah, suka
mencorat-coret fasilitas sekolah, kurang dan rendah minat belajarnya, kurang
peduli terhadap kebersihan kelas dan lingkungan, berpakaian tidak rapi dan tidak
sopan, berkata-kata kasar dan kotor, bergaul terlalu bebas dengan anak yang tidak

sekolah dan sebagainya. Penelitian serupa terhadap pengaruh Pendidikan Agidah

dan Akhlak di lembaga pendidi ini pernah dilakukan baik secara
" ISLAM P
perorangan maupun secara kelembag leh % ab itu Penyusun meresa tertarik

Pendidikan Agidah dan Akhlak

untuk mengungkapkan signifj

terhadap tingkah laku siswa y ti kégiatan pembelajaran di lembaga

o)
@ﬂmj memaparkannya dalam sebuah
2LV L))

tesis yang berjudul : "Kontribusi Pendidikan Aqidah dan Akhlak terhadap

Perilaku Siswa QN\A%&LJ%&M Cigalontang
Kabupaten Tasikmalaya). I S I_ A M

INDONESIA

B. Perumusan Masalah

pendidikan yang bercirikan Isl

Memperhatikan fenomena dan fakta yang diperoleh dalam uraian latar
belakang masalah tersebut, maka munculah perumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Proses pendidikan Aqidah dan Akhlak di Madrasah Tsanawiyah

Mathlabussa’adah Cigalontang Kabupaten Tasikmalaya?
2. Bagaimana keadaan akhlak siswa Madrasah Tsanawiyah Mathlabussa’adah

Cigalontang Kabupaten Tasikmalaya ?



3. Bagaimana kontribusi pendidikan Aqidah dan Akhlak terhadap perilaku siswa
Madrasah  Tsanawiyah  Mathlabussa’adah  Cigalontang  Kabupaten

Tasikmalaya?

C. Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengukur dan menguji signifikasi

dan Kontribusi Pendidikan Aqidah dan Akhlak terhadap Akhlak siswa di

Madrasah Tsanawiyah Mathl nagara Kecamatan Cigalontang

S

Kabupaten Tasikmalaya.

Adapun tujuan peneliti

HFUNWERSITA

1. Mengetahui gambaran te gidah dan Akhlak di Madrasah

|

9] )
Tsanawiyah Mathlabus Sa’aiﬁl%J Cigalontang Kabupaten Tasikmalaya.

2. Mengetahi ok bk s e TRy wca
Cigalontang Kabupaten ’I@llal;ayaA M
3. Mengetahui konrNimn@lNETSTn ak terhadap siswa

Madrasah Tsanawiyah Mathlabus Sa’adah Cigalontang Kabupaten

Tasikmalaya.

D. Kegunaan Penelitian

Karya tulis ilmiah ini diharapkan memberikan manfaat ganda, yaitu untuk
pengembangan ilmu pengetahuan secara teoritis dan pengembangan ilmu secara

praktis.
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Aspek teoritis atau pengembangan ilmu secara teoritis harapannya adalah
untuk menambah referensi ilmu pengetahuan dalam kontek memperkaya teori—
teori ilmu sosial keagamaan, khususnya tentang analisis kontribusi bidang studi

pendidikan Akhlak terhadap sikap dan perilaku siswa.

Aspek praktis, diharapkan dapat memberikan masukan dan saran untuk
menentukan desain dan pemetaan dalam penyelesaian akar masalah khususnya

kepada Madrasah Tsanawiyah Mathlabussa’adah Cigalontang Kabupaten

Tasikmalaya. Hal ini diperl an langkah-langkah strategis ke

depan dalam memberikan pe

E. TelaahPust@NIVERSITAS

Banyak sekali deﬁJMMdjkemukakan oleh para ahli.
Sebagai tolak ukur MQIQNE&AKGMUS Besar Bahasa

Indonesia memberikan penjelasan yang diperkirakan cukup memadai untuk
menggambarkan makna pendidikan, yaitu:
Pendidikan dari segi bahasa berasal dari kata dasar didik, dan diberi
awalan men, menjadi mendidik, yaitu kata kerja yang artinya memelihara
dan memberi latihan (ajaran). Pendidikan sebagai kata benda berarti

sebuah proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok

11



yang disengaja dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya

pengajaran dan latihan."

Ada satu hal penting yang bisa dipahami dari definisi pendidikan tersebut
di atas yang berhubungan dengan proses pendidikan yaitu pendewasaan diri
melalui pengajaran dan latihan. Ace Suryadi dalam bukunya, Analisis Kebijakan
Pendidikan, menjelaskan bahwa pada hakekatnya pendidikan ialah proses

pemanusiaan anak manusia dan manusia itu sendiri sepanjang hayatnya agar ia

bermakna bagi kehidupannya @aéﬁ lsébfhﬁg\mdu sebagai anggota keluarga,

masyarakat bangsanya, dan bag k&ang‘ Hal senada dinyatakan oleh A

Z
Tafsir bahwa pendidikan itu g'lah membantu manusia menjadi manusia.
z

Manusia perlu dibantu agar adi manusia, seseorang dapat

dikatakan telah menjadi man ) mm nilai (sifat) kemanusiaan. Itu

menunjukan baﬂNchw& San mendidik ialah
me-manusia-kan manusia. Tgui_maw Knx telah menjadi manusia harus

memiliki tiga syarat, yaitu: pertama, memiliki kemam § mengendalikan diri;

fdic, i i I e O

Lebih lanjut A Tafsir menjelaskan bahwa pendidikan adalah berbagai

usaha yang dilakukan oleh seseorang (pendidik) terhadap seseorang (anak didik)

B Lihat WIS Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai
Pustaka, 1985), hlm. 702

'* Ace Suryadi dan H A R Tilaar, Analisis Kebijakan Pendidikan sebuah Pengantar,
(Bandung : Remaja Rosdakarya, 1994), him.v

5 Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islam, Integrasi Jasmani, Rohani dan Kalbu
Memanusiakan Manusia, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2006), him. 33
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agar tercapai perkembangan maksimal yang positif. Usaha itu banyak macamnya,
satu di antaranya dengan cara mengajarnya, yaitu mengembangkan pengetahuan
dan keterampilannya. Selain itu ditempuh juga usaha lain, yakni memberikan
contoh (teladan) agar ditiru, memberikan pujian dan hadiah. Mendidik yaitu
dengan cara membiasakan agar terbentuk perkembangan yang maksimal dan

positif.'®

Pendidikan adalah proses mengajar dan belajar pola-pola kelakuan

manusia menurut apa yang @hﬁbl&f"bl& masyarakat berkenaan dengan
Z

g
perkembangan dan perubahan kel laku) anak didik yang bertalian
04

Z
dengan transmisi pengetahuan,gika rcayaan, ketrampilan dan aspek-aspek
0
1B

SRS

Menurut A Bachrun Rifa’i, dalam hal ini pendidikan diartikan sebagai;

pertama, pendiuNLgypEBaSijedua, pendidikan
sebagai “penerobosan”. er&tmpAleﬂmai sebagai proses yang

kontinyu, tem-men*N@@lNESiﬁgan dan terus-menerus

setahap demi setahap. Sementara itu pemahaman yang kedua menyatakan bahwa

kelakuan yang lainnya kepada

pendidikan bukan saja proses yang serba terus, tetapi juga diskontinyu, yaitu

' Ahamd Tafsir, /lmu Pendidikan dalam perspektif Islam, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2005),hlm. 28

17'S Nasution, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 1995), him. 10
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penerobosan terhadap pengertian-pengertian baru, termasuk re-kristalisasi struktur

baru.'®

Selain itu, pendidikan dapat juga diartikan sebagai usaha yang dilakukan
dengan sengaja dan sistimatis untuk mendorong, membantu serta membimbing
seseorang untuk mengembangkan segala potensinya sehingga ia mencapai
kualitas diri yang lebih baik. Inti dari pendidikan adalah usaha pendewasaan

manusia seutuhnya (lahir dan batin), baik oleh orang lain maupun oleh dirinya

sendiri, dalam arti tuntutan yafg didik memiliki kemerdekaan
berpikir, merasa, berbicara, dng rcaya diri dengan penuh rasa

tanggungjawab dalam setiap ti @man kehidupan sehari-hari."”

Z
o)
Dari beberapa pengenigac%mm, kalau kita telaah lebih jauh,

meskipun batasan yang dikemukakan oleh para ahli pendidikan selintas berbeda,

namun kiranya Mﬂ\/km §l%§ merupakan suatu
usaha maksimal dalam rangklistmlAMnsi dan kualitas yang dimiliki

“calon Manusia” da!}N@ @NE&I:ﬂan merupakan seluruh

aktifitas yang memang sengaja dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu dengan

melibatkan berbagai komponen yang saling berkaitan antara yang satu dengan

yang lainnya, sehingga membentuk satu sistem yang saling mempengaruhi.

'* A Bachrun Rifa’i, Manajemen Mesjid Optimalisasi Fungsi Sosial Ekonomi Mesjid,
Y
(Bandung : Benang Merah Press, 2005), him. 59

" Tedi Priatna, Reaktualisasi Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung : Pustaka Bani
Quraisy,2004), him. 26
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F. Landasan teori

Ajaran Islam merupakan suatu sistem aqidah dan tata kaidah yang
mengatur hubungan baik antar manusia dengan Allah SWT. dan antara manusia
dengan sesamanya. Kedua hal tersebut menjadikan manusia mempunyai pegangan
yang kuat dan tidak tersesat dalam hidupnya. Hal ini seperti yang diisyaratkan

dalam Al Qur’an surat Ali Imran ayat 112 sebagai berikut :
e e By Al (e i U 568 e (il AT gl o

a ISLAM )
“Mereka diliputi kehi di anana s%a mereka berada kecuali mereka

berpegang teguh kepa ) Klloh dan tali (perjanjian) dengan

sesama manusia”.”’

UNIVERSITA S

" 2
Yo

Akhlak merupakan pe @4 dari kemauan dan pemikiran,

serta mempunyUNWEle fetlm l&bsgial harus baik dan
indah. Sesuatu yang subsmlsgﬁﬁ bisa dicari,alasannya kecuali pada dirinya
sendiri dan manfaatnya berlaku untukla}aklkméAa sendiri, seperti kejujuran dan
keberanian. Terkad:!:HiQ ygg di éan s!éx.}ng dapat memberikan
manfaat bagi masyarakat, misalnya menegakkan keadilan, menepati janji dan lain-
lain.*’

Omar Muhammad Al-Toumy Al-Syaibany menyatakan bahwa akhlak

menurut pengertian Islam adalah salah satu hasil dari iman dan ibadah, bahwa

? Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta : Yayasan Penyelenggara
Penterjemah Al-Qur’an, 1978), him. 94

' Musa Subaiti, Akhlag Keluarga Muhammad, Penerjemah, Afif Muhammad, (Jakarta :
Lentera, 2000) hlm. 25
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mengungkapkan dalam sebuah syair bahwa kehidupan remaja itu hanya akan
diperhitungkan jika memiliki ilmu dan taqwa (agama) tanpa keduanya itu remaja
kehilangan eksistensinya.

Hidupnya pemuda, demi Allah hanya dengan ilmu dan tagwa, jika tiada

keduanya hilanglah jatidirinya.”’

Mengetahui urgensi pengembangan sikap keagamaan bagi remaja,

Abdurrahman An-Nahlawi mengatakan bahwa generasi muda adalah bagian dari

masyarakat. Dia harus men g;tléa%l‘&l{}ﬂdial nilai-nilai agama islam yang
Z

¢ pgan moralnya.”
v Z

tercermin dalam tingkah laku,

Untuk memperoleh

>
diharapkan, sejak kecil anak : ilatih(baik melalui proses pendidikan,
phan, s ik gt Bk el s

pengalaman maupun latihan-latihan. Seseorang yang waktu kecilnya tidak

mendapatkan peum jM EB&L:E&&M&, Ia tidak akan
merasakan pentingnya angSLm_ A}Main halnya orang yang pada

waktu kecilnya mellN

sendirinya mempunyai kecenderungan kepada hidup dalam aturan-aturan agama.

Terbiasanya menjalankan ibadah, takut melangkahi larangan-larangan agama dan
dapat merasakan betapa nikmatnya hidup beragama. Kecenderungan beragama

dan pengetahuan tentang agama belum cukup untuk mendorong seseorang

*Mustaghfir Asror, Contoh-contoh Pembawa Acara Pidato, (Semarang : Aneka Ilmu,
1992), him. 120

“Abdurrahman Al-Nahlawy, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat,
(Jakarta : Gema Insan Pers. 1998), him. 18
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bertindak sesuai dengan yang diketahuinya itu. Karena suatu tindakan atau sikap
adalah hasil kerja sama segala fungsi-fungsi jiwa yang di dalamnya ada
pengertian, perasaan dan kebiasaan-kebiasaan sebagai hasil dari proses

pendidikan, pengalaman-pengalaman dan latihan.*®

Hal yang terpenting dari agama adalah keamanan ontologis (Ontologis
Scurity) bagi binaan sebuah masyarakat dan peradaban. Prinsip transendental

menjadi azas-azas yang utama, tanpa azas moral yang kokoh ini jangan

diharapkan bahwa keadilan @g'%ﬁm \cna abadi umat manusia akan

terwujud. Konsep masyarakat tﬁe nberi peluang kepada kita untuk

menjadi manusia yang utuh dargbeb

Pendidikan Agqidah Wﬁwfdmah Tsanawiyah Mathlabus

Sa’adah Cigalontang Kabupaten Tasikmalaya adalah upaya sadar dan terencana

dalam menﬁaplumwﬁm Aﬁ menghayati dan
mengimani Allsh SWT. deDdcalisf:\addalam perilaku akhiak mulia

dalam kehidupan seIaNE@'lﬁn, pengajaran, latihan,

penggunaan pengalaman dan pembiasaan. Dalam kehidupan masyarakat yang

VIS3N

majemuk dalam bidang keagamaan, pendidikan ini juga diarahkan pada
peneguhan aqidah di satu sisi dan peningkatan toleransi serta saling menghormati
dengan penganut agama lain dalam rangka mewujudkan kesatuan dan persatuan

bangsa.”” Adapun tujuan mata pelajaran Agidah dan Akhlak adalah:

%Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta : Bulan Bintang, 1979), him. 48

" Depag RI, loc. cit.
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1. Memberikan pengetahuan dan keyakinan kepada siswa tentang hal-hal
yang harus diimani dalam ajaran Islam, sehingga tercermin dalam sikap dan
tingkah lakunya dalam  kehidupan sehari-hari.

2. Memberikan pengetahuan, penghayatan dan kemauan yang kuat untuk
mengamalkan akhlak yang baik dan menjauhi akhlak yang buruk, baik dalam

hubungannya dengan Allah SWT., dirinya sendiri, sesama manusia maupun

dengan alam lingkungannya.
3. Memberi bekal kepada sis idah dan akhlak untuk melanjutkan
" ISLAM P
pelajaran ke jenjang pendi (_ wihgnggi}s
0
o O

Melihat urgensi yang | pendidik sangat besar dalam

membentuk religius peserta pekal ini peserta didik dapat

membentuk tata masyarakat &Mﬁl dan sejahtera atas dasar agama,

sehingga fcnorijWERpshlﬁﬁﬂ i g) yang biasa

dilakukan pelajar tidak akanltgdiligiA M
INDONESIA

% Depag RI, Petunjuk Teknis Mata Pelajaran Aqidah Akhlaq (Jakarta : Direktorat

Jendral Kelembagaan Islam, 1997), him. 21

19



G. Pendekatan dan metode Penelitian
G.1. Pendekatan
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kepustakaan (library
research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengadakan kajian
terhadap buku-buku yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang dibahas

secara deskriptik analitik dengan pendekatan kualitatif rasionalistik.

Pendekatan kualitatif rasionalistik yang dimaksudkan di atas adalah

penggunaan metodologi pen W%ﬁiﬁtﬁf ionalistik yang didasarkan atas
filsafat rasionalisme yang m ﬁr l& an saja diperoleh berasal dari
empiri sensual melainkan j ahaman intelektual atas kemampuan
argumentasi secara logic y ada pemaknaan empiri, yang

didasarkan pada berpikir rasio&ﬁlmgtﬁndangan terhadap realitas terdiri
i o PR TG M e
konstruksi teori dlbangunl g Ik_onseEtua sasi teoritik,sesuai dengan hasil
pemaknaan empiri dalam arti sensual, ﬁc atamgn etik.?’

INDO A

G.2. Metode
Dalam penelitian ini Penyusun menggunakan metode field research’,
karena penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Sementara pendekatan yang

digunakan ialah pendekatan fenomenologi. Dengan pendekatan ini berusaha untuk

* Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (yogyakarta : Rake Sarasin, 1998)
hal. 56-58
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mendeskripsikan segala bentuk model-model metode yang berlangsung mencakup
system pembelajaran, kurikulum, manajemen, lingkungan madrasah, sarana
prasarana, kegiatan ekstra kurikuler dan hal-hal lain yang mendukung proses
pembelajaran di madrasah. Penelitian ini juga tergolong penelitian survey,
menelusuri fenomena yang sedang terjadi di tengah-tengah masyarakat untuk

mengetahui permasalahan yang sesungguhnya.

Madrasah Tsanawiyah Mathlabussa’adah merupakan lembaga pendidikan

yang berada di bawah yayasa@eéﬁuﬁf‘ﬁ: Qa}mh pedesan. Madrasah ini juga

memiliki lingkungan tcrsencgn &n

gex] sung | berpartisipasi dalam kegiatan-

adikan Penyusun sulit untuk

mengadakan penelitian tanpg

karena itu, selain menggunakan
un/- L@Lenggunakan metode sosiologi-

antropologi sebtgj WE:Rug'ﬂrbﬁaSada di Madrasah
Tsanawiyah Maﬂﬂabussa’adrgiian &(Wn antrofologis, Penyusun akan

berusaha menjadi bai'lan dari Madrasah, tetafl secara sosiologis Penyusun akan

NDONESIA

Yang dimaksud dengan pendekatan antrofologis yaitu Penyusun

kegiatan keagamaan di madr

metode historis fenomenologi

tetap konsisten sebag

memposisikan diri sebagai bagian dari madrasah yang memandang dan
mengamati aktifitas-aktifitas yang terjadi di madrasah, baik yang menyangkut

guru, siswa dan kegiatan belajar mengajar baik intra maupun ekstra.
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Sedangkan yang dimaksud dengan pendekatan sosiologis, yaitu suatu
pendekatan yang mempelajari tentang struktur social dan proses-proses social
termasuk perubahan-perubahan social.*’

Teknik pengumpulan data yang dilakukan Penyusun adalah sebagai
berikut:

1. Teknik pengumpulan data informasi yang akan dianalisis, melalui:
a. Partisipasi langsung

b. Observasi

0
-
>
<

¢. Wawancara
d. Kuisioner

2. Metode Analisis data

UNIVERSITAS \
VISINOAN\ /

Metode analisis yang -di
VNI AN
deskriptif kualitatif (non statistic), yaitu menguraikan data-data yang kemudian

s bbb AAELER T A S
- ISLAM
H. Sistematika PCTND O N E S I A

Dalam penyusunan tesis ini, Penyusun membaginya menjadi lima bab

penelitian ini adalah analisis

dengan susunan sebagai berikut:
1. Bab I. Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, landasan teori, metode

penelitian, dan sistematika penelitian.

% Drs. Nurseno, Kompetensi Dasar Sosiologi, (Solo: Tiga Serangkai, 2004). hal. 9
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Bab II. Kajian tentang Pendidikan Aqidah dan Akhlak, yang meliputi;
pengertian pendidikan secara umum, pendidikan Aqgidah dan Akhlak dan
faktor-faktor lain yang berhubungan dengan pendidikan Aqidah dan Akhlak
baik secara langsung maupun tidak langsung.

. Bab III. Gambaran umum tentang Madrasah Tsanawiyah Mathlabussa’adah
sebagai obyek penelitian yang meliputi; letak geografis, sejarah, guru dan
karyawan, siswa, sarana dan prasarana.

Bab IV. Sistem pembelaj

7
Mathlabussa’adah, yang (_' ' ' Lo, Metode pembelajaran, Media

pembelajaran, Kontribusi qidah dan Akhlak terhadap perilaku

D >
Bab V. Merupakan penutup’ 3 isi dalam bentuk kesimpulan,
saran-saran dan kata akhir, yang berisi jawaban terhadap permasalahan serta

mengemuku MIME Bl&lIﬂAﬁqldah dan Akhlak
untuk membentuk kepn'la&rlg@ AaMwa

INDONESIA
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BAB H
TINJAUAN TEORITIS TENTANG PENDIDIKAN AQIDAH DAN

AKHLAK

A. Pendidikan Aqidah dan Akhlak
1. Pengertian Pendidikan
Aqidah dan Akhlak merupakan salah satu sub mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam vang diajarkan di lembaga pendidikan yang bercirikan agama Islam,
seperti, Madrasah Ibtidaiyyah,~“Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah.
Aqidah dan Akhlak merupakaniMata’Pelajaran yang ditargetkan sebagai mata
pelajaran penunjang dalam pembentukan pribadi siswa yang beriman dan

bertakwa.

Secara bahasa, pendidikan berasal dari kata didik yang berimbuhan pen
dan in, yang berarti “proses pengubahian sikap/dan fata laku seseorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran

dan pelatihan; proses, carayperbuatanymendidik s’

Dalam istilah Ilmu pendidikan, kata pendidikan sering disebut juga
paedagogik. Paed berarti anak, gogik berarti ilmu, jadi pengertian paedagogik
secara bahasa ialah ilmu tentang anak. Dalam bahasa Inggris pendidikan

diterjemahklan menjadi education berasal dari bahasa Yunani educare yang berarti

*! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007), him, 263
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membawa keluar yang tersimpan dalam jiwa, untuk dituntun agar tumbuh dan

berkembang.

Namun kalau dilihat dari padanan katanya dalam Bahasa Arab pendidikan
memiliki tiga padanan kata vyaitu; farbiyah, ta'lim dan ta’dib. Kesemuanya

memiliki makna pendidikan.

Secara bahasa, kata tarbiyah berasal dari akar kata ro’-ba’-ba’ atau ro’-ba’-
wawu, atau ro’-ba’-ya’.32 DR.-Abdurrehman An-Nahlawi, dalam ushulut-tarbiyah
al-islamiyah wa asalibuha mengatakan :

“Jika kita merujuk- kepadawkamus-kamus bahasa Arab, kita akan
menemukan kata tarbiyah mempunyai tiga akar kata, yaitu :

1. Dia berasal dari kata: $04 =\ (s yang mempunyai arti: bertambah dan
berkembang, sebagaimana dalam firman Alloh swt: Ar-Rum: 39
B o B0 VR T AR G e 1A

bl b A b Al 43 (g

“ Dan sesuatu’ fiba (tantbahan) yang-kamu berikan agar dia bertambah pada
harta manusia, Maka niba itu tidak menambah pada sisi Allah. dan apa yang
kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan
Allah, Maka (yang berbuat demikian) Itulah orang-orang yang melipat

gandakan (pahalanya)”.

* lihat al-Roghib al-Isfahani, Mu’jam al-Mufrodat li alfazh al-Qur’an, Beirut, Dar al-
Fikr, Tanpa Tahun,hlm. 189
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2. Dia berasal dari kata: L+ 0, yang mempunyai arti; tumbuh dari kecil

menjad: besar, sebagaimana kata penyair
S ) Yy g e Ay — B e Vil &y (el
“Siapa yang menanyakan diriku, maka saya adalah seseorang yang rumahnya
di Mekah, dan di sanalah saya tumbuh menjadi besar”.
. Dia berasal dari kata: Gu+ Q) | yang mempunyai arti: memperbaiki,
menangani urusannya, membimbing, memelihara dan menjaga, sebagaimana
kata hassan bin Tsabit — Rodliyattoh;anhu:
okl daldy 7 g sadl o gy — U 23 ) Gl Yy
o83l ARG tae = Al sliay B3 (e
“dan sesungguhnya saat engkau keluar dari halaman istana dan menampakan
diri pada kami, lebih indah danpada mutiara/putih bening yang di pelihara
lingkungan laut.”
Maksudnya: mutiara yang terawatt; terpelihara dan menjadi“semakin baik dari
hart ke hart oleh suasana lingkungan.Jaut-yang\Kondusif.
Al-Imam Baidlowi mengatakan;
“Ar-robbu (kata Rabb) pada asalnya berarti tarbiyah, yaitu:
Ul U Jlasth M} sl Jlnsa
Menghantarkan sesuatu kepada kesempumaannya sedikit demi sedikit.
Ar-Roghib Al-Asfahani mengatakan :
“Kata ar-Rabb pada asalnya bermakna tarbiyah, yaitu:

phadll da Jh Yiad Va5 A0 L)
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“menumbuhkan sesuatu dari satu kondisi ke kondisi lain sampai ke tingkat
sempurna’.
Ustadz Abdurrahman Albani menyimpulkan dari kutipan-kutipan bahasa di
atas dengan mengatakan bahwa tarbiyah terdiri dari beberapa unsur:*
a. Al-Muhafadhoh ‘ala Fitsrotin-nasyt’i wa ri’ayatiha
Menjaga fitrah anak yang tumbuh menjadi besar dan memelihara fitrah itu.
b. Tanmiyatu mawahibihi wasti'dadihi kulliha
Mengembangkan segala-bakat-dan.modal-modal dasarmya yang beraneka
ragam secara keseluruhan.
¢. Tawjihu hadzihil fitsroti wa hadzihil imawahibi kulliha nahwa sholahiha
wa kamaliha al-laig-biha
Mengarahkan fitrah:-dan semua -bakat ini kepada kemaslahatan dan
kesempurnaan yang proporsional.
d. At-Tadarry fi hadzihil-amaliyah

Gradual dan bertahap'dalam semua usaha ini.

Dari pengertian €timologis di atas ‘dapat dipahami bahwa pendidikan
secara bahasa memiliki arti upaya bimbingan yang dilakukan orang dewasa

terhadap anak-anak atau orang yang belum dewasa supaya menjadi dewasa.

Adapun secara terminologis; Zahara Idris** mengutip beberapa pendapat

para ahli pendidikan Barat mengenai pengertian pendidikan, yaitu :

* Abdullah Nashih Ulwan, Ushulu al-tarbivah wa asalibuha, Dar el-fikri, 1984,hlm. 13

* Zahara Idris, Dasar-dasar Kependidikan ( Padang: Angkasa Raya,t.th), him. 9.
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a. Hoogveld : mendidik ialah membantu anak supaya ia cukup cakap
menyelenggarakan tugas hidupnya atas tanggung jawabnya sendiri.

b. John Dewey : pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-
kecakapan fundamental secara intelektual dan emosional ke arah alam dan
sesama manusia.

c. Langeveld : mendidik ialah mempengaruhi anak dalam usaha
membimbingnya supaya menjadi dewasa. Usaha membimbing adalah
usaha yang disadari dan.ditaksanakan-dengan sengaja. Pendidikan hanya
terdapat dalam pergaulanlyang disengaja‘antara orang dewasa degan anak.

d. Rousseau : Pendidikan adalah®meémberi-kita perbekalan yang tidak ada

pada masa anak-anak, akan tetapi kita membutuhkan pada waktu dewasa.

Dan pendapat-pendapat di atas 1a berkesimpulan bahwa pendidikan adalah

serangkatan kegiatan keniunikasi yang bertujuan] afitara’manusia dewasa dengan

s1 anak didik secara tatap muka-atau dengan menggunakan media dalam rangka

memberikan bantuan terhadap perkembangan anak seutuhnya, dalam arti supaya

dapat mengembangkan potensinya semaksimal mungkin, agar menjadi manusia

dewasa yang bertanggung jawab. Potensi di sini ialah potensi fisik, emosi, sosial,

sikap, moral, pengetahuan dan ketrampilan. *°

Ahmad D. Marimba mengemukakan bahwa pendidikan adalah bimbingan

atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan

3 Ibid,, him. 10.
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rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian utama.”® Sementara itu
Ahmad Tafsir mengartikan pendidikan sebagai bimbingan yang diberikan kepada

seseorang agar ia berkembang secara maksimal.”’

Dalam literatur kependidikan Islam, Abd al-Rahman Saleh seperti dikutip
Armai Arief mengatakan bahwa kata pendidikan biasanya direpresentasikan
melalui dua suku kata, yaitu : tarbiyah dari kata kerja rabba, dan ta'dib dan kata
kenja ‘adaba, yang dalam buku Educational Teory Al-Qur'an Outlook,
dikemukakan bahwa secara, faktual'istilah\rabb,(Tuhan) dan tarbiyah secara
lexicografis (ilmu perkamusan) berasab dari kata yang sama.’® Maududi, seperti
dikutip dalam buku tersebtt menjelaskanbahwa pendidikan dan pemeliharaan
adalah pengertian yang terkandung'dalam kata rabb. Al-Razi lebih lanjut
membandingkan antara Allah swt.\sebagai pendidik dikenal baik dan dibutuhkan
oleh makhluk yang dididiknya;-karena @Dia; adalah,pencipta. Selain itu ciptaan-
Nya tidak terbatas pada kelompok tertentu, tetapi pada seluruh makhluk. Itulah

sebabnya Dia dilukiskan sebagai Rabbul alamin.*

Konferensi Intemnational Pendidikan Islam Pertama (First World

Conference on Muslim Education) yang diselenggarakan oleh Universitas King

% Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam( Bandung: PT Al-Ma’rif,
1981), him . 19

"Ahmad Tafsir, /imu Pendidikan Dalam Perspektf Islam(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 27

3% Armai Arief, Reformasi Pendidikan Islam( Jakarta: CRSD, 2005), him. 184.

3 Ibid
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Abdul Aziz, Jeddah, pada tahun 1977 dalam bagian saran hasil sidang membuat
kesimpulan bahwa pengertian pendidikan menurut Islam ialah keseluruhan
pengertian yang terkandung di dalam istilah ra /im, tarbiyah dan ta’dib. “ Menurut
Syeikh Naquib al-Attas seperti dikutip A. Tafsir menjelaskan istilah ta’dib adalah
yang paling tepat digunakan untuk menggambarkan pengertian pendidikan,
sementara istilah tarbiyah terlalu luas karena pendidikan dalam istilah ini
mencakupi juga pendidikan untuk hewan. Selanjutnya dikatakan bahwa istilah
ta'dib merupakan masdar kata kerja-addaba-yang berarti pendidikan, dan dari kata
ini diturunkan kata adabun, yafng beraiti pengenalan dan pengakuan tentang
hakikat bahwa pengetahuan dan” wijud bersifat teratur secara hierarkis sesuai
dengan berbagai tingkat dan|derajat tingkatan mereka dan tentang tempat
seseorang yang tepat dalam hubungannyd /dengan hakikat itu serta dengan
kapasitas dan potensi jasmniah, intelektual, maupun rohaniah seseorang.“
Definisi ini oleh A=Tafsir 'dinilai '‘berbau filsafat, karena selain panjang, abstrak,

sulit ditangkap, juga sulit dioperasionalkaf

Selanjutnya Zakiyah Darajat mengatakan bahwa secara umum pendidikan
Islam adalah pembentukan kepribadian muslim.*’ Senada dengan itu Ahmad D.
Marimba menyebutkan , pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani

berdasarkan hukum-hukum Agama Islam menuju kepada terbentuknya

% Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan, him. 28
# Ibid., him. 29.

42 Zakiyah Darajat, Jimu Pendidikan Islam( Jakarta: Bumi Aksara, 2006), cet. ke enam,
hilm 28
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keprnibadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. Yang dimaksud kepribadian

utama itu adalah kepribadian Muslim.*’

Sayyid Sabiq seperti dikutip oleh Asnelly mengatakan bahwa yang
dimaksud dengan Pendidikan Islam adalah mempersiapkan anak dari segi
jasmani, akal, dan ruhani sehingga ia menjadi anggota masyarakat yang
bermanfaat baik untuk dirinya maupun ummatnya.**Sedangkan Anwar Jundi
mengemukakan bahwa  sesungguhnya yang dimaksud dengan pendidikan
menurut pengertian Islam/ialah-menumbuhkan manusia dengan menumbuhkan
manusia dengan pertumbuhan yang terus menerus sejak ia lahir sampai ia
wafat.*’ Athiyah al-Abrasyi'berkataJain, sesungguhnya vang dimaksud dengan
pendidikan adalah mempersiapkan’individuagar ia dapat hidup dengan kehidupan
yang sempurna.’® Sedangkan menurtit A~ Tafsir pendidikan Islam diartikan
sebagai bimbingan yang diberikan—pleh~seseorang kepada seseorang agar ia
berkembang secara maksimal sesuai dengan gjaran Islam atau dengan singkat
dikatakan sebagai bimbingan terhadap seseorang agar ia menjadi muslim

semaksimal mungkin,**

“ Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafar, him. 23
* Asnelly Ilyas, Mendambakan Anak, hlm. 23

* Ibid

* Ibid

47 Ahmad Tafsir, Jlmu Pendidikan dalam...  hlm. 32
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Dari berbagai pendapat di atas, maka penulis berkesimpulan bahwa
pendidikan adalah wsaha sadar yang dilakukan oleh pihak yang memiliki
tanggung jawab terhadap pembinaan, bimbingan, pengembangan serta
pengarahan potensi yang dimiliki anak agar dapat berkembang secara maksimal
sesuai dengan ajaran Islam. Adapun yang dimaksud bertanggung jawab dalam
pengertian ini adalah orang tua. Yang selanjutnya, ketika orang tua tidak mampu
untuk melakukan tanggung jawab ini, ia memilih pembimbing atau guru yang

tepat untuk mendidik anaknya sesuai-dengan-ajaran Islam.

2. Pengertian Agidah

Secara etimologis (lughatan), aqidah berakar dari kata ‘agada — ya’qidu -
‘aqdan — ‘agidatan (B&6-138e. el i) ““Aqdan berarti simpul, ikatan,

perjanjian dan kokoh. Setelah terbentuk menjadi agidah berarti keyakinan®®.
Relevansi antara akar kata “agdun"~dengan kata “‘agidah™ adalah keyakinan atau
kepercayaan yang tersimpul «kokoh. di—dalam’ ‘hati, besifat mengikat dan
mengandung perjanjian. Kata Agidahsudah menjadi bagian dari kosa kata bahasa
Indonesia, berasal dari bahsa Arab yang memiliki arti yang dipercaya hati. Alasan
yang digunakan kata Aqidah adalah untuk mengungkapkan makna kepercayaan
atau keyakinan yang merupakan pangkal dan sekaligus tujuan dari segala

perbuatan mukallaf. Di dalam istilah agama diterjemahkan “kepercayaan” (belief),

* Al-Munawir, Kamus Al-Munawwair Arab-Indonesia, (Surabaya:Pustaka Progressif,
1997), hlm.1025.
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“keyakinan dalam kehidupan”. Dan karena adanya keyakinan, maka tumbuhlah

kepercayaan, yang dalam istilah agama disebut “Iman”.*

Adapun Secara terminologts (ishtilahan ):
“Aqaid (bentuk jamak dari Agidah) adalah beberapa perkara yang wajib
diyakini kebenarannya oleh hati{mu), mendatangkan ketentraman jiwa , menjadi

50

keyakinan yang tidak bercampur sedikit pun dengan keragua-raguan.

Dari definisi di atas_bisa-disimpulkan, bahwa ada beberapa syarat suatu

keyakinan itu disebut aqidah: Pertama, keyakinan itu tidak boleh bercampur

sedikitpun dengan keraguan. ‘DalamsIslam ada tingkatan kepercayaan atau
keyakinan®' Tingkat pertama disebut ilmul/yakin, yaitu suatu keyakinan yang di
dapat berdasarkan ilmu dan pengetahuannya. Tingkatan kedua disebut ainul yakin,
sebagai peningkatan dari ilmul yakin Tingkatan ketiga disebut haqul yakin. Jadi
apabila keyakinan sudah‘sampai. ke tingkat/ghalabatuz+zhan atau tingkat khaqul
yakin inilah yang disebut agidah. Kedua, agidah harus mendatangkan ketentraman
jiwa. Ketiga, bila “keyakinan itu“sudah. diakui gSuatu kebenaran maka harus
menolak segala sesuatu yang bertentangan dengan kebenaran itu. Karena

seseorang tidak akan bisa meyakini sekaligus dua hal yang bertentangan.

Selanjutnya, ada yang menyamakan istilah agidah dengan iman. Ini bagi

mereka yang mengatakan bahwa iman hanyalah at-Tashdiq (membenarkan di

* Isngadi, Islamologi Populer, (Surabaya : PT Bina Ilmu. 1984), cet. ke-3, him.99
% Hasan Al-Bana, Majmu 'ah ar-Rasail (Beirut : Muassahar-Risalah, t.th)hlm.465

3! Yunahar Nlyas, Kuliah Agidah Islam, (Jogjakarta: LPSBIP, 1995), hlm.3
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dalam hati), namun ada juga yang menyatakan, aqidah hanyalah bagian dalam
{aspek hati) dari iman, sebab iman menyangkut aspek dalam dan aspek luar.
Aspek dalamnya berupa keyakinan dan aspek luarnya berupa pengakuan lisan dan
pembuktian dengan amal. Menurut Syaltut pengertian lafadz al-agidah sama
dengan al-iman, namun berbeda dari penggunaannya. Kata aqidah digunakan
mutakallimin sedangkan kata iman digunakan oleh nash, baik al-Qur’an maupun
as-sunnah. Menurut Lu’ayyi Safi seperti yang dikutip Maghfur®’, agidah bukan
merupakan istilah syara’. Istilah—ini—tidak—pemah digunakan oleh nash, atau
dijelaskan secara deskriptif olehcnabi SAW. Penggunaan kata agidah ditemukan
sekitar abad ke 6 /12 H, yaitu|setelahtkelahiran ilmu kalam, pasca generasi al-
Ghazali, menurutnya bukti-bukti tersebut ditemukan setelah munculnya kitab
syarh al-aqidah al-nasafiyyah, karya/al-taftazani(w. 791 H H/1393 M) dan syarh

al-aqidah al-Tahawiyyah, karya Ibn Abi al-1zza al-Adhra’I (w. 792 H/1394 M)**.

Menurut Yunahar’* apabila istilah iman berdiri sendiri maka yang
dimaksud adalah iman yang mencakup_dimensi hati, lisan, dan amal, seperti yang
dinyatakan oleh Allah SWT. dalam surat al-Mu'minun ayat 1-11. namun bila
istilah iman dikaitkan dengan amal saleh seperti dalam surat al-ashr ayat 3 maka

iman berarti ‘itigad atau aqgidah.

2 Maghfur W Muhammad, Koreksi atas Kesalahan Pemikiran Kalam dan Filsafat
Islam,(Bangil: Al-Izzah, 2002), him.283

%3 Ibid, him.283

** Yunaharl liyas, Kuliah Agidah, him.5
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Beberapa istilah lain tentang aqidah® adalah
a. Tauhid; yang artinya mengesakan (mengesakan Allah — Tauhidullah). Ajaran

tauhid adalah tema sentral agidah dan iman, oleh sebab itu agidah dan iman
diidentikkan dengan istilah Tauhid.
Tauhid sendiri ada beberapa macam, antara lain :*°
1) Tauhid Rububiyah

Yakni tauhid yang dihubungkan kepada Tuhan, kita mengakui tidak ada
Tuhan yang lain, yang menciptakan_langit dan bumi beserta isinya. Tauhid
rububiyah ini terdapat juga di dalam alam fikiran dan kepercayaan orang-orang
non-Islam. Kepercayaan kepada Allah pencipta alam semesta ini telah di
tanamkan Allah kepada semua manusialjauh sebelum ia lahir ke dunia seperti
firman Allah dalam surat al-a/raf ayat-172 dan ar-Rum yat 30. Yang menjadi
persoalan adalah cara manusia menentukan bagaimana konsep Tuhan Yang
Maha Esa..Bagi muslirh, konsepnyassudah jelas-yaitu.seperti dalam surat al-
Ikhlas ayat 1-4, sedangkan mercka yang non muslim menentukan konsep
Tuhan berpedoman pada budayasmanusidiitu sendin tanpa menghiraukan acuan
al-Qur’an dan as-Sunnah. Khusus bagt kaum muslimin, pengakuan terhadap
tauhid rububiyah ini jelas sekali, yaitu melalui ikrar dengan ucapan :

)G AN Y ) s

Saya bersaksi (ikrar) bahwa tidak ada Tuhan, melainkan Allah”

% Ibid

% M. Noor M. Dawam, Agidak dan limu Pengetahuan dalam Lintas Sejarah Dinamika
Budaya Manusia, (Jogjakarta: Yayasan Bina Karier, LPSBIP, 1995), him. 1

35



2) Tauhid Ubudiyah

Tauhid ubudiyah ini merupakan salah satu tujuan allah SWT.
menciptakan manusia dan jin, yaitu untuk menyembah Aallah SWWT.
(beribadah). Ibadah dalam arti umum, segala aktifitas yang diniatkan hanya
untuk Allah (ikhlas). Sedangkan ibadah dalam arti khusus tercakup dalam

pelaksanaan rukun Islam.

3) Tauhid Sifat
Tauhid ini mengakui bahwa segala macam sifat-sifat kesempurnaan Allah
SWT. baik sifat-sifat ijmali, maupun tafshili, berdasarkan dalil nagti maupun

aqli.

4) Tauhid I'tiqad
Tauhid ini meyakini bahwa segala sesuatu yang ada ini baik yang bisa

dijangkau'‘oleh akal manusia.maupun+idak adalah-ciptaan Allah.

5) Tauhid Qaul
Tauhid ini mengakui Allah SWTitu"Esa‘dan"ada dengan ucapan seperti

kalimat syahadaat, alhamdulillah, astaghfirullah, dan lain-lain.

6) Tauhid Amali
Tauhid ini berlandaskan niat yang ikhlas karena Allah, baik dalam ibadah
yang khusus maupun yang umum. Segala aktifitas manusia tidak boleh

bertentangan dengan roh tauhid, sehingga bisa dipertanggungjawabkan. Baik
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dunia maupun akhirat. Perwujudan yang nyata dari keenam macam aspek

tauhid tersebut adalah “shalat”.

b. Ushuluddin; artinya pokok-pokok agama, aqidah, iman dan tauhid disebut juga

ashuluddin karena ajaran agidah merupakan pokok-pokok ajaran agama Islam.

¢. Ilmu kalam, dinamai ilmu kalam, karena banyak dan luasnya dialog dan

perdebatan yang terjadi antara pemikir masalah-masalah aqidah.

d. Figh Akbar, istilah ini muncul'bérdasarkan pemehaman bahwa tafagquh fiddin
yang diperintahkan oleh”Allah SWT. dalam surat at-Taubah ayat 122 bukan

hanya masalah figh, tapi juga masalah agidah.

3. Pengertian Akhlak

Dari segi bahasa, Akhlak (bahasa arab) bentuk jamak dari khulug (&),
Khulug di dalam kamus al*Munjid berarti.budi peKerti, perangai tingkah laku atau
tabiat’’. Di dalam al-Mujarral-Wasitt ‘A khlak didefinisikan sebagai berikut’® :

LS A b o TS ke A ) (bl Jla (318

“Akhlak ialah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya lahirlah
macam-macam perbuatan, baik atau buruk tanpa membutuhkan pemikiran dan
pertimbangan.”

Hal senada dikemukakan oleh imam Ghazali dalam kitab ihya ulum al-

din.”® Jadi pada hakekatnya khulk (budi pekerti) atau Akhlak ialah suatu kondisi

*7 Luis Ma’luf, Kamus al-Munjid al-Maktabah al-Katulitiyas, Beirut, tt, hlm. 194,

*% Ibrahim Anis, al-Mu jam al-Wasit, Darul Ma’arif, Mesir, 1972, him. 202.

37



atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian hingga dari situ
timbulah berbagai macam perbuatan dengan cara spontan dan mudah tanpa
dibuat-buat dan tanpa memerlukan pemikiran apabila dari kondisi tadi timbul
kelakuan yang baik dan terpuji menurut pandangan syariat dan akal pikiran, maka
ia dinamakan budi pekerti mulia dan sebaliknya apabila yang lahir kelakuan yang

buruk, maka disebut budi pekerti yang tercela.

Iman dan Akhlak mempunyai kaitan yang sangat erat. Menurut Mahmud
syaltut, bahwa untuk mempergunakan/dan menjalankan bagian agidah dan ibadah
perlu pula berpegang kuat dan tekun dalam-mewujudkan bagian lain yang disebut
dengan bagian Akhlak. Sejarah risalah ketyhanan dalam seluruh prosesnya telah
membuktikan bahwa kebahagiaan di'segenap lapangan hanyalah diperoleh dengan

memupuk budi pekerti (berakhlak mulia) *°

Rasulullah SAW\/menegaskan«~bahwa kéesempurnaan iman seseorang
terletak pada kesempurnaan-dan kebaikan Akhlakya. Beliau bersabda :

(plaaa’s §10) WA picaal U Lay) Cpaia’palt Jast

“Orang mukmin yag paling sempurna imannya ialah mereka yang paling
bagus Akhlaknyaa” (H.R. Muslim).*!
Dengan demikian, untuk melihat kuat atau lemahnya iman dapat diketahui

melalw tingkah laku (akhlak) seseorang karena tingkah laku tersebut merupakan

* Imam al-Ghazali, Jhya Ulumudin al-Din 11, al-Masyhad al-Husain, Cairo, t1. hlm.
52.

 Mahmud Syaltut, Islam Agidah wa Syari'ah, (Cairo: Dar al-Kalam, 1996). him. 18.

¢! Imam Muslim, Opcit, hlm, 2354
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perwujudan dari imannya yang ada dalam hati. Jika perbuatannya baik, pertanda
1a mempunyal iman yang kuat, dan jika perbuatannya buruk, maka dapat
dikatakan ia mempunyai iman yag lemah. Muhammad al-Ghazali menyatakan,
iman yang kuat mewujudkan Akhlak yang baik dan mulia sedangkan iman yang
lemah mewujudkan Akhlak yang jahat dan buruk.®®. Rasulullah SAW. bersabda :
(pStadt 5 g J) 3 Y &b Lanaal &b ) 13 Lagan L (gl sl
“Malu dan iman keduanya bergandengan, jika hilang salah satunya, maka

hilang salah satunya, maka hilang-pula-yanglain~(H. R. Hakim) 63

Jadi, rusaknya Akhlak berpangkal dari lemahnya iman dan orang yang
beriman pastilah mempunyai rasa malu. Jikalia tidak mempunyai rasa malu,

berarti tidak beriman atau lemah imannya.

B. Dasar dan Tujuan Agidah dan Akhlak

1. Dasar Agidah dan Akhlak

Sebelum menjelaskan’ apa’yang menjadivdasar atau pondasi dan sumber
penelaahan Pendidikan Aqidah dan Akhlak;terlebih dahulu akan dikemukakan
pengertian dasar dan istilah lain yang sering dikaitkan dengannya yaitu asas atau
sumber Agidah dan Akhlak. Dasar Aqidah dan Akhlak merupakan rujukan pokok
dari segala persoalan pendidikan Aqidah dan Akhlak.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah dasar bersinonim dengan

istilah asas, yakni sesuatu yang menjadi landasan, tempat berpijak, titik tolak dari

2 Muhammad al-Ghazali, Agidah al-Muslim, (Kuwait: Dar al_bayan, 1970) him. 89.

 Muhammad al-Ghazali, Agidah al-Muslim, (Kuwait: Dar al_bayan, 1970) him. 89.
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suatu pekerjaan atau gerakan. Keduanya berarti suatu kebenaran yang menjadi
pokok dasar atau tumpuan berpikir. Dasar adalah tejemahan dari basic reference,
sementara asas terjemahan darni foundation. Karena itu, dasar dan asas merupakan

dua hal yang berbeda wujudnya walau antara keduanya berkaitan erat.**

Dasar pendidikan Agidah dan Akhlak identik dengan dasar ajaran Islam
itu sendin. Keduanya berasal dari sumber yang sama, yaitu Al Qur’an dan Al
Hadits. Dari kedua sumber inilah, kemudian muncul sejumlah gagasan, pemikiran,
hukum mengenai masalah umat Islam yang meliputi berbagai aspek kehidupan.
Secara garis besar sumber penelaahan tersebut dapat diidentifikasikan ke dalam
Al Qur'an dan Al Hadits, yang kemudian keduanya menghasilkan berbagai

pendapat para ahli dibidangnya.

a. Al-Qur’an Al-Kanim

Secara etimologis (bahasa), kata “Qur’an” menurut pendapat yang paling
kuat artinya “bacaan”, asal kata Garaa. Kata Al-Qur’an terbentuk mashdar dengan
arti isim maf’ul yaitu maqru'(dibaca). Kemudian-dipakai-kata “Qur’an” itu untuk
Al-Qur’an yang dikenal sekarang. Adapun definisi Al-Qur’an secara terminologi
(istilah) ialah kalam Allah SWT. yang merupakan mu’jizat yang diturunkan
(diwahyukan) kepada Nabi Muhammad SAW. dan yang ditulis di mushaf dan

diriwayatkan dengan mutawatir serta membacanya adalah ibadah.®®

 Tedi Priatna, op. cit. him. 31

% Departemen Agama R, Opcit, him. 15
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Al Qur'an adalah sebuah dokumen untuk umat manusia.®® Yang secara
harfiah berarti “bacaan sempurna” merupakan suatu nama pilihan Allah SWT.
yang sungguh tepat, karena tiada satu bacaan pun sejak manusia mengenal tulis
baca lima ribu tahun yang lalu yang dapat menandingi Al Qur'an Al Karim,
bacaan sempurna lagi mulia. Tiada bacaan semacam Al Qur’an yang dibaca oleh
ratusan juta manusia yang tidak mengerti artinya dan atau tidak dapat menulis
dengan aksaranya. Bahkan dihafal huruf demi huruf oleh orang dewasa, remaja

dan anak-anak ®’

Menurut Muhammad Ali; Ash-Shabuni,~Al Qur’an adalah firman Allah
SWT. yang mu’jiz, diturunkan kepada seorangnabi yang terakhir, melalui Al-
Amien Jibril yang tertulis dalam mashahif,\yang diriwayatkan kepada kita dengan
mutawatir, merupakan ibadah bila“‘membacanya, dimulai dan surat Al Fatihah,
dan diakhiri dengan $urat /ArisNaas**T gbih jélasnyaAl-Qur’an merupakan wahyu
Allah SWT. sebagai mu’jizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.
sebagai sumber hukum dan pedoman hidup bagi pemeluk Islam, jika dibaca

menjadi ibadah kepada Allah SWT.%

% Fazlur Rahman, alih bahasa Anas Mahyuddin, Tema Pokok Al Qur ‘an
(Bandung : Pustaka, 1983), him. 1
M Qurash Shihab, Wawasan Al Qur an (Bandung : Mizan Media Utama, 2000), him. 3

% Muhammad Ali Ash-Shabuni, alih bahasa Saiful Islam, Pengantar Ilmu-ilmu Al
Qur’an, (Surabaya : Al Ikhlas, 1983), him. 17

% Mohammad Rifa’i, Ushul Figh, (Bandung : Al Ma’arif, 1990), cet. ke-5, him. 96
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Di antara keunggulan Al-Qur’an ialah, dengan keilmiahannya Al-Qur’an
mampu menundukan dan menaklukkan orang-orang sombong. Pemikir modern
dalam berbagai bidang disiplin ilmu dewasa ini telah menetapkan bahwa Al-
Qur’an merupakan kitab ilmiah yang menghimpun segala disiplin ilmu dan
filsafat. Setiap penemuan baru sebenarnya telah ditemukan dalam Al-Qur’an, dan

Al-Qur’an telah lebih dulu menjelaskannya.”

Al-Quran memberikan petunjuk dalam persoalan-persoalan agidah,
syari’ah, dan akhlak, dengan jalan meletakkan dasar-dasar prinsipil mengenai
persoalan-persoalan tersebut. Dan Allah. SWT. ‘menugaskan Rasul SAW. untuk

memberikan keterangan yang lengkap mengenai dasar-dasar itu.”!

Adapun garis-garis besar- atau/ pokok-pokok isi kandungan Al-Qur’an
meliputi: pertama, tauhid yaitu kepercayaan terhadap Allah SWT., malaikat-
malaikat-Nya, kitabskitab-Nya; para-Rasul-Nya, hari Kemudian serta Qadha dan
Qadar yang baik dan buruk; «kedua,.tuntutan\ibadah sebagai perbuatan yang
menghidupkan jiwa tauhid; kefiga, janji'dan~ancaman, Al-Qur’an menjanjikan
pahala bagi siapa saja yang mau menerima dan mengamalkan isinya dan
mengancam mereka yang mengingkarinya dengan siksa, keempat, hukum yang
dihajati pergaulan hidup bermasyarakat untuk kebahagiaan dunia dan akhirat;

kelima, bertsi inti sejarah orang-orang yang tunduk kepada Allah SWT., yaitu

" Abdur Razak Naufal, alih bahasa Heri Nur Ali, Al-Qur'an dan Sains Modern,
(Bandung : Husaini, 1987), him. 17

" M Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, (Bandung : Mizan, 1994), him. 33
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orang-orang yang sholeh seperti para Nabi dan para Rasul, serta orang-orang yang
durhaka kepada Allah SWT. maksud dari sejarah ini sebagai ibrah (pelajaran) bagi

orang yang hendak mencari kebahagiaan melalui tuntunan akhlak,”

Al Quran sebagai kitab suci terakhir dimaksudkan untuk menjadi
petunjuk, bukan saja bagi anggota masyarakat tempat Al Qur’an diturunkan, tetapt
juga bagi seluruh masyarakat manusia hingga akhir zaman. Tema —-tema yang
terdapat di dalamnya mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, seperti pola
hubungan manusia dengan Tuhan; hubungan antata manusia dengan manusia dan
hubungan antara manusia dengan “lingkungan | alam sekitarnya. Al Qur’an
merupakan sumber pertama dan utama bagi ajaran Islam. Al Qur’an adalah
pedoman hidup bagi umat, baik menyangkut kehidupan dunia maupun kehidupan

akhirat.

b. Al-Hadits

Secara etimologis (bahasa) kata Hadits berasal dari bahasa Arab. Berasal
dari kata A/ Hadits, jamaknya: 4] Ahadits Ai-Haditsan/dan Al Hudtsan. Kata ini
memiliki banyak arti, diantaranya: A4/ Jadid (yang baru), lawan dan A/ Qadim

(yang lama), dan A/ Khabar, yang berarti kabar atau berita.” Demikian juga

" Lihat Muhammad Rifa’i, op. cit. him. 97

™ Endang Soetari AD, /imu Hadits Kajian Riwayah dan Dirayah, (Bandung: Mimbar
Pustaka, 2005), him. 1
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secara lateral hadits bermakna komunikasi, cerita, perbincangan; religius atau

sekuler, historis atau kekinian.”*

Dengan demikian secara terminologi (istilah), pengertian hadits menurut

Jumhur Al Muhaditsin 1alah:
W g gh | iS5 of Jad oI o8 b g dgle Wil Lo i) ) Cinial La

“Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW. baik berupa perkataan,

perbuatan, pernyataan (tagrir) dan sebagainya””

Kata hadits menunjukan “kepada 'makna’atau sesuatu yang dinisbatkan
kepada Nabi SAW., baik berupa prilakii, perkataan, persetujuan beliau akan
tindakan para shahabat, atau deskripsi /tentang-sifat dan karakternya. Sifat ini

menunjukkan kepada penampilan fisikal beliau,”

Terkadang adaistilah ain yang digunakan untuk*mengungkap makna yang
sama dengan arti Hadits, | sepetti atar, dan/\khabar. Kadang para ahli
menggunakan ketiga istilah[tersebut, sebagai_siftioniim. /Dan ada lagi kata yang
penggunanannya kadang sering menggantikan arti hadits, yaitu sunah.

Sunnah menurut kamus Arab bermakna, jalan, arah,peraturan, mode atau
cara tentang tindakan atau sikap hidup. Sunnah bermkana teladan kehidupan,

schingga sunnah Nabi bermakna teladan kehidupan beliau. Sedangkan hadits

™ Muhammad Mustafa Azami, alih bahasa A. Yamin, Metodologi Kritik Hadits,
(Jakarta : Pustaka Hidayah, 1992}, 17

" Endang Soetari AD, op. cit. hlm. 4

7 Muhammad Mustafa Azmi, op. cit. hlm. 19



mempunyai arti segala sesuatu yang dinisbahkan kepada kehidupan Nabi. Oleh
sebab itu kedua istilah tersebut sering dipakai secara bergantian, walaupun ada
sedikit perbedaan di antara keduannya. Sebuah hadits mungkin tidak mencakup

sunnah, atau sebuah hadits bisa saja merangkum lebih dari sebuah sunnah.”’

Hadits merupakan sumber hukum kedua setelah Al Qur’an. Karenanya
hadits berfungsi sebagai penopang dan penyempurna Al Qur’an dalam
menjelaskan hukum-hukum syara. Keduanya merupakan satu kesatuan, saling
menopang secara sempurna dalam menjelaskan 'syari’ah. Di dalam melakukan
istinbat hukum, tidak seyogyanya hanya membatasi dengan memakai dalil-dalil
Al Qur’an saja, tanpa memperhatikan penjabaram(syarah) dan penjelasan (bayan),
yaitu Hadits. Sebab di dalam Al-Qur’an itu sendiri terdapat banyak hal-hal yang
masth global (kulli). Kedudukan-Hadits-sebagai-sumber hukum kedua setelah Al
Qu’an dijelaskan dalam.ayat berikit:

weenSin gl 1 58y b’ ) gauadaly A1 4 gadal 8 318 il G G

“Hai orang-orang yang.beriman, taatilah-Allah dan taatilah Rasul (Nya),

dan Ulil amri diantara kamu” ... .(QS. Al-Nisa : 59)

Nash Al Qur’an tersebut mengandung makna perintah untuk mengikuti
dan mentaati ajaran Al Qur’an dan Hadits Rasulullah SAW. Menurut Abu Zahrah,
hadits berasal dari Al Qur’an, dan Nabi hanya sebagai penyambung lidah dan

penjelas hukum-hukum yang terkandung di dalamnya, serta pelengkap terhadap

7 Ibid., him.. 21
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syari’at Allah SWT.”™ Melihat kedudukan hadits sangat penting sebagai sumber
ajaran Islam, maka setiap muslim harus mempelajari Hadits dan mendalami ilmu-
ilmunya, agar dapat mengetahui dan memahami hal ihwal Hadits secara maksimal

untuk pengamalan syari’at Islam.

Pada sisi lain, Hadits yang merupakan penafsiran Al Qur’an adalah
landasan praktik ajaran Islam secara faktual. Pribadi Nabi Muhammad SAW.
merupakan perwujudan dari Al Qur’an yang ditafsirkan untuk manusia sebagai
aktualisasi ajaran Islam yang/ dijabarkan “dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karenanya, hadits menjadi salah satu sumber ajaran Islam. Pemahaman itu

didasarkan atas beberapa argumeri baik bérupa argumen nag/i maupun ‘agli.”

Al Qur’an dan Hadits Rasul(SAW. (yang/ menjadi landasan dan sumber
ajaran Islam secara keseluruhan sebagai pola hidup dan menetapkan mana yang
baik dan mana yang buruk. Sebagai~pedoman’ hidup ‘muslift=yang memberikan
bimbingan kepada kebenaran.’dan.. menghindatkan dari kehidupan yang
menyesatkan. Hal itu seperti yang(disgbutkan-dalam hadits Rasulullah SAW. yang

diriwayatkan oleh Al Hakim dari Abu Hurairah, yaitu:

i g 4B caliS Lah ay 1 gL (31 Copi oS5 8 5

78 Abu Zahrah, Ushul Figh, (Jakarta : Pustaka Firdaus, 1994), cet. ke 1, him. 154

" Tedi Priatna, op.cit., him. 33.
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“Telah aku tinggalkan kepadamu dua pedoman, yang (keduanya) tidak
(akan) menyesatkan kamu, sesudah (kamu berpegang kepada) keduanya,

yaitu kitab Allah (Al Qur’anj dan sunnahku”. 50

Al Qur’an dan Hadits Rasul SAW. seperti yang tersebut dalam hadits di
atas, keduanya merupakan tuntunan hidup yang memberikan bimbingan bagi
orang-orang yang beriman menuju kebaikan, Dengan demikian mereka dapat
berbuat baik sebanyak-banyaknya sesuai dengan petunjuk keduanya, dapat
mengendalikan hawa nafsunya/ sehingga mereka \terhindar dari kehidupan yang
menyesatkan. Al Qur’an bensikan, ‘perintah-perintah Allah SWT yang wajib
dilaksanakan, dan larangan-larangan-Nya wajibrditinggalkan. Begitu juga dengan
Sunnah Rasulullah SAW. berisikan petimjuk-petunjuk yang wajib dilaksanakan
dan larangan yang wajib ditinggalkan/"Hal4m berarti bahwa mengikuti Rasulullah
SAW. pada dasaranyajjugajmengikuti-Allah SAW ~seperti yafig' disebutkan dalam
Al Qur’an surat An-Nisa ayat 80yaitu:

AL BT N U el e
“Barang siapa yang mentaati Rasul itu sesungguhnya ia telah mentaati

Allah

Jika telah jelas bahwa Al Qur’an dan Sunnah Rasul SAW. adalah pedoman
hidup yang menjadi asas bagi setiap muslim, maka keduanya merupakan sumber

moral dalam Islam. Firman Allah SWT. dan Sunnah Nabi-Nya adalah ajaran yang

% Jalaluddin Al-Suyuti, Al~Jami'Al- Shaghir, (Mesir, tt.) hlm. 130

8! Departemen Agama RI, Opcit, him.132
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paling mulia dari segala ajarana manapun hasil renungan dan ciptaan manusia,
sehingga telah menjadi keyakinan (aqidah) Islam bahwa akal dan naluri manusia
harus tunduk dan patuh mengikuti petunjuk dan pengarahannya. Dari pedoman
itulah diketahwi kriteria mana perbuatan yang baik dan jahat, mana yang halal dan

mana yang diharamkan.*

Al Qur’an dan Sunah Rasul SAW. merupakan landasan dan pedoman
utama orang-orang yang beriman itu perlu dipelajari, dikaji, diamalkan serta
diajarkan dan disampaikan kepdda sesama manusia, terutama kepada mereka yang
mempunyai pengetahuan terbatas, “supaya merecka dapat memahami dan
mengamalkan ajaran Islam dalam hidupnya. 'Seruan untuk mengajak mereka
memahami dan mengamalkan ajaran \Islam"” itu dilakukan sesuai dengan
keberadaan dan tingkat kemampuan--pemahaman mereka. Hal ini seperti
disebutkan dalamy Hadits lyang diriwayatkan 0leh~At-Thabrani dar Abi Bakrah,
yaitu:

Glgrd dwaldl) 45 Y g Liaa ot laaiens g Lalnia b Lalle &2

“Di waktu pagi (segeralah tunaikan tugas) sebagai orang alim
(pendidik,pengajar) atau orang yang belajar, atau orang yang
mendengarkan, atau orang yang mencintai ilmu. Dan janganlah menjadi
orang yang ke lima (orang yang tidak termasuk salah satu yang tersebut)

maka kamu akan binasa”.%’

2 Hamzah Ya’kub, Ethika Islam, Pembinaan Akhlaqg Kaimah suatu Pengantar,
(Bandung: Diponegoro, 1996), him. 51

® Jalaluddin Al-Suyuthi, op. cit., hlm. 48
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Agar kedua sumber ajaran Islam menjadi bagian integral dan kehidupan
setiap muslim, maka memiliki, mempelajari, memahami dan mengamalkan kedua
sumber ajaran Islam ini, menjad: sebuah kaharusan. Dalam hal ini mempelajart Al
Qur'an dan Sunnah Rasul SAW. itu memerlukan bimbingan dan arahan dan
orang-orang yang ahli pada bidang tersebut, baik secara langsung dibimbing oleh
mereka atau dengan mempelajari karya-karya mereka yang menjelaskan tentang
isi kandungan Al Qur’an dan Sunah Rasul SAW. seperti anjuran yang disebutkan

dalam Al Qur’an surat Al-Anbiya-ayat-7;-yaitu:
Gl UK o Al dafy it

“Maka tanyakanlah olebmu kepada orang-orang yang berilmu, jika kamu

tidak mengetahui”.*

Dengan senantiasa berpedoman dan berpegang teguh kepada Al Qur’an
dan Sunah Rasul SAW. serta selalu-berada* disekitar orang-orang yang ahli dalam
bidang tersebut dan mengamalkannya, maka kehlidupan kita akan mendapatkan
bimbingan dan arahan“wuntuk) inerailh tatanan—=kehidupan yang lebih baik,
kebahagian di dunia dan kelak di akhirat.

b. Tujuan Agidah dan Akhlak

Manusia adalah para pelaku yang menciptakan sejarah. Gerak sejarah
adalah gerak yang menuju suate tujuan. Tujuan tersebut berada di hadapan
manusia, berada di “masa depan” . sedangkan masa depan yang bertujuan harus

tergambar dalam benak manusia. Dengan demikian, benak manusia merupakan

* Depag RI, op. cit., him. 496
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langkah pertama dari gerak sejarah, atau dengan kata lain, “dari terjadinya
perubahan”.®® Perubahan yang terjadi pada diri seseorang harus diwujudkan
dalam suatu landasan yang kokoh serta berkaitan erat dengannya, sehingga
perubahan yang terjadi pada dirinya itu menciptakan arus, gelombang, atau paling
sedikit riak yang menyentuh orang-orang yang ada di sekitarnya. Nilai-nilai yang
mendorong pengalaman dan aktifitas, dan yang dirasakan oleh manusia
mempengaruhi dan menguasai seluruh jiwa raganya, dinamai oleh Al-Qur’an ilah
(tuhan). Karena itu, hawa nafsu-pun—dapat-menjadi ilah bila ia mengarahkan
manusia ke arah yang dikehendaki olehshawa nafsu itu. Semakin luhur dan tinggi
suatu nilai, semakin luhur dan|tinggi"pula’vang dapat dicapai. Bagi umat Islam,
nilai y;mg harus mengarahkan seluruh ‘aktifitasnya, lahir batin dan kepadanya
bermuara seluruh gerak langkah dan detak jantung, adalah tauhid (keesaan Allah

SWT).%

Manusia sebagai makhluk.Allah SWT. berfungsi menjadi khalifah di bumi
guna memakmurkannya serta memanfaatkan segala apa yang ada padanya sesuai
dengan garis-garis besar haluan hidup yang ditetapkan Allah SWT. manusia
memikul amanat serta bertaqwa dan beribadah kepada-Nya serta menjauhkan
segala larangan-Nya semata-mata karena patuh dan cinta kepada-Nya. Maka
Allah SWT. memberikan anugrah kepada manusia unsur-unsur potensial berupa

kelengkapan, keunikan, kelemahan serta keistimewaan. Kelegkapan manusia

%5 M Quraish Shihab, op. cit. hlm. 246

8 Ibid., him.. 248-249
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terletak pada khalgiyahnya, berupa indera dan anggota badan sebagai alat dan
pusat daya karya dengan mengembangkan kekuatan fisik serta kemampuan
berkarya, aqliyah berupa akal sebagai alat dan pusat daya cipta dengan
menumbuhkan kemampuan penalaran dan pemikiran, fitrah atau potensi berupa
kemampuan daya cipta, daya rasa, daya karsa dan karya dan sarana hidup.
Keunikan manusia terletak pada sifat-sifat manusia yang selalu berubah-ubah
yaitu; tergesa-gesa, berfikir pendek, membantah, berkeluh kesah, gelisah, kikir,
putus asa. Kelemahan manusia_ terletak pada; bersusah payah dalam mencapai
cita-cita, doif dan lemah, suka melampaui batas. Keistimewaan manusia, ia
merupakan makhluk yang paling mulia, ‘sebagai khalifah, mempunyai tujuan
hidup, makhluk yang diberi_peraturan-peraturan hidup untuk dapat melaksanakan

tugas dan perannya dalam rangka mencapai fujuan dan kebahagiaan.®’

Agar.umat Islam itu,bangkit-menjadijumat yang mampu mewujudkan misi
“rahmatan  lil’alamiin”, sebagai hamba dan khalifah Allah SWT., maka
seyogyanya mereka memiliki pemahaman secara utuh (kaffah) tentang Islam itu
sendiri. Umat Islam tidak-Hanya memilki-kekuatan dalam bidang imtag (iman dan
taqwa), tetapi juga dalam bidang iprek (ilmu pengetahuan dan teknologi). Mereka
diharapkan mampu mengintegrasikan antara pengamalan ibadah ritual (yang oleh
sebagian orang dipandang sebagai bagian simbolik dari kesadaran beragama)
dengan makna esensial ibadah itu sendiri yang dimanifestasikan dalam kehidupan

sehari-hari, seprti: pengendalian diri, sikap sabar, amanah, jujur, sikap adil, sikap

¥7 Sholeh Dimyati, 7 injauan Al-Qur ‘an dan Iimu Pengetahuan fentang Manusia, (Jakarta:
Inti Media, 2006), him. 26-27
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altruis, sikap toleran, dan sling menghormati (sikap silaturahmi), tidak suka
menyakiti, melecehkan, atau menghujat orang lain. Dapat juga dikatakan bahwa
umat Islam 1tu seyogyanya mampu menyatupadukan antara nilai-nilai mahdlah
(hablumminallah) dengan ibadah ghair mahdlah (hablumminannas) dalam rangka
membangun “baldatun thayyibatun warabbun ghafuur” (negara yang subur

makmur gemah ripah lohjinawi dan penuh pengampunan Allah SWT.®

Umat Islam yang telah memiliki keimanan yang kokoh terhadap Allah
SWT. dan beristigamah dalam mengamalkan perinyah-Nya , maka hidupnya
berada dalam suasana batin, kejiwaan atau psikologis yang tenang, tentram,
nyaman dan mampu mengatasi-perasaan gelisah, cemas atau stres dan frustasi
pada saat mengalami masalah atau musibah. Dalam Al-Qur’an, surat Fushshilat

ayat 30, Allah SWT. berfirman:
Ky 17,00 1L UG IV ASAEIY Sgaioc Y g 3 () 1 06 1y
5o 8
“Sesungguhnya|norang=erang Mwang —ménpdtakan Allah Tuhan kami
kemudian mereka beristigamah, maka turun kepada mereka malaikat

(seraya berkata) janganlah engkau takut (cemas) dan bersedih hati

(frustasi) dan bergembiralah dengan surga yang dijanjikan kepadamu”.

Ketentraman batin juga diperoleh oleh setiap orang muslim, karena

mereka senantiasa berdzikir kepada Allah SWT., seperti; pertama, mendawamkan

% Syamsu Yusuf, Psikologi Belajar Agama Perpsfektif Agama Islam, (Bandung:
Pustaka Bani Quraisy, 2005), him. 29
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ucapan kalimat tasbih (subhaanallaah = Maha Suci Allah), tahmid (alhamdulillah
= segala puji bagi Allah), takbir (Allahu akbar = Allah Maha Besar) dan tahlil
(laailaaha illallahu = Tiada Tuhan selain Allah), kedua, membaca dan menelaah
Al-Qur’an; ketiga, memikirkan atau menelaah alam sebagai ciptaan Allah SWT.
yang Maha Agung, dan keempat, senantiasa bersikap ikhlas terhadap takdir atau
ketentuan dari Allah SWT. yang tidak menyenangkan, seperti penyakit, kecacatan

tubuh, kemiskinan, kecelakaan dan musibah ]auinnya.89

| Sesuai dengan pola hidup yang diajarkan |Islam, bahwa seluruh kegiatan
hidup, harta bahkan kematian sekalipun semata-mata dipersembahkan kepada
Allah SWT. ucapan yang selalu>dinyatakan dalado’a iftitah shalat, merupakan
bukti nyata bahwa tujuan tertinggi-dari segala-tingkah laku menurut pandangan

etika Islam adalah mendapatkan ridha Allah SWT.”

Hal senada dikemukakan oleh Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany,
bahwa tujuan tertinggi agama ‘dan ‘akhlak Islam“ialah menciptakan kebahagiaan
dua kampung (dunia dan akhirat), kesempurnaan.bagi/individu dan menciptakan
kebahagiaan, kemajuan, kekuatan dan keteguhan bagi masyarakat. Agama Islam
atau akhlak Islam tidak terbatas tujuannya untuk mencapai kebahagiaan akhirat
yang tergambar dalam mendapat keridlaan, keampunan, rahmat dan pahalanya

dan juga mendapat kenikmatan akhirat yang dijanjikan oleh Allah SWT. kepada

% Ibid, hlm. 21-22

0 Hamzah Ya’kub, op. cit. hlm.53
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orang-orang baik dan bertaqwa yang telah ditunjuk oleh banyak ayat-ayat Al-

Qur’an dan Hadits-hadits Nabi SAW.”!

Suatu hal yang tidak berlebihan, bahwa setiap manusia yang mempunyai
akal sehat mendambakan tatanan kehidupan yang lebih baik, layak, harmonis,
dinamis sejahtera lahir dan batin walaupun realitanya kadang-kadang tidak sesuai
dengan harapannya. Demikian halnya dengan umat Islam apabila mengharapkan
dan mendambakan kebahagiaan hidup baik di dunia maupun di akhirat, maka
umat Islam harus melakukan (hal-hal-yang terbaik, ia harus baik dan selalu
berusaha memperbaiki hubungannya'dengan Allah SWT. (habluminallah), dan
juga hubungannya dengan sesama manusia (habluminannas). Apapun hasil yang

terbatk, mendapatkan ridla Allah-SWT/ merupakan tujuan final hidup ini.

C. Ruang Lingkup Pembahasan Agidah
Ada beberapa ruang lingkup pembahasan aqidah diantz:u‘anya‘)2 :
1. Hahiyat : yaitu pembahasafni ‘yang berhubungan dengan ilah, seperti
wujud Allah, hama-nama.dan sifat.Allah,af’al*Allah dan lain-lain.
2. Nubuwat, yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan
dengan Nabi dan Rasul, termasuk tentang kitab-kitab Allah, mukjizat

dan lain-lain.

*! Omar Muhammad Al-Toumy Al-Syaibany, op. cit. him. 346

*2 Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah, him. 6
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3. Ruhaniyat : yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan
dengan alam metafisik seperti malaikat, jin, iblis, syaithon, roh dan lain-
lain.

4. Sam’iyyat : yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang hanya bisa
diketahwi lewat sam’l (dalil al-Qur’an dan as-sunnah) seperti alam
barzah, akhirat, azab kubur, tanda-tanda kiamat, syurga, neraka dan

lain-lain.

Di samping sistematika 'di—atas,pembahasan agidah bisa mengikuti
sistematika arkanul iman, yaitu/:

1) Iman kepada Allah SWT.

2) Iman kepada malaikat{termasuk pembahasan tentang makhluk lainnya
seperti Jin, 1blis, dan syaethan.

3) Iman kepada.kitabskitabrAlah

4) Iman kepada Nabi dan-Rasul

5) Iman kepada hari akhir

6) Iman kepada takdir Allah:

Taqlid tidak akan menghasilkan ilmu terhadap aspek ushul (aqidah); maka
setiap orang mukallaf wajib membangun keyakinannya berdasarkan dalil baik aqli
maupun naqgli. Dengan demikian akal dan nash syar’i (al-qur’an dan al-hadist)
dapat dinyatakan sebagai asas aqidah Islam. Akal memainkan peranan yang cukup
dominan sebagai sarana untuk melakukan pembuktian terhadap realitas dan obyek

pembahasan aqidah Islam, baik melalui dalil agli maupun naqgli. Terhadap obyek
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indrawi dan rasional akal berfungsi melakukan idrok, yaitu mengkaji,
menganalisis dan membuktikannya; baik berkenaan dengan eksistensinya, seperti
keberadaan Allah, maupun zat dan kualitasnya, seperti kualitas al-Qur’an sebaagai
kalam Allah, adapun terhadap objek ghaib yang dinyatakan oleh nash qath’l, akal
berfungsi melakukan fahm al-ma’ani, seperti makna pemikiran yang terkandung

di dalamnya berdasarkan batasan yang ditetapkan oleh syar’i.

Untuk lebih memahami sejauh mana fitrah dan akal berperan dalam
masalah aqidah, Syeikh Ali Thanthawi-dalam bukunya Ta’rif am bi Dinil Islam,

3 menguraikan ada

fasal qawa’idul aqaid, seperti \yang ‘dikutip, Yunahar Ilyas,’

beberapa kaidah aqidah, antara lain:

a) Apa yang saya dapat dengan indera.saya, saya yakini adanya, kecuali bila
akal saya menyatakan “tidak’ berdasarkan-pengalaman masa lalu. Misalnya,
bila saya pertamaimelihat sepotongdi dalam gelas berisi air putih kelihatan
bengkok, tentu saya akam. membenarkannya. Tapi bila terbukti hasil
penglihatan indera itu salah, maka untuk kedua kalinya bila melihat hal yang
sama, akal saya langsung mengatakan tidak demikian hal yang sebenarnya.

b) Keyakinan, di samping diperoleh dengan menyaksikan langsung, juga bisa
melalui berita yang diyakini kejujuran si pembawa berita. Misalnya, Banyak
hal yang memang tidak atau belum kita saksikan sendiri, tapi meyakini

adanya, misalnya belum pernah ke Mesir, tapi meyakini negeri tersebut ada.

% Yunahar Iyas, Kuliah Aqgidah, him 4.
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¢) Anda tidak berhak memungkiri wujudnya sesuatu, hanya karena anda tidak
bisa menjangkaunya dengan indera mata.

d) Seseorang hanya bisa menghayalkan sesuatu yang sudah pernah
dijangkaunya oleh inderanya.

¢) Akal hanya bisa menjangkau hal-hal yang terikat dengan ruang dan waktu.

f) Iman adalah fitrah setiap manusia

g) Kepuasan materiel di dunia sangat terbatas

h) Keyakinan tentang hari akhir.adalah-kensekuensi logis dari keyakinan tentang

adanya Allah.

D. Ruang Lingkup Akhlak Islami

Baik dan buruk merupakan |dua“istilah 'yang banyak digunakan untuk
menentukan suatu perbuatan yang dilakukan seseorang. Baik adalah terjemahan
dari kata “khair” dalam bahasa Arab, atau kata “good” dalam bahasa Inggris.
Yang dimaksud baik atau kebaikarmadalah segala sesuatu yang berhubungan
dengan yang luhur, bermartabat dan’ menyenangkan dam\disukai oleh manusia.
Definisi kebatkan tersebut terkesan anthropocentris, yakni memusat dan bertolak
dari sesuatu yang menguntungkan dan menyenangkan manusia. Pengertian baik
yang demikian tidak ada salahnya karena secara fitrah manusia memang
menyukai hal-hal yang menyenangkan dan membahagiakan dirinya.
Kesempurnaan, keharuan, kepuasan, kesenangan, kebenaran, kesesuaian dengan
keinginan, mendatngkan rahmat, memberikan perasaan senang dan bahagia dan

yang sejalan dengan itu adalah merupakan sesuatu vang dicari dan diusahakan
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manusia, karena semuanya itu dianggap sebagai yang baik atau mendatangkan

kebaikan bagi dirinya.**

Mengetahui sesuatu yang baik sebagaimana disebutkan di atas akan
mempermudah dalam mengetahui yang buruk. Dalam bahasa Arab yang buruk itu
disebut dengan istilah “syarr”, dan diartikan sebagai sesuatu yang tidak baik,
yang tidak seperti yang seharusnya, tak sempurna dalam kualitas, di bawah
standar kurang dalam nilai, tak mencukupi, keji, jahat, tidak bermoral tidak
menyenangkan, tidak dapat disetujui, tidak ‘dapat)diterima, sesuatu yang tercela,
lawan dari baik, dan perbuatan ¥ang 'bertentangan dengan norma-norma
masyarakat yang berlaku. Dengan demikian yang dikatakan buruk itu adalah

sesuatu yang nilai sebaliknya dar’yang/baik, dantidak disukai oleh manusia.”

Adanya berbagai istilah baik dan kebaikan yang demikian variatif yang
diberikan Al-Qurian 'dan 'Hadits «itu: ‘'menunjukkan bahwad“penjelasan tentang
sesuatu yang baik menurut ajaran|Islam-jaub lebih lengkap dan komprehensif
dibandingkan dengan | arti, kebaiKan )yang dikemukakah\sebelumnya. Berbagat
istilah yang mengacu kepada kebaikan itu menunjukan bahwa kebaikan dalam
pandangan Islam meliputi kebaikan yang bermanfaat bagi fisik, akal, rohani, jiwa,

kesejahteraan di dunia dan kesejahteraan di akhirat serta akhlak yang mulia.

* Abuddin Nata, op. cit., him. 102

% Ibid, him. 103
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Selanjutnya dalam menentukan perbuatan yang baik dan buruk, Islam
memperhatikan kritena lainnya yaitu dari segi cara melakukan perbuatan itu.
Seseorang yang berniat baik tapt dalam melakukannya menempuh cara yang
salah, maka perbuatan tersebut dipandang tercela. Orang tua yang memukul
anaknya hingga cacat seumur hidup tetap dinilai buruk, sungguhpun niatnya agar
anak tersebut menjadi baik. Demikian pula seseorang yang mengeluarkan sedekah
dianggap baik menurut agam, tetapi jika cara memberikan sedekah tersebut dapat
menyakitkan hati si penerima, maka-perbuatan-tersebut dinilai tidak baik.

Disebutkan dalam Al-Qurlan surat Al-Bagarah ayat 263, yaitu:

Pl (g ALy 3] LR (e YA 200015 L e U8
“Perkataan yang baik dan’ pemberian maaf lebih baik dari sedekah yang
diiringi sesuatu yang menyakitkan-(perasaan si penerima), Allah SWT.

Maha Kaya lagiMaha Penyavang™’

Namun demikian Al-Qur’an_dan~Hadits,/Rasul SAW. bukanlah sumber
ajaran yang ekslusif atauntertutup! Kedua sumber-hukumitadi bersikap fleksibel,
dinamis dan terbuka untuk menghargai bahkan menampung pendapat akal pikiran,
adat istiadat dan sebagainya yang dibuat oleh manusia, dengan catatan semuanya
tyu tidak bertentangan atau sejalan dengan petunjuk Al-Qur’an dan Hadits Nabi

SAW.

% Departemen Agama RI, op. ciz. him. 66
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Adapun ruang lingkup akhlak Islami merupakan akhlak atau tingkah laku
atau perbuatan yang senantiasa berdasarkan atas prinsip-prinsip dasar ajaran Islam
yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits Nabi SAW., antara lain meliputi:

1. Akhlak kepada Allah SWT.

a. Beribadah kepada Allah SWT.

Salah satu tugas hidup manusia adalah beribadah dan mengabdikan
hidupnya kepada Allah SWT. baik dalam arti yang khusus secara vertikal tegak
lurus kepada Allah SWT.(mahdhah)-maupun-ibadah dalam arti yang luas secara
horizontal terhadap sesama manusia (ghair mahdhah) namun tetap aja pada

hakekatnya kepada Allah SWT.
55 ) () il
“Dan tidaklah Aku menciptakan’jin-dan manusia melainkan supaya

mereka menyembateKu” {@S~Ad=Dzariya=56)")

b. Cinta kepada Allah SWT.
Mencintai Allah SWT. di atas segala-galanya yaitu dengan mencintai dan
melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi segala apa yang dilarang-Nya.

Hal ini seperti disebutkan dalam hadits riwayat Imam Bukhari dari Anas, yaitu:
Agh S Ga O JU alug Ao i e il 08 Al B oy ol OB
pall agil g Lab purlaa A cual A gy &) Q198 ) Glai) Bga aag

Ul A Gy 0 0 Sy LS S B gt 0 St g N Agany

7 Ibid., him. 862
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“Dari Anas RA. dari Nabi SAW. bersabda : Ada tiga perkara, barang
siapa mencapainya ia akan mendapatkan manisnya iman, yaitu:l) Bahwa
Allah dan Rasul-Nya lebih dicintainya daripada apapun yang lain, 2)
bahwa ia cinta kepada seseorang tetapi cintanya itu tidak lain karena
cintanya kepada Allah, 3) bahwa ia tidak suka kembali menjadi kafir

seperti halnya bencinya kalau dilemparkan ke dalam api neraka”. *®

¢. Beramal karena Allah SWT

Ikhlas dalam beramal, yaitu bersikap lillaahi ta’ala, atau hanya untuk
mencari ridha Allah SWT. semata ddlam melakukan semua perbuatannya. Orang
yang tidak ikhlas dalam beramal. berarti'dia mempunyai sifat riya’ (ingin dipuji,
atau pamrih pujian orang lain), ‘Orang yang mempunyai penyakit riya tidak ada
akan bahagia dalam hidupnya.”Derongan beramal dengan ikhlas seperti yang

difirmankan oleh Allab SWT, dalamsurat Al<Bayyinah ayat 5Vaitu:
| ey LAl | gasily'y o Waineg A fpnalile Al ) AL U 1 70l G
5 £y SIS BT

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya beribadah kepada Allah

dengan ikhlas, atau memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam

(menjalankan) agama dengan lurus”.'®

%8 Al-Bukhari, Shakih Bukhari, (Beirut : Daar Al-Fikr, t.t), him. 12
% Syamsu Yusup, op. cit. him.72

1% Departemen Agama RI, op. cit. him. 1084
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2. Akhlak kepada Rasulullah SAW.

a. Taat kepada Rasulullah SAW.

Dorongan agar senantiasa taat dan patuh kepada Rasulullah SAW. serta
dampak ketika melaksanakan hal tersebut dapat kita lihat dalam Al-Qur’an surat
Ali Imran ayat 132 yaitu:

a5t A ULy & ) ghaely

“Dan taatilah Allah dan Rasul, supaya kamu diberi rahmat”.""!

b. Cinta kepada Rasulullah SAWs

Mencintai Rasulullah SAW. artinya’ mencurahkan segenap perhatian dan
kemampuan untuk senantiasa ‘hencintai dan'’melaksakan serta melestarikan
ajarannya, dan Rasulullah SAW.>menjadi satu-satu pigur sentral tauladan dalam
kehidupan ini. Hal ini seperti yang disebutkan dalam sebuah hadits yang

dinwayatkan oleh'lmam Bukhati dari-Anas) yaitu!
CLS! (i S aal Gal¥ 1 e Ao DR (il oo dde Bl iy il 8
CtadD ulilhy 2l g g 0l § (0 Al uaf
“Dari Anas RA. Dari Nabi SAW. bersabda: Tidak beriman salah seorang
diantaramu, sehingga aku .lebih dicintainolehnya daripada dirinya, orang

tuanya, anaknya dan manusia semuanya”.'"

3. Akhlak kepada Ulama dan Ulil Amri

191 1bid., him.. 97

192 Bukhari, op. cit. hlm. 12
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Akhlak kepada Ulama dan Ulil Amri, antara lain dengan senantiasa taat
dan patuh serta mengikuti aturan-aturannya selama hal itu tidak bertentangan
dengan aturan Allah SWT., akan tetapi jika aturan yang mereka buat tidak sesuai
atau bertentangan dengan aturan Allah maka tidak boleh dan tidak wajib taat pada
mereka. Hal ini seperti yang disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh
Muslim dari Ibnu Umar, yaitu:

Lagd delhlly pacddl plosallp alt o 1 alug 4de &1 o 0 08 e Cat 08
iola ¥y e Midpanay A dpanas sass O W 5 5 g

“Dari Ibnu Umar RA. Dari Nabi SAW) bersabda: Kewajiban seorang
muslim itu taat dan patuh (kepadapemimpin), baik dalam hal yang ia sukai
ataupun tidak, kecuali jikasia diperintahkan untuk berbuat maksiat. Maka

Jika diperintah berbuat “smaksiat ;) maka’| ia tidak wajib patuh dan

menataatinya”’, '

4. Akhlak terhadap Orang Tua
a. Berbuat baikjkepada-ibu dan bapak
Dorongan berbuat baik kepada kedua orang tua disebutkan dalam Al-

Qur’an surat Al-Isra ayat 23, yaitu:

L BGA S S ) s O e ad

193 Muslim, Shahih Muslim, (Beirut : Daar al Fikr, tf) him. 131
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“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah
selain Dia dan hendaknya kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan

sebaik-baiknya”. 104

b. Taat dan patuh terhadap perintah Ibu dan Bapak
Kita harus taat dan patuh terhadap kebijakan orang tua jika hal itu tidak
bertentangan dengan aturan-aturan Allah SWT. akan tetapi jika hal itu
bertentangan dengan aturan Allah SWT. maka tidak wajib taat dan patuh kepada
orang tua, tetapi tetap harus berbuat baik déngan)\senantiasa harus tetap menjaga
hubungan baik dengan mereka.- Hal ita Seperti yang disebutkan dalam surat
Lugman ayat 15, yaitu:
LT G Caliay Uit B ey A Bl G 508 o e il
“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku
sesuatu yang hdak| ada pengetahuan“tenlang it \maka, janganlah kamu

mengikuti keduanya, dah pergaulilabtkeduanya di dunia dengan baik... """

5. Akhlak terhadap Saudara

a. Memelihara hubungan silaturahmi di antara mereka

Silaturahim merupakan aktifitas mulia dalam pergaulan Islam yang harus
dikembangkan. Salah satu bukti konkrit tentang silaturahim yang berintikan rasa
rahmat dan kasih sayang itu adalah pemberian yang tulus untuk terjalinya

hubungan yang harmonis antar sesama.

1% Depag RI, op. cit., hlm. 427

195 1bid., him. 654



Dorongan untuk berbuat baik kepada saudara disebutkan dalam surat An-

Nisa ayat 36, yaitu:
Sy (SN Sy (AN gy B RIS U 4 LA U Al 15
o R T G (i ol cosnlally BB R LD g
“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang ibu bapak, karib
kerabat, anak yatim, orang miskin, tetangga dekat, dan tetangga jauh,

teman sejawat, ibnu sabil danhamba/sahayamu”.'%

b. Saling menghormati di’antara mereka.

Menanamkan jiwa dan sikap saling menghormati, menghargai di antara
sesama muslim merupakan langkah yang safigat mulia. Mentradisikan yang muda
menghormati yang lebih tua, dan yang lebih tua menghargai dan menyayangi
yang lebih muda mezupakan langkah Vang'sangat bijaksana,

Dalam sebuah haditsnya Rasulullah/SA W\, bersabda:
RS0 9 a3 e Ll !

“Tidak termasuk umat yang baik, orang yang tidak menyayangi saudaranya

yang lebih muda dan orang yang menghargai (menghormati) hak

saudaranya yang lebih tua™'"’

19 Ibid., him. 123

17 Jalaluddin Al-Suyuti, op. cit. him. 654
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6. Akhlak terhadap Tetangga
a. Menghormati Tetangga
Sebagai makhluk sosial kita tidak bisa hidup sendiri, kita membutuhkan
peran serta orang lain dalam berbagai aspek kehidupan. Tetangga merupakan
bagian integral dari unsur masyarakat yang berada disekitar kita yang tidak bisa
dipisahkan yang berperan besar dalam membentuk karakter kepribadian kita.
Tentunya suatu kewajaran kalau kita menghormati dan menghargai keberadaanya.
Bahkan Rasulullah SAW. secara—khusus—menganjurkan umatnya agar selalu
berbuat baik kepada tetangganya«<Sebagaimana sabdanya:
0G5 psSlh JANY o gall g By Gty OIS e
“Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka hendklah

memuliakan (selalu menghormati)-tetangganya”.'®

b. Tidak menyakiti Tetangga
Agar terjalin hubungah §ang dinaniis dan harmonis dengan tetangga, kita
harus mengembangkan jiwa toleran, saling pengertian dan selalu berusaha untuk
menghadirkan suasana dan nuansa kekeluargaan, yang tidak saling merugikan
apalagi menyakiti. Hal ini dianjurkan oleh Rasulullah SAW. dalam sabdanya:
oka 23 D LAY o gill g Bl Gy GIS e
“Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari Akhir maka

hendaknya tidak menyakiti tetangganya”.'”

198 Bukhari, op. cit. him. 54

199 1bi., him. 54
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7. Akhlak kepada sesama Muslim

Akhlak kepada sesama muslim meliputi antara lain:

a. Memelthara hubungan baik antara sesama Muslim

Dorongan berbuat baik antara sesama muslim seperti yang disabdakan
oleh Rasulullah SAW. dalam sebuah haditsnya yang diriwayatkan oleh Bukhari

dari Abi Musa yaitu:

“Orang mu’'min dengan mti’min lainnya ity bagaikan satu bangunan yang
saling kuat menguatkan sath samalainnya®, "’
b. Saling tolong menolong diantara mereka dalam hal kebaikan dan tagwa.
Untuk hal itu telah disebutkan /dalam Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 2
yaitu sebagai berikut:
oyl p T g5 T s Ry Tl e 155y
“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
tagwa, dan janganlah tolong menolong dalam berbuat dosa dan
permusuhan”. !
8. Akhlak kepada Kaum Lemah
Akhlak terhadap kaum lemah diantaranya meliputi:
a. Menyantuni dan berlaku sopan terhadap mereka.

Anjuran untuk menyantuni dan berlaku sopan terhadap kaum lemah

disebutkan dalam surat Ad-Dhuha ayat 9-10, yaitu:

"% Bukhari, op. cit. him.. 55

" Depag RI, op. cit. him. 157
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(10) D Ub G LTy (9) el U il Gla
“Adapun terhadap anak yatim maka janganiah kamu beriaku sewenang-
wenang. Dan terhadap orang yang meminta-minta maka janganlah kamu

menghardiknya”.'”?

b. Memberikan perlindungan dan memberikan haknya.
Disebutkan dalam Al-Qur’an surat Al-Ma’un ayat 1-3, yaitu;
OSiaall pads o (ya) Uy (2) a5 (o3 @ (1) 0l G385 30 il
(3)
“Tahukah kamu (orang)vangsmendustakan agama? Iltulah orang yang
menghardik anak yatim. \Dan tidak menganjurkan memberi makan orang

. .9 113
miskin”.

9. Akhlak terhadap Lingkungan
a. Memelihara kelestarian-alam
ool B8 paaBly a1 e AU T
“Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu

pemakmurnya”.'"

Y2 1bid, him. 1071
'S 1bid, him. 1108

"4 Ibid, him. 336
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b. Menyayangi binatang
36 a) Caae U alug e A Glia A J gy Ollagle b gopain s sae O3 i) 2 e
i g e g il s Lyhasnd 8
“Dari Abdullah bin Umar RA. Sesungguhnya Rasulullah SAW. bersabda:

seseorang wanita disiksa karena seekor kucing yang dikurungnya sampei

kucing itu mati kelaparan, maka wanita itu masuk ke dalam neraka nlls

¢. Merawat Tumbuh-tumbuhan
L Sa) o5 a1 (b 13l g

“Dan janganlah kamu membuatikerusakan di muka bumi, sesudah (Allah)

. 116
memperbaikinya”.

E. Faktor-faktor yang mempengaruhi Pembentukan Akhlak

Salah satu kelebihan manusia sebagai makhluk Altah SWT., adalah dia
dianugrahi fitrah, atau potens: untuk beragama dan mengamalkan jarannya.
Karena fitrah inilah "Kemudian manusia' ‘dijultki’ “*26me religius”, makhluk
beragama. Jiwa beragama atau kesadaran beragama merujuk kepada aspek
rohaniah individu yang berkaitan erat dengan keimanan kepada Allah SWT. dan
pengaktualisastannya melaui peribadatan kepada-Nya, baik yang bersifat
habluminallaah maupun habluminannas. Keimanan kepada Allah SWT.

aktualisasinya dalam  ibadah merupakan hasil internalisasi, ysitu proses

S Bukhari op. cit. him. 53

16 Depag RI. op. cit. him. 230
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pengenalan, pemahaman, dan kesadaran pada diri seseorang terhadap nilai-nilai
agama. Proses ini terbentuk dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu internal (fitrah,

potensi beragama) dan ekternal (lingkungan).'"

Dini manusia mengandung beberapa unsur pokok tertentu, yang
menetapkan tabi’atnya yang menjadi sumber semua prilaku badani dan kualitas
mental. Unsur-unsur ini berbaur dalam susunan tubuhnya sedemikian rupa
sehingga kita tidak mungkin bebas sepenuhnya dari unsur itu, hanya dengan
upaya moral dan perjuanganlali manusid dapat merdeka dari pengaruh jahatnya.
Tiap unsur punya pengaruh pada diri manusia: Tabi’at ini tidak sama dengan
tabi’at asal atau fitrah, karena-fitrah merujuki pada keadaan jiwa pada saat

penciptaannya, sedangkan yang disebut tabi’at keéadaanya setelah lahir.''®

Setiap kelakuan manusia lahir dari suatu kehendak yang digerakkan oleh
naluri (instink). Naluri merupakan tabi‘at yanhg-dibwa sejak lahir, jadi merupakan
suatu pembawaan asli. Dalam.bahasa Arab disebut “gharizah” atau “fitrah”
dalam bahasa Inggris disebut “iniséincy 1%

Instinct adalah sifat jiwa yang pertama yang membentuk akhlak, akan

tetapi suatu sifat yang masih primitif, yang tidak dapat dilengahkan dan dibiarkan

begitu saja, bahkan wajib dididik dan diasuh.'®

17 Syamsu Yusuf, op. cit. him. 31

¥ Muhammad Abdul Quasem, ethika Al-Ghazali, terj. 1 Mahyuddin, (Bandung :
Pustaka, 1988), him. 42

Y Hamzah Ya ‘qub, op. cit. him. 57.

'20 Ahmad Amin,op cit. him. 31.
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Allah SWT. memang telah menciptakan semua makhluk-Nya berdasrkan
fitrah-Nya, tetapi fitrah Allah untuk manusia yang disini diterjemahkan dengan
potensi dapat dididik dan mendidik, memiliki kemungkinan berkembang dan
meningkat sehingga kemampuannya dapat melampaui jauh dar kemampuan
fisiknya yang tidak berkembang. Meskipun demikian, kalau potensi itu tidak
dikembangkan, niscaya ia akan kurang bermakna dalam kehidupan. Oleh karena
itu perlu dikembangkan dan pengembangan itu senanttasa dilakukan dalam usaha
dan kegiatan pendidikan. Kewajiban—mengembangkan potensi itu merupakan

beban dan tanggungjawab manusia kepada Allal’SWT.'*!

Ada dua macam nalun-manusia yangnpaling kuat yaitu naluri ingin
mempertahankan hidupnya di dunia ini dan ingin mencapai kehidupan yang lebih
baik di masa mendatang. Di samping itu, dalam-diri manusia ada hati nurani yang
mendapat cahayaTuhan dandapatrmenilaiyhal=hal yang baik @ntuk dikerjakan. Di
dalam hati nuarani manusia juga ada rasa malu jika seseorang melakukan
keburukan dan kejahatan. Dengan pendengaran, penglihatan dan hatinya, manusia
dapat meningkatkan pengetahtian dan pengalaman. Manusia yang beilmu dan
berakhlak tidak akan sama dengan orang yang tidak berilmu dan berakhlak. Orang
yang beriman berakhlak dan berilmulah yang akan diangkat derajatnya oleh Allah

SWT.'2

12l Zakiah Daradjat, ilmu pendidikan Islam, (Jakarta - Bumi Aksara, 2002), him. 17

122\ Sholihin, dkk., op. cit. him.100
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Berkembang atau tidaknya fitrah manusia itu sangat tergantung kepada
dua faktor, seperti yang dikemukakan oleh Ramayulis, sebagai berikut:'?
1. Usaha Manusia itu sendiri
Disebutkan dalam Al-Qur’an surat Ar-Ra’du ayat 11, yaitu:
il L 1R B i L DR U Al )
“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum, sehingga

mereka merubah keadaanya yang ada pada diri mereka sendiri”.'*!

2. Hidayah (petunjuk) darrAllah SWT.

Hidayah yang diberikan oleh Allah SWT| dalam rangka pengembangan
fitrah ada beberapa macam, diantaranya:

a. Hidayah Al- Aql (Akal)

Adapun petunjuk Allah yang dinamakan-hidayah Ag/ (petunjuk akal) mulai
terlihat pada anak berumur delapan tahun. Anak seusia ini mulai gemar berpikir,
berusaha menimbang-nimbang dengan pikiranya mana yang baik dan mana yang

buruk, mana yang benar dan mana‘yang salah merturut keyakinannya.

b. Hidayah Al-Qalb (Hati)

Hidayah Qalb lebih tinggi kedudukannya daripada hidayah Aq/, karena
Qalb dapa menghayatinapa yang tidak sanggup dihayati oleh Ag/. Hal-hal yang
bersifat dogmatis dalam ajaran agama hanya dapat dihayati oleh Qalb dalam Islam

penghayan Qalb disebut keimanan.

' Ramayulis, op. cit. him. 281.

24 Depag R1, op. cit. him.. 370.
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¢. Hidayah Al-Diin (Agama)

Hidayah Diin yang diberikan oleh Allah adalah hidayah yang paling tinggi
nilainya dan kedudukannya dari semua hidayah yang ada, bahkan hidayah ini
dapat pula berfungsikan hidayah Qalb dan hidayah Aq/. Manusia sudah diberi
oleh Allah Aq/ sehingga mampu bepikir, diberinya Qalb sehingga mampu
menghayati hal-hal yang tidak bisa dijangkau oleh 4¢/. Demikian hidayah Diin

dapat menuntun dan mengarahkan Aq/ dan Qalb manusia sekaligus.

Pada sisi lain disebutkan 'bahwa”'faktor-faktor yang mempengaruhi
pembentukan Agidah dan Akhlak; sebagai berikut:

1. Instinct

Pengertian [nstinct ialah  suatu'\yang” menimbulkan perbuatan yang
menyampaikan pada tujuan dengan-berpikir terlebih dahulu kearah tujuan itu dan
tiada dengan didahuluilatibanperbuatanita'?

Dalam hal ini, para ahli.Psikologi mengrangkan berbagai naluri yang ada
pada manusia yang menjadi pendorong tingkah lakunya, diantaranya: Naluri

beragama, naluri makan, naluri berjodoh, naluri keibu-baapan, naluri berjuang,

naluri mempertahankan diri dan sebaginya.

2. Kebiasaan (Adat Istiadat)
Adat kebiasaan adalah suatu perbuatan yang dilakukan berulang-ulang
sehingga menjadi mudah untuk dilakukan kebanyakan perbuatan manusia jelmaan

dari arah adat kebiasaan, seperti berjalan, berlari, cara berpakaian, berbicara dan

125 Ahmad Amin, op. cit. him. 29.
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126

yang lainnya. © Menurut Hamzah Yaqub, hal-hal yang harus menjadi adat

kebiasaan, meliputi:'>’

a. Membina Kebiasaan yang Baik.

Pada mulanya perbuatan yang baik iti dilakukan kadang terasa berat dan
susah, misalnya bangun diwaktu fajar untuk shalat Shubuh. Tapi jika hal itu sudah
terbiasa maka saraf itu sendiri yang akan membangunkan pada waktunya. Maka

hal ini memerlukan latihan yang terus menerus.

b. Membiasakan Merubah Kebiasaan yang Jelek
Usaha untuk merubah kebiasaan yang buruk kadang-kadang terasa lebih
berat, apalagi kalau dilakukan sekaligus secara drastis. Untuk merubah kebiasaan
jelek, para ahli dalam bidang akhlak mengajarkan seni dan teort sebagai berikut:
1) Niat yang sungguh-sungguh tanpa ragu sedikitpun untuk merubah
kebiasaandtu
2) Pengertian dan kesadaran yang-mendalam akan perlunya kebiasaan
yang ditinggalkan
3) Dalam melaksanakan niat itu hendaklah setia, sesuai dengan yang
diniatkan.
4) Segera mengisi kekosongan dengan kebaikan setelah kebiasaan jelek itu
digeser.

5) Mencari waktu yang baik dan tepat untuk melakukan yang diniatkan.

126 rbid. him.. 33

127 Hamzah Ya’qub, op. cit. him. 63-64.
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6) Selalu memelihara kekuatan menolak yang terdapat dalam jiwa agar

selalu hidup.

3. Turunan (Faktor Keturunan)

Kaitanya dengan faktor keturunan, banyak para ahli yang berbeda
pendapat, ada yang menyetujui ada pula yang menolak, bahkan ada yang netral.
Mereka mengakui pengaruh faktor keturunan dari segi fisik dan akal. Tetapi
mereka tidak dapat menerima tentang warisan sifat-sifat akhlak dan kebiasaan
sosial. Pendapat ini lebih tepat ialah walaupun keturunan banyak mempengaruhi
segi dan bentuk tubuh dan-akal, namun ia sedikit banyak mempengaruhi juga
pertumbuhan dalam akhlak dan kebiasaan sosial. Kendatipun mungkin hanya

dalam bentuk kesediaan umum unfuk menerima sifat-sifat tingkah laku tertentu.'*®

Dalam dunia pendidikan kita mengenal adanya aliran nativisme, bahwa
faktor yang “bérpengarul terhadap pembentukan diri“seseorang adalah faktor
pembawaan (keturunan) dari‘dalam 4ang bentuknya berupa kecenderungan, bakat,
akal dan lainya. Jika\seseorang sudah memiliki pémbawaan atau kecenderungan

kepada yang baik, maka dengan sendirinya orang tersebut menjadi baik.'*

4. Lingkungan (milieu)
Lingkungan (milieu) artinya segala sesuatu yang mengelilingi tubuh yang

hidup. Meliputi lingkungan tumbuh-tumbuhan, tanah, dan udaranya. Lingkungan

'28 Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany, op. cit. him. 138

'2 Abuddin Nata, op. cit., him. 167
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manusta ialah meliputi apa yang mengelilinginya dari negeri, hutan, sungai, udara

dan bangsa.””® Menurut Prof. Syamsu Yusuf, lingkungan dimana individu itu

hidup, yaitu lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakt. Keluarga merupakan

lingkungan pertama dan utama bagi individu, oleh karena itu peranan keluarga

(orang tua) dalam pengembangan kesadaran beragama sangatlah dominan. Upaya-

upaya orang tua dalam menanamkan nilai-nilai agama kepada anak, prosesnya

berlangsung pada masa pra lahir (dalam kandungan) dan pasca lahir. Terkait

dengan masalah mendidik anak-agar-berakhlak mulia, Imam Al-Ghazali

memberikan fatwa kepada orang tua agar meréka melakukan kegiatan-kegiatan

sebagai berikut:

a.

b.

Menjauhkan anak dari-pergaulan yang'tidak baik.
Membiasakan anak untuk bersopan/santun

Memberikan pujian kepada anak yang melakukan amal sholeh.
Membiasakan anak‘berpakaian bersilh dan‘rapih.

Menanamkan sikap hidup sedethana.

Menganjurkarnanak berolah raga.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang mempunyai program

sistemik dalam melakukan bimbingan, pengajaran dan latihan kepada anak agar

mereka berkembang sesuai dengan potensinya secara optimal batk menyangkut

aspek fisik, psikis (intelektual dan emosional), sosial maupun moral-spiritual.

130 1bid. him. 53
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Kemudian lingkungan masyarakat yaitu, situasi dan kondisi interaksi
sosial dan sosio-kultural yang secara potensial berpengaruh terhadap

perkembangan fitrah beragama anak.

Dalam upaya mengembangkan jiwa beragama atau akhlak yang mulia
individu, maka ketiga lingkungan tersebut secara sinerji harus bekerjasama

menciptakan iklim, suasana lingkungan yang kondusif. "'

13! Syamsu Yusuf, op. cit., him. 34-35
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BAB I
GAMBARAN UMUM DI MADRASAH TSANAWIYAH

MATHLABUSSA’ADAH

A, Letak Geografis

Madrasah Tsanawiyah Mathlabussa’adah merupakan lembaga pendidikan
setingkat SLTP. Madrasah ini terletak di wilayah bagian barat Kab. Tasikmalaya,
tepatnya di Kampung Tenjonagara, J1. Cigalontang Km. 6, Desa Tenjonagara,
Kecamatan Cigalontang, Kabupaten “Tasikmalaya, Propinsi jawa Barat. Sebuah
kampung di kaki gunung Galunggung. Mayoritas penduduk yang tinggal di
lingkungan sekolah berprofesi sebagai petani dan buruh tani. Adapun keadaan
social ekonomi masyarakatnya—termasuk\ ke ‘dalam kategori kurang mampu

dikarenakan tanah pertanian di daerah/ini kurang-subur dan terjal.

Luas wilayah"” Desa Tenjenagara* berdasarkan data= monografi Desa
Tenjonagara Kecamatan Cigalontang_ tahup /2008 vyaitu: 6244 ha, jumlah
penduduk 5.236 terdiri damn 2.466(laki:laki dan 2:770 pérempuan. Jumlah kepala
keluarga 1116 KK. Kondisi geografis berada di daerah pegunungan 500-700 m di
atas permukaan laut, dengan tofografi termasuk dataran tinggi. Sedangkan batas
dengan desa-desa lainnya yaitu: Sebelah barat berbatasan dengan Desa Sirnaputra,
sebelah timur berbatasan dengan Desa Nanggerang, Sebelah utara berbatasan

dengan Desa Sukamanah, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Lengkongjaya.

Sedangkan jarak Madrasah Tsanawiyah Mathlabussa’adah, dari pusat

pemerintah dan Desa Tenjonagara kira-kira 1Km. Jarak dari pusat pemerintahan
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Kecamatan Cigalontang kira-kira 3 km. Jarak dari pusat kota Kabupaten
Tasikmalaya kira-kira 6 km."* Jarak dari pusat kota propinsi Jawa Barat sekitar

60 km.

B. Sejarah Berdirinya dan Perkembangannya

Dalam memaparkan tentang sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah
Mathlabussa’adah ini, penulis memperoleh data berdasarkan dokumen (arsip)
yang ada dan hasil dari wawancara dengan sebagian nara sumber, para pendiri
yang dimintai keterangannya antara-lain’', Bapak K.H. Moch. Thoha sebagai
pimpinan Yayasan Pendidikan| dan Pengajaran-Islam (YPPI) Pondok Pesantren
Mathlabussa’adah dan Beliau| sekaligus' tokohn pendiri Madrasah Tsanawiyah
Mathlabussa’adah, Drs.  Nuryamin\\ (Kepala Madrasah = Tsanawiyah

Mathlabussa’adah serta beberapa tokoh dar-pengurus yayasan.

Dengan dilatar belakangi-oleh kebutuhan' pendidikan yang semakin
meningkat, sementara itu kesempatan_anak\usias/sekolah lulusan sekolah Dasar
sangat tidak dimungkinkan untuk mencan—pendidikan \diluar desanya karena
beberapa faktor diantaranya, faktor ekonomi dan tradisi, maka para tokoh
masyarakat dan walt santri mengadakan musyawarah, dan mereka bersepakat
untuk mendidirkan sebuah lembaga pendidikan lanjutan atas, maka lahirlah
“Madrasah  ITsanawiyah  Mathlabussa’adah”.  Madrasah  Tsanawiyah
Mathlabussa’adah didirikan berawal dari gagasan akan betapa pentingnya

Lembaga Pendidikan Agama yang bersifat formal ditingkat sekolah lanjutan di

132 profil Madrasah Tsanawiyah Mathlabussa’adah, 2007 hal.!
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daerah yang tingkat kesadaran pendidikannya masih relatif rendah, di daerah
pedesaan, yang terisolasi karena letaknya yang sulit dijangkau oleh transfortasi
karena sulitnya medan yang dihadapi saat itu, namun atas perjuangan yang gigih
dan pantang menyerah maka pada tanggal 04 juli 1997 maka berdirilah Madrasah
Tsanawiyah dengan nama “Madrasah Tsanawivah Mathlabussa'adah” dibawah
naungan Yayasan Pendidikan dan Pengajaran Islam (YPPI) Pondok Pesantren
Mathlabussa’adah yang berkedudukan di Desa Tenjonagara Kecamatan
Cigalontang Kabupaten Tasikmalaya Jawa-Barat. Bahkan atas berkat rahmat
Allah SWT,. serta dukungan masyarakat kala itu, pada tahun pelajaran 1999/2000,
Madrasah Tsanawiyah Mathlabussa’adah telah mengikutsertakan siswanya untuk

mengikuti Ujian Akhir Negara sebanyak tiga puluh siswa dan lulus semua.

Dengan bercita-cita ingin/turut/ serta-mencerdaskan kehidupan bangsa serta
menyelamatkan, umat yang ~-mulanya stidak..mampu melanjutkan ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi. Awalnya madrasah ini belum mempunyai gedung
sendiri, proses pembelajaran masth ikut “nginep” dengan menggunakan gedung
Pesantren dan 'madrasali diniyah ' Fenjonagara. Sejak awal perjalanannya
penyelenggaraan pendidikan dilakukan secara tertatih-tatih, bahkan beberapa
tahun madrasah ini mengalami kemandegan. Tetapi mulai tahun 1995, madrasah
ini kemudian bangkit kembali dan mampu menarik simpati masyarakat untuk
mamasukkan anaknya ke madrasah ini, salah satu faktor utamanya karena Ketua
yayasan selama beberapa tahun menghibahkan kepada para siswa dengan tidak

dipungut biaya pendidikan (gratis).
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Adapun tujuan dari pendirian Madrasah Tsanawiyah Mathlabussa’adah
tidak lepas dari tujuan pendirian Pondok pesantren Mathlabussa’adah. Tujuan
Madrasah Tsanawiyah Mathlabussa’adah adalah:

“Mengembangkan potens: peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertagwa kepada Alloh swt, berakhlak mulia, sehat, berilmu,

berprestasi, cakap, kreatif, mandin dan menjadi warga Negara yang

demokratis serta bertanggungjawab”.'”?

Adapun Visi Madrasah Tsanawiyah' Mathlabussa’adah adalah :
“Menjadi madrasah yang-berprestasi, melahirkan generasi Qur’ant yang
berakhlak™.
Misi :

- Mewujudkan peserta didikyang-unggul-dalam prestasi dan handal dalam
teknologi dan kemunikasi:

- Mewujudkan tenaga kependidikan, yang professional dan kompeten di
bidangnya.

- Mewujudkan lulusan yang mampu menghapal dan memahami al-qur’an.

- Menyediakan saran dan prasarana pendidikan serta media pengajaran yang
berkualitas.

- Mewujudkan manjemen kelembagaan yang kredibel.

- Menciptakan suasana pendidikan yang kreatif dan inovatif dengan

menjunjung tinggi Akhlakul karimah.

133 Sekilas Pondok Pesantren Mathlabussa’adah, hal. 2
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Madrasah Tsanawiyah Mathlabussa’adah Tenjonagara saat ini berstatus di
akui dan terakreditasi dengan peringkat “B” berdasarkan Piagam Akreditasi
Madrasah  Tsanawiyah = Mathlabussa’adah  dengan Nomor : Kw.
10.4/MTs/06/008/2006  dan  setiap lulusan  Madrasah  Tsanawiyah
Mathlabussa’adah dapat melanjutkan tingkat pendidikannya ke berbagai lembaga
pendidikan menengah lanjutan atas, baik negeri maupun swasta. Sebelum
mempunyai ruang belajar sendiri, Proses belajar mengajar pernah dilakukan di
serambi mesjid pondok pesantren-selama-dua-tahun. Namun pada tahun 1999
madrasah ini dapat membangun gedung sendin sebanyak empat ruangan,
sechingga kegiatan belajar mengajar dapat dilaksanakan dan berjalan sebagaimana

mestinya sampat sekarang.

Keadaan Madrasah Tsanawiyah'/Mathlabussa’adah sekarang, secara
geografis letaknya sangat strategis;“karefia dénganmudah dapat dijangkau oleh
siapapun dan dari arah manapun..Walaupun berada di tengah-tengah pemukiman
penduduk dan berada satu atap dengan Pondok Pesantren Mathlabussa’adah,
namun lingkungannya sangat Kondusif untuk kegiatan belajar karena suasananya
suny! jauh dari kebisingan. Beberapa faktor yang menjadi daya tarik tersendiri
sehingga masyarakat banyak yang menitipkan anaknya ke madrasah ini antara
lain; dengan adanya modifikasi dengan pendidikan pondok pesantren yang
mengajarkan ilmu-ilmu agama melalui kajian kitab-kitab kuning, sehingga para
siswa Madrasah Tsanawiyah Mathlabussa’adah yang berasal dari luar daerah
Tasikmalaya seperti Garut, Ciamis, Bandung, Jakarta, Bekasi, Bogor dan daerah

lainnya bisa bermukim di Pondok Pesantren karena tempatnya satu atap.
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Adapun untuk kegiatan oprasional dan pengadaan berbagai fasilitas yang
dibutuhkan dalam penyelenggaran pendidikan, sumber dana pendidikan berasal
dan swadaya masyarakat berupa bantuan dari orang tua siswa melalui Badan
Pembantu Penyelenggara Pendidikan (BP3) atau Komite Madrasah, Dinas
Pendidikan Nasional, Departemen Agama, subsidi dari Pemerintah Daerah

(Pemda) dan dan sumber donatur lainnya yang tidak mengikat.

Madrasah Tsanawiyah Mathlabussa’adah Tenjonagara menggunakan
kurikulum Madrasah Tsanawiyah, tahun'1994 yang disempurnakan pada tahun
1999 serta menggunakan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dan KTSP. Dan
Juga kurikulum lain yang digunakan Madrasah Tsanawiyah Mathlabussa’adah di
samping dari Departemen Agama, Dinas Pendidikan Nasional, juga membuat
kurikulum sendiri sesuai dengan’kondisi-Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren
Mathlabussa’adah. Kelulusan siswa" ke€las(tiga ~ditentukafi™~oleh ujian yang

diselenggarakan oleh Negara dengan bukti adanya ijazah.
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Struktur organisasi MTs. Mathlabussa’adah

KETUA YAYASAN

KH. MOCH THOHA

KOMITE
MAPENDAIS KEPALA MADRASAH -
MADRASAH
ADIDIILYAS
DRS. NURYAMIN
BASUNI
TATA USAHA
1. NURDIN
2. DODI MULYADI
PKS BID. PKS BID. PKS BID. BP
KURIKULUM KESISWAAN HUMAS
PIPIH
LELA YAHYA KAMAL, KH. MOCH
SYARIPAH,
NURLELA S.AG THOHA
S.AG
WALI KELAS
OSIS
SISWA




C. Guru dan Karyawan

Guru Madrasah Tsanawiyah Mathlabussa’adah terdidri dari lulusan
berbagai perguruan tinggi, baik perguruan tinggi maupun perguruan tinggi swasta.
Mereka juga terdiri dari guru-guru professional, karena mereka bertugas di
madrasah im1 sesuai dengan pendidikan yang mereka jalani di perguruan-

perguruan tinggi tadi.

Berikut imt data guru yang mengabdi di Madrasah Tsanawiyah
Mathlabussa’adah:

DAFTAR GURU DAN KARYAWAN
MADRASAH TSANAWIYAH MATHLABUSSA’ADAH

No. Nama Jabatan P?;?;iﬁ?n Mengajar
1. | Drs. Nuryamin Kepala S1 Seni Budaya
.| Mumu Mahmudah, S Ag | Wakil Kep. S1 Qurdis/SKI
3. | Pipih Syaripah, S\Ag. Guru S| Bhs. Arab
4. | Parid, S.Ag Guru S1 iﬂlﬂiﬁ dan
5. | llah, S.Ag Guru S1 IPS
6. | Cucu Nursriyani, S'Ag Guru S1 IPS
7. | Dadan NH, S.Pd Guru St IPA
8. | Ipin Zainal Aripin Guru B. Indonesia
9. | Subarjo, S.Ag Guru Sl PKN
10. | Lela Nurlela Guru B Indonesia
11. { Dodi Heryadi, S Pd Guru S1 B Inggris
12. | Yahya Kamal, S.Ag Guru S1 Aswaja
13. | Yuliatin, S.Pd Guru S1 IPA
14. | Awang Suwarno Guru Matematika
15. | Asep Dedi, S.Pd Guru St Penjas
16. | Irma Susanti, S.Pd Guru S1 B Indonesia
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17. | Weni Novita, S.Ag Guru S1 B Arab

18. | Kusdinar, S.Pd Guru St IPS

19. | Wandi Kuswandi, S.Pd.I Guru Sl TIK

20. | Dewi Agustina, S pd. Guru S1 Seni Budaya
21. | Apendi, S.Pd Guru S1 Figih

22. | Elis Lisnawati, S.Ag Guru s1 Adidan dan

23. | Dest Yulianti, S.Pd Guru S1 Matematika
24 | Sodikin Ahmadudin Guru Mulok

25 | Sumiati, S.Pd Guru S1 B Indonesia
26 | Candra Dewi, S.Pd.1 Guru St PKN

27 | Nurdin TU Mulok

28 | Dodi Mulyadi Y Mulok

Guru pelajaran Aqidah dan| Akhlak| di Madrasah Tsanawiyah
Mathlabussa’adah terdiri dari dua orang,\ yaitu seorang pria dan seorang lagi
perempuan. Keduanya merupakan-alumni-perguruan tinggi agama Islam di Jawa
Barat. Jurusan pendidikar yang mereka t€mpih pada masa Kiliah adalah jurusan

pendidikan Agama Islam.

Dari kedua GurinAqidah dan “Akhlak “vang /mengajar di Madarasah
Tsanawiyah mathlabussa’adah, guru perempuan merupakan alumni dari
Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung tahun 1993. Sedangkan
guru Agidah dan Akhlak yang pria merupakan alumni Institut Agama Islam
Cipasung tahun 1995. Institut Agama Islam Cipasung merupakan perguruan tinggi
yang ada di SingaparnaTasikmalaya, yang bentuk pendidikannya diintegrasikan

dengan Pesantren.
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Kedua guru tersebut di atas bertempat tinggal tidak jauh dan lokasi
Madrasah Tsanawiyah Mathlabussa’adah, sehingga effesiensi waktu bias
dioptimalkan. Dan pembimbingan terhadap siswa dalam pendidikan Aqidah dan

Akhlak akan lebih maksimal.

Jika ditinjau dari latar belakang pendidikan guru Aqidah dan Akhlak di
madrasah Tsanawiyah Mathlabussa’adah, jumlah guru dan lokasi tempat tinggal
mereka, sekilas kita bias mengetahui bahwa effesiensi dan effektifitas
pembelajaran mata pelajaran niaksimal,”antara bidang studi yang diajarkan dan
guru yang mengajarkannya sudah sestiai (match). Dengan factor-faktor tadi di atas
bias disimpulkan bahwa kemungkinan' keberhasilan pembelajaran Aqgidah dan

Akhlak sangat besar.

Disamping itu, karena Madrasah Tsanawiyah ini berada di lingkungan
pesantren, KH. Moch Thoha sebagai-pimpinan-pesantrén-dan-penasihat madrasah
senantiasa memberikan nasihat-riasihat kepada‘\guru dan karyawan juga kepada

siswa siswi di lingkunganumadrasah tsanawiyah tersebut;

Hal in1 mendukung terhadap pencapaian target dan tujuan dari pendidikan
Aqidah dan Akhlak, yaitu terbentuknya pribadi siswa yang beriman, bertaqwa dan

berakhlakul karimah.
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D. Keadaan Siswa

Sejak tahun pelajaran 2005/2006 sampai sekarang, berkat kepercayaan dari
masyarakat dan hasil kerja maksimal pithak yayasan dan madrasah, penerimaan
siswa baru kelas satu sangat banyak sementara ruangan tidak memadai. Diantara
Madrasah Tsanawiyah yang ada di lingkungan KKM MTs Kabupaten
Tasikmalaya, Madrasah Tsanawiyah Mathlabussa’adah merupakan madrasah

yang jumlah siswanya banyak sehingga mampu menerima siswa dua kelas gemuk.

Perkembangan jumlah (siswa’-dalam 3 \(tiga) tahun terakhir dapat
diperhatikan tabel berikut ini:
KELAS | 2005/2006 | 2006/2007 | 2007/2008 || 2008/2009 | Keterangan
VII 97 77 117 139
VIII 73 79 82 105
X 47 A 72 82
Jumlah 217 227 2791 326

Jumlah rombongan belajar pada tahun pelajaran 2008/2009 terdiri dari:
a. Kelas VII : 4 rombongan belajar (139 siswa)
b. Kelas VIII : 3 rombongan belajar (105 siswa)

¢. Kelas IX : 2 rombongan belajar ( 82 siswa)

Dalam kegiatan pembelajaran Agqidah dan Akhlak di Madrasah
Tsanawiyah Mathlabussa’adah, seluruh siswa dituntut aktif. Setiap mereka diberi

tugas untuk membaca alquran berjamaah di masjid pada setiap pagi sebelum
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kegiatan pembelajaran dimulai dan mereka diharuskan melaksanakan Sholat
dhuha berjamaah di masjid tersebut. Selain itu siswa dilatih berpidato memberikan
nasthat kepada sesama siswa dengan diberikan kesempatan berdiskusi diantara
mereka. Hal inilah yang mendukung siswa Tsanawiyah Mathlabussa’adah

senantiasa memelthara akhlak islami dan kebiasaan kebiasan yang islami.

Selain kegiatan dikelas mereka juga memiliki kegiatan pemngajian dan
pembinaan di pesantren setelah mereka selesal belajar, kegiatan tersebut biasa

dilaksanakan di waktu sore dan malam ‘setelah sholat isya berjamah.

Di samping itu siswa Madrasah Tsanawiyah Mathlabussa’adah secara
keseluruhan dianjurkan untuk Stinggal di asrama, hal ini dilakukan untuk
membiasakan mereka berprilaku islamidengan melaksanakan kewajiban
kewajiban agama yang lebih terkontrol. Karena dari pembiasaan seperti ini akan

lahir kebiasaan.

Untuk menanamkan nilai Akhlak mulia, di pesantren diajarkan pelajaran
Akhlak lilbanin dan Akhlak lilbanat dan diajatkan pula kitab ta limul muta’allim

serta kitab-kitab akhlak lainnya.

E. Sarana dan Prasarana

Yang dimaksud dengan sarana disini adalah segala fasilitas yang tersedia
di Yayasan Pendidikan dan Pengajaran Islam (YPPI) Pondok Pesantren
Mathlabussa’adah yang dapat mendukung terselenggaranya proses pendidikan dan

pengajaran di Madrasah Tsanawiyah Mathlabussa’adah untuk mencapai tujuan
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yang diharapkan. Sarana pendukung terselenggaranya pendidkan tersebut antara
lain:

a. Gedung Madrasah sebagai Pusat Kegiatan Belajar

Gedung Madrasah Tsanawiyah Mathlabussa’adah dibangun di atas tanah
seluas 2052 M2 dengan luas bangunan 196 M2 milik Yayasan Pendidikan dan
Pengajaran Islam (YPPI) Pondok Pesantren Mathlabussa’adah. Terdiri dari enam
ruang belajar yang memadai, satu ruang Kepala Madrasah dan Tata Usaha, satu
ruang dewan guru dan Bimbingan. Penyuluhan, ruang OSIS, satu ruang
laboratorium komputer dan bahasa. Kemudiandilengkapi dengan tempat parkir,

MCK, kantin sekolah, koperasi dan tempat:bersantai siswa.

b. Mesjid sebagai Pusat Kegiatan Keaganiaan

Mesjid Mathlabussa’adah /merupakan ~bangunan induk di yayasan,
lokasinya beradaydiy tengah-tengah-bangunan-yangplainnyagBDisamping sebagai
tempat ibadah, mesjid Mathlabussa’adah juga difungsikan sebagai pusat berbagai
kegiatan keagamaan seperti, membudayakan shalat berjama’ah, bimbingan baca
tulis Al-Qur’an, shalat” sunatdan™Kuliah' dhttha, “bacaan “berjanji, muhadharah,
taushiah bulanan oleh sesepuh pondok pesantren, pembinaan akhlak, diskusi,
dzikir kubra bulanan dengan melibatkan lapisan masyarakat dan kegiatan

keagamaan yang lainnya.

c. Perpustakaan sebagai Pusat Kegiatan Gemar Membaca
Perpustakaan madrasah sangat urgen keberadaannya terutama dalam

membantu siswa untuk mandiri dalam belajar. walaupun masih sederhana, tetapi
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dalam perpustakaan madrasah tersimpan berbagai koleksi buku pelajaran dan
bacaan yang menarik baik bacaan umum maupun keagamaan. Buku-buku yang
digunakan sebagai sumber dan pegangan guru dalam mengkaji materi pelajaran,
buku paket, baik terbitan Departemen Agama maupun Departemen Pendidikan
Nasional. Dan di perpustakaan ini juga tersimpan kolekst kitab-kitab kuning milik
pribadi KH. Moch. Thoha (Sesepuh Pondok Pesantren Mathlabussa’adah) dalam

jumlah yang banyak yang bisa dibaca.

Dan juga di perpustakaan ini-tersimpan koleksi hibah mushaf Al-Qur’an,
alat-alat peraga IPA (Fisika dan Biologi), berbagai jenis peta, atlas, globe, alat

peraga matematika dan berbagai‘Koleksi'media masa dan majalah pendidikan.

d. Sarana Olah Raga

Dalam rangka meningkatkan kualitas kesehatan jasmani siswa, yayasan
juga menyediakan_berbagai fasilitas. sarana-olah raga-diantaranya, tersedianya
lapangan bola volly, lapangan bulu tangkis,\lapangan bola basket (ketiganya satu
lokast), lapangan tenis meja] papan catur, bola velly beSerta net, bola sepak, bet

serta netnya, rakcket serta koknya, dan perlegkapan olah raga lainnya.

Demikian juga di Madrasah Tsanawiyah Mathiabussa’adah dikembangkan
olah raga bela diri “Pagar Nusa” dilaksanakan seminggu satu kali pada malam

jum’at. Pesertanya terdiri para siswa dan para santri yang mukim di pesantren.
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e. Alat Tulis Kantor (ATK) Administrasi Kelas

Untuk memperlancar terselengaranya proses pendidikan harus tersedianya
fasilitas alat tulis kantor dan administrasinya termasuk ruang kelas yang ada.
Pengolahan ruang kelas sangat penting untuk memperlancar kegiatan belajar
mengajar, di ruang kelas harus tersedia tempat dan alat tulis yang memadali,
tersediannya alat peraga, papan absensi, regu piket, jadwal pelajaran, buku absen,
buku nilai, agenda kelas, tata tertib siswa, perlengkapan kebersihan. Agar tercipta
iklim belajar yang kondusif sehingga siswa yang belajar guru yang mengajar

merasa betah dan nyaman berada di kelas.

F. Kurikulum
Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Mathlabussa’adah  merupakan
perpaduan  antara  Kurikulum - vang ) dikembangkan oleh Pesantren

Mathlabussa’adah dengan kurikulum-Departemen Agama.

Kurikulum pesantren, terdiri’ dari \mata pelajaran Agama, termasuk di
antaranya Aswajay, Syari’ah\dan | Materi-materi\ yang berhubungan dengan
gramatika bahasa Arab, seperti Nahwu dan shorof Sedangkan kurikulum
Departemen Agama adalah seluruh mata pelajaran yang diajarkan d: madrasah-

madrasah yang ada di lingkungan Departemen Agama.

Kurikulum tersebut terdiri dari: Pendidikan Agama Islam, PKN, Bahasa
Arab, Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia, Matematika, [PA, KTK, TIK, Penjas dan
Mulok. Ada juga sejumlah kegiatan ekstra kurikuler yang merupakan kurikulum

yang ditetapkan di Madrasah Tsanawiyah untuk diitkuti oleh seluruh siswa di
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madrasah ini. Kegiatan tersebut adalah, Paskibra, Pramuka, Marching Band, Bela

diri, Olah Raga dan Seni, Komputer, Seni Baca Tulis Al-Quran dan Kitab Kuning.

Selain itu ada kegiatan kemasyarakatan yang senantiasa dilaksanakan di

madrasah ini , diantaranya PHBI, Creative Day, dan Jumsih (Jum’at Bersih).
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BAB IV
SISTEM PEMBELAJARAN AQIDAH DAN AKHLAK DI MADRASAH

TSANAWIYAH MATHLABUSSA’ADABR

A . Kurikulum Aqidah dan Akhlak

Pendidikan Aqidah dan Akhlak di Madrasah Tsanawiyah
Mathlabussa’adah berisi bahan pelajaran yang dapat mengarahkan pada
pencapalan kemampuan dasar peserta didik untuk dapat memahami rukun iman
secara ilmiah serta pengalaman dan-pembiasaan) berakhlak Islami, untuk dapat
dijadikan landasan yang kuat dalam berprilaku kehidupan sehari-hari serta sebagai
bekal untuk jenjang pendidikan-berikutnya. Adapun mengorganisasikan materi
pada dasarnya merupakan kegiatan/mensiasati proses pembelajaran dengan
merancang terhadap unsur-unsuftinstrumen melalui upaya pengorganisasian isi
materi yang rasionalpmenyelurub=dan~berkelanjutan. sDengan memperhatikan
prinsip-prinsip antara lain, dariomudah ke sulit, dari sederhana ke yang kompleks

dan dari yang konkret ke yang abstrak.

Adapun uraian materi Pendidikan Aqgidah dan Akhlak adalah sebagai
berikut:
a. Kelas VII (32 Jam Pelajaran)
Menghayati makna hakiki aqidah Islam (4 Jam)
1) Pengertian Aqidah,Tauhid,Ushuluddin,limu Kalam
2) Ruang lingkup Agidah Islam

3) Dalil Naqli tentang Aqidah Islam
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4) Tauladan yang kokoh dalam Aqidah Islam

Memahami makna hakiki akhlak (6 Jam)

1} Pengertian Akhlak

2} Ruang lingkup Akhlak

3) Akhlak, Etika, Moral dan Budi Pekerti

4) Perbedaan Akhlak, Etika, Moral dan Budi Pekerti

5) Keteladan Orang yang berakhlak luhur

Memahami hubungan 'fungsional  \antara aqidah dan akhlak

{4 Jam)

1) Fungsi Aqidah sebagai dasar Akhlak

2) Akhlak yang baik cerminan Agidabyang benar
3) Hubungan Agidah dengan'Akhlak

Hakekat Iman kepada AHah-SWT. (¢Jam)

1) Makna hakikat Iman kepada Allah, SWT.

2) Makna lafadz “Laa ilaaha illallah”

3) Argumentasi Imankepada Allah'SWT

4) Hikmah beriman kepada Allah SWT,

Beradab Islami iffah, musawwah dan ukhuwah (6 Jam)
1) Pengertian iffah, musawwah dan ukhuwah

2) Memberi contoh iffah, musawwah dan ukhuwah
3) Dalil tentang iffah, musawwah dan ukhuwah

4) Hikmah dari iffah, musawwah dan ukhuwah

5) Akibat tidak iffah, musawwah dan ukhuwah
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Hakikat Beriman kepada Malaikat (8 Jam)
1) Pengertian Iman kepada Malaikat
2) Menjelaskan fungsi Malaikat
3) Dalil naqli tentang Malaikat
4) Argumentasi tidak beriman kepada Malaikat
5) Hikmah beriman kepada Malaikat
6) Argumentasi kuat tentang adanya Malaikat
. Kelas VIII (34 Jam Pelajaran)
Hakikat Beriman kepada Kitab,Allah SWT. (8 Jam)
1) Pengertian Iman kepada KitabsAllah
2) Menguraikan kandungan QS:4:48 dan QS:1:23
3) Hikmah beriman kepada Kitab Allah
4) Bukti Kebenaran Al-Qur’an
5) Tanggungjawab Muslim.terhadap.Al-Qur’an
6) Al-Qur’an sebagai pedoman/idup
. Akhlak Terpuji(Bijaksana) Amanah, Futuristik),(10 Jam)
1) Pengertian Bijaksana, Amanah dan Futuristik
2) Analisis dalil tentang Bijaksana, Amanah, Futuristik
3) Berprilaku Bijaksana, Amanah dan Futuristik
4) Hikmabh sikap Bijaksana, Amanah dan Futuristik

5) Akibat tidak Bijaksana, Amanah dan Futurisik
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2. Akhlak Tercela (Memfitnah, Mencuri, Picik, hedonisme dan
Materialistik) (16 Jam)
1) Kategori Memfitnah, Mencuri, Picik, Matrealistik
2) Akibat Memfitnah, Mencuri, Picik dan Materialistik
3) Hikmah dari Memfitnah, Mencuri, Picik, Materialistik
c. Kelas IX (32 Jam Pelajaran)
1. Makna Iman kepada Rasul-rasui Allah SWT. (10 Jam)
1) Pengertian Iman kepada-Rasul-rasul Allah
2) Dalil naqli tentang fungsi Rasul bagi manusia
3) Kebutuhan manusia,akamRasul
4) Mengkritisi Argumentasi yang tidak’percaya Rasul
5) Misi para Rasul
6) Kebenaran risalah Nabi Muhammad SAW.
7) Sikap.menyebarkan risalah Rasulullah SAW-
2. Membiasakan diri berakhlak terpuji (144Jam)
1) Pengertian Selidaritas, Tasamuh,-Ta’awun,/Zuhud
2) Analisis naqli Solidaritas, Tasamuh, Ta’awun, Zuhud
3) Bersikap Solidaritas, Tasamuh, Ta’awun dan Zuhud
4) Hikmah Solidaritas, Tasamuh, Ta’awun dan Zuhud
3. Beriman kepada Hari Akhir (8 Jam)
1) Pengertian iman kepada Hari Akhir
2) Dalil naqgli tentang Hari Akhir

3) Kejadian sekitar Hari Akhir
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5) Hikmah beriman kepada Hari Akhir

6) Balasan orang yang tidak beriman kepada Hari Akhir

B. Metode Pembelajaran

Setrategi atau metode adalah komponen yang juga mempunyai fungsi yang
sangat menentukan. Keberhasilan pencapaian tujuan sangat ditentukan oleh
komponen ini. Bagaimanapun tengkap dan jelasnya komponen lain, tanpa dapat
diimplementasikan melalui strategi tepat, maka komponen-komponen tersebut
tidak akan memiliki makna dalam proses pencapaian tujuan. Oleh karena itu
setiap guru perlu memahami secara baik peran)dan fungsi metode dan strategi

dalam pelaksanaan proses pembelajaran.

Ada beberapa strategi dan ‘metode yang digunakan oleh guru Agidah dan
Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Mathlabussa’adah yang dianggap cukup efektif
dalam pembelajaran Bidang studi ini. Tentunya metode tersebut disesuaikan
dengan sub pelajaran masing=masing; ‘karena ‘telah dijelaskan di atas bahwa
Pelajaran Agidah dan Akhlak “di, Madrasah .. Tsandwiyah Mathlabussa’adah
ditopang dengan pembinaan yang berupa pembiasaan, baik di madrasah ataupun

di pesantren.

Di antara metode yang dikembangkan guru Aqidah dan Akhlak di
Madrasah Tsanawiyah Mathlabussa’adah adalah metode ceramah, diskusi,
pembiasaan dan metode recitasi. Dimana guru menyampaikan materi kemudian
siswa menanggapi dan menanyakan permasalah-permasalahan yang mereka

anggap belum bias dipahami. Guru biasanya melemparkan pertanyaan siswa
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kepada siswa lainnya untuk ditanggapi, kemudian tanggapan-tanggapan dari

beberapa siswa tersebut dihimpun yang kemudian disimpulkan bersama-sama.

Metode seperti it Nampak efektif dalam proses pembelajaran Aqgidah dan
Akhlak. Terutama ketika media televise diputar dengan menayangkan film-film
islami, para siswa dituntut untuk memberikan tanggapan tentang apa yang mereka
tonton. Tanggapan-tanggapan tersebut biasanya didiskusikan, pada beberapa
kesempatan tanggapan mereka ditulis dalam bentuk narasi. Hal ini membuat apa
yang diajarkan oleh guru dengdn menggunakan media itu lebih mudah dipahami

dan lebih menyentuh hati siswa,

Dengan metode seperti ini kecenderungan siswa dari prilaku negative dan
melanggar aturan akan terhindar,. siswa-akan berusaha melakukan prilaku yang

baik.

Proses pembelajaran merupakan proses yang rumit dan kompleks. Ada
beragam aspek yang saling berkaitan dan mempengaruhi berhasil atau gagalnya
kegiatan pembelajaran."Banyak gurt yang telah bertdhun-tahun mengajar tetapi
sebenarnya kegiatan yang dilakukannya tidak banyak memberikan aspek
perubahan positif dalam kehidupan anak didiknya. Sebaliknya, ada guru yang
relatif baru, namun telah memberikan kontribusi konkret ke arah kemajuan dan

perubahan positif dalam diri anak didik.
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Ditinjau dari pandangan filsafat pendidikan Islam, guru memiliki posisi
yang penting dan terhormat. Imam Al-Ghazali menyatakan sebagaimana dikutif
oleh Athiyah Al-Abrasy:

“Seorang yang berilmu dan kemudian bekerja dengan ilmunya, dialah yang
dinamakan orang besar di kolong langit ini. Dia itu ibarat matahari yang

menyinari orang lain, dan menyinari dirinya sendiri”."**

Implementasi profesionalisme guru berupa rasa tanggung jawab sebagai
pengelola belajar (manager of fearning), pengarah belajar (director of learning)
dan perencana masa depan masyarakat (planner of the future society). Dengan
tanggung jawab ini, pendidik memilikitiga fungsi, yaitu:

a. Fungsi Instruksional yang bertiigas nielaksanakan pengajaran.

b. Fungsi educational “yang \bertugas-/mendidik peserta didik agar

mencapai tujuan pendidikan:

¢. Fungsi managerial yang bertugas memimpin dan mengelola proses

pendidikan.'®

Kerangka perencanaan dan implementasi pengajaran melibatkan urutan

langkah-langkah yang sangat penting bagi para guru dalam mempersiapkan

1 Atthiyah Al-Abrasy, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Istam,ietj. Bustami A Ghani
(Jakarta : Bulan Bintang, 1993), him. 135

13% Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan, Kajian filosofis dan Kerangka
Dasar Oprasionalnya, (Bandung : Trigenda Karya, 1993}, him. 169
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pelaksanaan rencana pengajaran. Kerangka tersebut membatasi banyaknya

aktifitas khusus yang akan diselesaikan oleh guru, yaitu meliputi:

a.

Mendiagnosa kebutuhan peserta didik, dengan memperhatikan secara
khusus terhadap peserta didik di dalam kelas.

Memilih ist dan menentukan sasaran yang diharapkan dukuasai oleh
peserta didik

Mengidentifikasi teknik-teknik pembelajaran untuk mengambil suatu
keputusan.

Merencanakan  suatu  aktifitas 7 merumuskan  unit-unit dan
merencanakan pelajaran isertagdibukukan sehingga dapa digunakan
melanjutkan pembelajaran berikutnyd.

Memberikan motivasi: dan- implementasi program agar rencana
pengajaran itu berjalan dengan baik.

Perencanaan “yang/ dipusatkan <kepada pengukuran, evaluasi dan
penentuan tingkat, Mengembangkan, perencanaan untuk mengadakan
tes dan penyesuaian” tentang..penampilan\ peserta didik secara

individual '*

Untuk menjadi guru yang baik maka dituntut adanya sejumlah kompetensi

yang harus dimiliki oleh guru, terutama ketika guru tersebut akan menentukan

langka-langkah dalam pembelajaraan, kompetensi tersebut yaitu:

I

Menguasai landasan-landasan kependidikan

13 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi
Guru, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005), him. 92-93
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2. Penguasaan materi atau bahan pelajaran

3. Kemampuan mengolah program kegiatan belajar mengajar

4. Kemampuan mengelola kelas

5. Kemampuan mengelola interaksi belajar mengajar

6. Kemampuan menggunakan media dan sumber belajar

7. Kemampuan menilai hasil belajar atau prestasi siswa

8. Kemampuan mengenal dan menyelenggarakan administrasi
pendidikan

9. Kemampuan memahami prinsip dan menafsirkan hasil penelitian
untuk keperluan pengajaran

10. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi madrasah. '’

Profesionalisme guru, sebelum. kegiatan/ belajar mengajar berlangsung
harus menyusun, program \pengajaran—scsuai j dengan, mata pelajaran yang
bersangkutan, demikian halnya.dengan mata pelajaran Pendidikan Aqidah dan
Akhlak. Adapun program pengajaran itu meliputi;

a. Program Tahunan

Program tahunan merupakan salah satu dari program pengajaran. Program
tahunan ini memuat alokasi waktu untuk setiap pokok bahasan dalam satu tahun
pelajaran. Program tahunan ini berfungsi sebagai acuan untuk membuat program

semester.

37 Departemen Agama RI, Manajemen Madrasah, (Jakarta : BINBAGA Islam, 1999),
hlm. 27-28
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Dengan adanya program tahunan ini seorang guru dapat mengetahui
kegiatan apa saja yang akan dilakukan selama setahun ke depan, kapan guru
melaksanakan pengajaran, kapan diadakan ujian dan sebagainya. Dengan adanya
program tahunan ini, seorang guru sudah dapat mengetahui kegiatan pengajaran
yang akan dilakukannya, sehingga tidak akan terdapat pekerjaan yang tertunda

dan tumpang tindih.

Program tahunan tersebut dibuat berdasarkan kepada:

1) GBPP (Garis-garis Besar-Program Pengajaran) mata pelajaran yang
bersangkutan untuk jenjangipendidikan yang terkait.

2) Buku-buku pelajaran 'yang ‘sésuai dengan GBPP tersebut untuk setiap
mata pelajaran yang akan disusun program pengajarannya.

3) andasan Program dan’Pengembangan Kurikulum untuk jenjang

pendidikan tertentu.

b. Program Semester
Program semester, imertpakan ‘program “pengajaran yang dibuat untuk
jangka waktu selama kurang lebih satu semester atau enam bulan. Program ini

dibuat mengacu pada program tahunan yang telah dibuat terlebih dahulu.

Program semester dibuat karena secara praktis pelajaran yang akan
diberikan kepada anak didik perlu diatur waktunya serta tahapan penyampaian
pokok-pokok bahasan dalam satu bidang studi dengan memperhatikan alokasi

waktu yang tersedia.
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Adapun fungsi dari program semester antara lain:

1) Sebagai acuan atau pegangan guru dalam rangka menyusun program
satuan pelajaran.

2) Sebagai kalender kegiatan belajar mengajar, sehingga guru yang
bersangkutan dapat merencanakan kegiatan lainnya yang mungkin
dapat dijangkau

3) Sebagai usaha untuk mencapai tingkat efisiensi dan efektifitas dalam
penggunaan belajar mengajar

4) Sebagai komponen| utama dalam menyusun program tahunan dan

program semester sendiri.

¢. Program Satuan Pelajaran (Satpel)

Program Satuan Pelajaran’/adalah/"salah satu bagian dari program
pengajaran yang memuat satuan bahasan-untyk-disajikanbeberapa kali pertemuan.
Program Satuan Pelajaran adalah suatu rencana pengajaran yang disusun secara
sistematis tujuan pengajaran dapat dicapai sebagaimana yang diharapkan.
Program satuan pelajaran memptnyai fungsi yang amat menentukan bagi
keberhasilan dan kelancaran kegiatan pendidikan. Selain itu dengan satuan
pelajaran yang disusun itu seorang guru akan memiliki arah, pegangan dan acuan
yang jelas tentang apa yang harus diajarkan kepada siswa dalam kelas yang

ditentukan.

Adapun komponen program satuan pelajaran terdiri dari:

1) Nama mata pelajaran
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2) Nama satuan pendidikan

3) Pokok bahasan/sub pokok bahasan

4) Nama kelas

5) Urutan semester

6) Alokasi waktu

7) Tahun pelajaran

8) Tujuan pembelajaran umum (TPU)

9) Tujuan pembelajaran khusus(TPK)
10) Materi pelajaran

11) Kegiatan belajar mengajat

12) Langkah-langkah yang akan/ditempuh
13) Alat bantu/sarana yang akan digunakan
14) Sumber pelajaran

15) Evaluasi/Penilaian‘yang.akan digunakan

Satuan pelajaran yang dibuat oleh guru harus berdasarkan antara lain:
pertama, Garis-garis Besar Program Pengajaran~(GBPP) mata pelajaran yang
bersangkutan; kedua, buku-buku pelajaran yang sesuai dengan GBPP tersebut,

ketiga, sumber atau bahan lain yang diperlukan.

Setelah selesai menyusun program, baik program tahunan, program
semester ataupun program satuan pelajaran, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan program tersebut ke dalam kegiatan pengajaran di kelas. Oleh sebab

itu guru harus mempunyai kesiapan mengajar tersebut antara lain sebagai berikut:
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1) Memiliki kesiapan baik fisik maupun mental

2) Memilki kesiapan menguasai materi pelajaran

3) Menyediakan buku-buku yang berkaitan dengan materi pelajaran
tersebut

4) Mempunyai rasa tanggungjawab terhadap keberhasilan tugas

Langkah pembelajaran selanjutnya yang dilakukan oleh guru adalah
melakukan kegiatan Evaluasi atau penilaian terhadap peserta didik untuk

mengetahui sejauh mana siswa fmenguasarmateri pelajaran yang disampaikan.

Dalam melakukan evaluasi imi; tekfiiknya guru yang bersangkutan bisa
menggunakan jenis test sebagai berikut:

I. Test Akhir atau Post Test

Test ini dilakukan setelah guru menyelesaikan satu lesson plan. Jika satu
lesson plan memerlukan wakta 2.X40 menit,‘maka Kira<kira.15 menit terakhir
digunakan untuk menyelenggarakan post.test. Keguanaan test ini terutama ialah
untuk dijadikan sebagaizbahan) pertimbangan, dalam memperbaiki lesson plan.
Dalam hal ini hasil test tersebut dijadikan umpan balik (feedback) dalam rangka
meningkatkan mutu pengajaran. Patokan yang digunakan ialah bila nilai yang
diperoleh siswa paling rendah rata-rata 75 dan tidak ada siswa yang memperoleh

di bawah 60, maka lesson plan itu dianggap tidak erlu direvisi.

Kadang-kadang pelaksanaan test ini (post test) memerlukan waktu yang
cukup banyak, seperti pada test tindakan. Karena itu secara keseluruhan test

tersebut akan mengganggu maka test ini tidak bisa ditujukan kepada seluruh
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siswa, sebagian siswa sebagai sample, bila jumlah siswa 40 misalnya, sample
cukup diambil 10 atau 20 saja. Dengan teknik random. Tetapi jika kelas ideal
yang berisi siswa antara 15 — 20 orang, terutama bila pengajaran banyak
menyangkut pembinaan aspek ketrampilan. Bila kelas ideal ini, maka test tidak

perlu ditujukan kepada sample."**

2. Test Formatif

Test Formatif merupakan penilaian untuk mengetahui hasil belajar yang

AS

Z

139
O

dicapai oleh anak didik setf tﬂnﬁb&ai@l program dalam satuan bahan

pelajaran pada suatu mata pelajaran

Kegunaan test formatif 1hi dike';?;aukakan oleh Suharsimi Arikunto,

meliputi: o g ((( 0 ((E
’ S

Manfaat bagi siswa, antara lain:

a. Meng@MMﬁR&@A&ajm secara
keseluruhan IS I_ A M
»HEEIRDOIRE SIA

c. Usaha perbaikan, setelah siswa mengethui kelemahnya

d. Sebagai diagnosis

Adapun manfaat bagi guru antar lain sebagai berikut:

3% Ahmad Tafsir, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam, (Bandung : Rosdakarya,
1990), him. 93

1% Ramayulis, op. cit., hlm. 205
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a. Mengetahui sampai sejauh mana bahan pelajaran yang diajarkan
dapat diterima oleh siswa

b. Mengetahui bagian-bagian mana dari bahan pelajaran yang belum
menjadi milik siswa

¢. Dapat meramalkan sukses dan tidaknya seluruh program yang akan

diberikan.'*

3. Test Sumatif

Test ini dilakukan ter@apsmsmbel@ peserta didik setelah mengikuti

N

pelajaran dalam satu catur wéan tu (Semester, atau akhir tahun untuk
0

)

menentukan jenjang ben'kutnyen(};ﬁ4 :
y4
o)

Menurut Suharsimi Ar

umatif bermanfaat untuk:

L,
a. Untuk menentukan nilai

b. Untul mbShiin 4o frandFasa el diakhbe Sengikiuti kelomfpok
dalam menerima @i-n_beﬁlM

c. Untuk mcnﬁ'ﬂWElg Ii%yang akan berguna bagi

orang tua, pihak Bimbingan Penyuluhan sekolah dan pihak lain apabila

siswa tersebut akan pindah.'**

14 Suharsimi Arikunto, op. cit. him. 36
! Ibid., him.. 206

2 Ibid., him.39
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Dalam pelaksanaannya test sumatif di sekolah-sekolah ada yang
disamakan antara satu daerah atau wilayah administrasi, dan dikenal dengan

sebutan Test Hasil Belajar (THB), Test Prestasi Belajar (TPB).

Kebaikan Test Hasil Belajar antara lain:
a. Pihak atasan atau pengelola sekolah dapat membandingkan kemajuan
sekolah-sekolah yang ada di wilayahnya

b. Karena dibandingkan antara sekolah yang satu dengan sekolah yang

lain, maka akan umlﬂg peTsaingan ss/ﬁgt antara sesamanya

Z
c. Standar pelajaran akan t‘r an sebaik-baiknya karena soal-
)

soal test yang dib ﬁlch Departemen Pendidikan dan

Departemen Agam

SIS

Keburukan Test Hasil Belajar bersama antara lain:

a. A@HUNM@RU'& LeTbA sjaran yang hanya
berorientasi padalt@ﬂgAaMmben’kan latihan mengerjakan
= ISTCTONESIA

b. Tidak menghiraukan jika terjadi beberapa bentuk kecurangan karena

ada sekolah yang ingin mendapat nama baik.'*’

Langkah selanjutnya yang harus dilakukan oleh seortang guru adalah
mengadakan perbaikan dan pengayaan. Hal ini dilakukan dengan maksud sebagai

berikut:

193 Ibid., him. 43
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a. Memperbaiki, melengkapi kekurangan yang terjadi dalam kegiatan
belajar mengajar, tidak bisa dilaksanakan sepenuhnya, atau tidak
mungkin karena ada halangan yang memungkinkan tidak bisa
melakukan hal itu sebagaimana mestinya.

b. Menambah memajukan materi pelajaran yang telah diperoleh oleh
siswa di sekolah kurang jelas dan tidak dapat penyesuaian di sekolah.

¢. Memberi kesempatan yang seluas-luasnya kepada para siswa untuk

menanyakan persoalan yang berkaitan dengan mata pelajaran tersebut,

mengingat pelaj a satu%kali pertemuan tiap minggu, dan
O

keterbatasan wi yak permasalahan yang ditemukan

Z

sgpemuhnya terselesaikan.
>

C. Media Pembelajaran fbw JK&HJ@J

i RPN R P s T
Mathlabussa’adah menggunrs iae_rb%m dia yang tersedia di madrasah ini

yang dilengkapi dengan media 6 dimiliki $eh guru. Diantara media yang

digunakan adalah buku paket, televisi dan Lﬁﬁ'se dan VCD digunakan
untuk memutar film, film-film yang ditayangkan adalah film-film islami dengan
menampilkan film-film Islami seperti film tentang kisah Nabi Muhamad saw, para
sahabat dan sejarah para ulama, semangat siswa untuk belajar meningkat. Ada

Juga film-film yang menyentuh seperti renungan surga dan neraka, dan renungan

kematian dan keadaan di alam kubur.
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Dengan menonton film-film tersebut juga akan terbina hati dan pikiran
siswa untuk meniru prilaku para salaf sholih dan menghindari prilaku orang-orang

yang durhaka.

Hal ini juga menunjukkan bahwa media belajar dan sumber, walaupun
fungsinya sebagai alat bantu, akan tetapi memiliki peran yang tidak kalah
pentingnya, dalam kemajuan seperti sekarang ini memungkinkan siswa dapat
belajar dari mana saja dan kapan saja dengan memanfaatkan produk teknologi.
Oleh karena itu, peran dan tugﬁ gﬂﬁi—bérgésemari peran sebagai sumber belajar
menjadi peran sebagai pengehﬂa s

| Melalui pen aan berbagai
i 0»«*/ %: penggun g

semakin meningkat.

sumber itu diharapkan kualitas

Selain itu ada media la inakan di madrasah Tsanawiyah

Mathlabussa’adah, yaitu kegiatan muhasabah yang biasa dilaksanakan setiap tiga

bulan satu kali. @N#MER&WM& malam hari. Isi
kegiatan adalah perenunganl@lkinﬁ M-nengingat prilaku buruk yang
e dkeon PP M 0

D. Kontribusi Pendidikan Aqidah dan Akhlak di Madrasah Tsanawiyah
Mathlabussa’adah
Dalam uraian ini peneliti mendeskripsikan keadaan yang sebenarnya
(obyetif) tentang kondisi aqidah dan akhlak siswa Madrasah Tsanawiyah
Mathlabussa’adah Cigalontang Tasikmalaya. sesuai dengan realitas di lapangan,
berdasarkan observasi berupa kunjungan langsung peneliti mendatangi lokasi

tempat penelitian, dengan berbagai cara untuk mendapatkan data, baik dengan
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wawancara, mengamati secara diam-diam, berbaur dengan mereka dan untuk
mencocokannya melaui angket yang disebarkan kepada mereka. Kondisi akhlak
siswa di MTs. tersebut selama mereka mengikuti berbagai kegiatan. Hasil
pembagian angket, sesuai dengan indikator yang berkaitan dengan akhlak mereka

adalah sebagai berikut:

1. Akhlak Siswa terhadap Pendidikan Aqidah dan Akhlak

Tabel 4.1
Tentang Minat Siswapgrhasap&m@qan Agidah dan Akhlak
No. Indikator é Fréuensi Prosentase
% 0O
1. | Senang L] B8 97,14 %
2 0
5 >
SAEES 2,86 %
2. | Kurang Se
‘UNIVE SIOTASS )
(1]
3. | Tidak senang I s I_ M
Juml 100 %

Berdasarkan Tabel 4.1 tersebut di atas, dinyatakan bahwa responden yang
menjawab senang sebanyak 68 siswa (97,14 %). Dan responden yang menjawab
kurang senang sebanyak 2 siswa (2,86 %). Sementara itu responden yang

menjawab tidak senang nihil (0 %).
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Dengan memperhatikan realita pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa
hampir seluruh siswa merasa senang terhadap mata pelajaran pendidikan Aqgidah
dan Akhlak, dan hanya sedikit yang menyatakan kurang senang, dan tidak ada

yang menjawab tidak senang.

Dengan demikian berarti mereka merasa senang terhadap mata pelajaran
pendidikan Aqidah dan Akhlak. Hal ini tercermin dari kehadiran, keseriusan, dan

semangat belajar mereka ketika pelajaran berlangsung. Mereka selalu berusaha

agar tingkah lakunya menglk(aﬁ&mm)ng diajarkan dalam pendidikan

Aqidah dan Akhlak. Sedangkah- si l@'ang senang terhadap pendidikan
)

Aqidah dan Akhlak, mereka kukan hal-hal yang tidak sesuai

dengan aturan yang berlaku, Madrasah yang ada. Terhadap

siswa yang demikian pihak MJM‘@L@I] ini guru yang bersangkutan

meseORRVERSITAS
ISLAM
INDONESIA
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Tabel 4.2

Tentang Motivasi siswa mengikuti Pendidikan Aqidah dan Akhlak

No. Indikator Frekuensi Prosentasi
1. | Menjadi Siswa Berakhlak Mulia 65 92,86 %
2. | Karena Ada Pelajaran Akhlak 5 7,14 %
3. | Sekedar ingin tahu - 0 0%

( ISLAM N

%) -

g Z

= -

7))

Jumlah i % 70 100 %

> IT

= )

D >

Memperhatikan tabel - rmin bahwa responden yang
26 A
EEHET

menjawab adanya motivasi atau dorongén yahg kuat dalam diri siswa untuk

menjadi seomngM&aSlh‘EAﬁ siswa (92,86 %).
Dan responden yang menjalvgria_u Mna ada pelajaran Aqgidah dan
Akhlak semata di M'WN Easr A Sedangkan responden

yang menjawab sekedar ingin tahu pelajaran Aqidah dan Akhlak, nihil (0 %).

Dari pernyataan dan jawaban tersebut di atas, tergambar bahwa motivasi
siswa sangat tinggi untuk mengikuti mata pelajaran Agidah dan Akhlak. Hal ini
mencerminkan keinginan yang kuat dari siswa untuk menjadi yang terbaik
akhlaknya, dan sedikit sekali yang hanya sekedar ikut-ikutan karena ada

pelajarannya.
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Tabel 4.3

Tentang Akhlak Siswa ketika mengikuti Proses Pembelajaran

No. Indikator Frekuensi Prosentasi
1. | Selalu mengikuti dengan Seksama dan 55 78,57 %
penuh perhatian
2. | Kadang-kadang Mengikuti 15 21,43 %
( ISLAM ]
3. | Tidak Mengikuti < 2 0 0%
= -0
Jumlah \“ 4 70 100 %
(1 ,
it [
o
= 0
y 4 —
o) >

Dalam tabel 4.3 tersew @ﬁj ] fltakan bahwa responden yang

261
menjawab mengikuti pelajaran pendidikan Agidah dan Akhlak yang disampaikan

oleh guru denngl,\o{aE RS F&EA)& responden yang
menjawab kadang-kadang *&MMyang disampaikan oleh guru,
sebanyak 15 siswa INm.@NErgll%yang menjawab tidak

mengikuti pelajaran pendidikan Aqgidah dan Akhlak yang disampaikan guru, nihil
(0 %)

Dari pernyataan dan jawaban tersebut dapat dikatakan bahwa sebagian
besar siswa mengikuti dengan seksama ketika proses pembelajaran pendidikan
Aqidah dan Akhlak berlangsung. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa
mempunyai perhatian yang besar dalam mengikuti proses pembelajaran ini. Siswa

menyadari betapa pentingnya mempunyai akhlak yang mulia dalam hidup
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beragama dan bermasyarakat, sehingga keberadaanya menjadi dambaan
masyasrakat. Sedangkan siswa yang kadang-kadang dan kurang seksama
mengikuti proses pembelajaran ini masih mengikuti keinginan hatinya sehingga

kesempatan baik untuk belajar tidak dimanfaatkan sebagaimana mestinya.

Tabel 4.4

Akhlak Siswa dalam menunaikan Shalat Lima waktu

No. Indikator Frekuensi Prosentasi
1. | Selalu menunaikannya /~ ISLAM | 70 100 %
% 3
X

n
2. | Kadang-kadang menunagl'tan ?ﬁ 0 0%
n
>
3. | Tidak suka menunazka.rﬁyvéuﬂj&fﬂj JJ 0%
LUNIVERSI T/& S

Dalam tabel 4.4 te*s% Id_l:AMakan bahwa responden yang
menyatakan dan me'N%NEegumalat yang lima waktu

sebanyak 70 siswa (100 %). Dan responden yang menjawab kadang-kadang
melakukan nihil (0 %) demikian juga responden yang menjawab tidak senang

melakukan shalat yang lima waktu nihil (0 %)

Dari pernyataan dan jawaban tersebut dapat dikemukakan bahwa siswa
secara keseluruhan senang melakukan shalat lima waktu. Dengan demikian
mereka menyadari dan tinggi rasa tanggungjawabnya dalam melaksanakan ajaran

Islam.
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Tabel 4.5

Akhlak siswa dalam menunaikan Shaum pada bulan Ramadhan

No. Indikator Frekuensi Prosentase
1. | Selalu melaksanakannya 70 100 %
2. | Kadang-kadang melaksanakan 0 0%

3. | Tidak melaksanakannyd |SLAM |\ 0 0%
= 7
Jumlah = g 70 100 %
2 9
LLj
>
Dalam tabel 4.5 ters %lt di atakan bahwa responden yang

menjawab senang melaksanakéﬁ%@%ﬂ%adhm, sebanyak 70 siswa (100
%). Dan respontl)w W%ﬁw an, nihil (0 %).
Demikian juga responden yangnenjawab tidexenang melaksanakannya, nihil
- ISLA

Dari pemyataMD thaﬁnl\&umh siswa mempunyai
rasa tanggung jawab yang tinggi dalam melaksanakan puasa pada bulan
Ramadhan, mereka menyadari bahwa puasa Ramadhan merupakan perintah Allah
SWT. yang wajib dilaksanakan oleh setiap umat Islam. Puasa Ramadan adalah
sebagai bukti ucapan rasa syukur terhadap Allah SWT. Demikian juga mereka
melihat dari aspek kesehatan, bahwa kegiatan keagamaan ini dapat menyehatkan

Jasmani, dan dapat meningkatkan kualitas keimanannya kepada Allah SWT.
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Tabel 4.6

Tentang sikap siswa dalam mengikuti kegiatan keagamaan

No. Indikator Frekuensi Prosentasi
1. | Selalu mengikuti dengan baik 52 74,28 %
2. | Kadang-kadang mengikuti 15 21,43 %

3. | Tidak senang menglkur( \ 3 4,29 %

Jum1a11

Dalam tabel 4.6 te atakan bahwa responden yang

menjawab mengikuti kegiatan’ @M@ny& 52 siswa (74,28 %). Dan
responden yang(njtrqar\ka?agﬁgs‘g{rm Ebagk 15 siswa (21,43

%). Sedangkan responden )g menjawabAnXk senang mengikuti kegiatan

70 100 %

G

I_

>

= Z
SaANOAN\ /

keagamaan, 3 siswa (4,29 %).

INDONESIA

Dari pernyataan dan jawaban tersebut dapat dikatakan bahwa, sebagian
besar siswa mengikuti kegiatan keagamaan yang diselenggarakan di Madrasah,
dan hanya sebagian kecil yang menjawab kadang-kadang mengikuti kegiatan
tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa menganggap perlu terhadap
kegiatan keagamaan untuk melengkapi dan menambah wawasan keilmuan
tentang materi pelajaran pendidikan Aqidah dan Akhlak. Adapun yang menjawab

kadang-kadang dan tidak mengikuti mereka beralasan ada hal lain yang tidak bisa
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ditinggalkan atau karena mereka hanya mengabaikan belaka. Mereka merasa
tertarik dengan beberapa kegiatan keagamaan yang diselenggarakan Madrasah,
terutama kegiatan muhadharah, yaitu kegiatan praktek bermain peran dalam
berbagai acara, dan kegiatan ini sangat praktis karena nantinya akan dipraktekan

langsung di tengah-tengah masyarakat dalam berbagai kegiatan.

Tabel 4.7

Tentang akhlak siswa dalam memakai pakaian Madrasah

No. Indlkayg ISLAM 2 Frekuensi Prosentase
1. | Selalu memakai dengaﬁapi‘ O 61 87,14 %
2 g O
> n
2. | Kadang-kadang memakaj > 9 12,86 %

)

* M"ONIVERSITAS | ™
I

Jumlah 70 100 %

\

;
Dalam tabel 4.7 tersebut di atas dinyatakan bahwa responden yang
menjawab memakai dengan rapih, sebanyak 61 siswa (87,14 %). Dan responden
yang menjawab kadang-kadang berpakaian rapih dan kadang-kadang seenaknya
sebanyak 9 siswa (12,86 %). Sedangkan responden yang menjawab tidak
memakai, nihil (0 %).
Dari pernyataan dan jawaban tersebut dapat dikatakan bahwa sebagian

besar siswa memakai pakaian seragam Madrasah dengan rapih dan sopan.
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Sebagian kecil lainnya menyatakan kadang-kadang memakai seragam dengan

tidak rapih.

Dengan demikian mereka mempunyai kesadaran yang baik dalam
berpakaian dan mentaati cara berpakaian yang ditentukan oleh Madrasah. Sedikit
sekali diantara siswa yang berpakaian Madrasah dengan tidak rapih. Hal ini
menandakan ketaatan siswa dalam berpakaian sangat baik, terutama ketika

mereka berada di lingkungan Madrasah selalu rapih, baju selalu dimasukan sesuai

dengan ketentuan atau tata ten'(getlﬂ_berbnsag}\
g Z
: ¢ S
2. Akhlak Siswa terhadap Gurdé v g
>
2 abel @s
. o) >
t Al Sl am mentaati
en /\55% i i ’ guru

AL "l =

No. Indikator Frekuensi Prosentasi

B L\ A
1. | Selalu 1 ~ 84,28 %

ISLAM
s INEYONESIA | B

3. | Tidak mentaati 0 0%

Jumlah 70 100 %

Dalam tabel 4.8 tersebut di atas dinyatakan bahwa responden yang

menjawab selalu mentaati sebanyak 59 siswa (84,28 %). Dan responden yang
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menjawab kadang-kadang mentaati sebanyak 11 siswa (15,72 %). Sedangkan

responden yang menjawab tidak mentaati nihil (0 %).

Dari pernyataan itu dapat dikatakan bahwa sebagian besar siswa mentaati

guru. Dan sebagian kecil yang tidak mentaati.

Dengan demikian berarti mereka mempunyai kesadaran yang tinggi dalam

mentaati guru terhadap hal-hal yang baik untuk kebaikan siswa itu sendiri agar

berhasil dalam belajar. Mereka menyadari

sisi guru adalah sebagai orang tua,

( ISLAM 1
yang berperan mengarahkan, nﬁngaj m@ 1dik agar mereka menjadi orang
O

e
yang berguna, mereka menyadri

L
anak didiknya tidak berhasil :%am
0

k
epada gurunya merupakan lw ﬁj‘
26

seg'angpun guru yang menginginkan

m
elaja_nan, oleh sebab itu ketaatan siswa

>

)

baik menuju keberhasilan siswa.

Mereka menyadarinya walaupun merasa terikat, terkekang kebebasannya, namun

it semua demi kethaba/ = R S| TAS
|S L5 AA
IR ONESIA

No. Indikator Frekuensi Presentase
1. | Selalu berlaku sopan santun 65 92,85 %
2. | Kadang-kadang berlaku sopan 5 7,15 %
3. | Berlaku tidak sopan 0 0%

Jumlah 70 100 %
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Dalam tabel 4.9 tersebut di atas dinyatakan bahwa responden yang
menjawab selalu berlaku sopan santun kepada guru sebanyak 65 siswa (92,85 %).
Dan responden yang kadang-kadang berlaku sopan sebanyak 5 siswa (7,15 %).

Sedangkan responden yang menjawab tidak sopan, nihil (0 %).

Dari pernyataan tersebut itu dapat dikatakan bahwa hampir seluruh siswa

bersikap sopan santun terhadap guru, dan sedikit sekali yang menyatakan kadang-

kadang tidak berlaku sopan.

amtuk berlaku sopan kepada guru
dari realisasi pendidikan Aqidah

inya, tentang tata krama, budi

pekerti, etika, moral yang pada dasamya mengajarkan kebaikan itu tidak

bermantaat apatlla) fank ldhprdclckafr=hoftnd) Phkefibyaip baik kepada guru

dengan tata krama dan so;laSﬂﬂ latihan awal sebelum mereka

menghadapi kehidupmwN E)Slfj&reka menyadari bahwa

masyarakat itu mempunyai hukum yang tidak tertulis tetapi lebih pahit dari

hukum tertulis.
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Tabel 4.10

Akhlak siswa dalam menjaga kehormatan guru

No. Indikator Frekuensi Prosentasi
1. | Selalu menjaganya 67 95,71 %
2. | Kadang-kadang menjaganya 3 4,29 %

3. | Tidak menjaganya C ISLAM 0 0%
<

Jumlah 70 100 %

Dalam tabel 4.10 ters atakan bahwa responden yang

' §|ssmoor~\\)

; : @ﬂa baik guru sebanyak 67 siswa

1 P YR et e
sebanyak 3 siswa (4,29 %). Seglik_ lrE gen yang menjawab tidak menjaga,

Y INDONESIA

Dari pernyataan tersbut dapat dikatakan bahwa hampir seluruh siswa

menjawab selalu menjaga ke

selalu menjaga kehormatan dan nama baik gurunya, dan sedikit sekali yang tidak
peduli. Hal ini mengindikasikan bahwa rasa tanggung jawab siswa sudah tinggi
untuk menjaga kehormatan gurunya. Sebagai ekspresi tanda terimakasih mereka
terhadap pahlawan tanpa tanda jasa ini. Mereka menyadari bahwa menjaga
kehormatan dan kewibawaan guru merupakan tanggung jawab mereka, sebab

guru merupakan orang yang paling berjasa kepada mereka, yang telah mengajar,
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mendidik, mendewasakan serta memanusiakan mereka. Suatu hal yang wajar
apabila mereka membalas jasanya dengan kebaikan kembali, dengan berbagai hal

yang dapat membahagiakan sang guru.

Tabel 4.11

Akhlak siswa kepada guru apabila melakukan kesalahan

No. Indikator Frekuensi Prosentase

1. | Selalu memohon maaf 69 98,57 %
6 ISLAM ;

2. | Kadang-kadang memo én n¢ O 1 1,43 %
)
> 0

3. | Tidak memohon maaf |5 > 0 0%
o 2 l(ll:i;( ( I&J‘H

Jumlahy ¢, )J)I=) )2 70 100 %

UNIVERSITAS

Dalam tabel 4.11 t t di a inyatakan bahwa responden yang
menjawab selalu memohon mansEFanyak 9 siswa (98,57 %). Dan responden
yang menjawab kadallL\k!Q Qrm E&IA‘) Sedangkan responden
yang tidak memohon maaf, nihil (0 %).

Dari pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa hampir seluruh siswa
selalu memohon maaf apabila melakukan kesalahan kepada gurunya. Sedikit
sekali siswa yang kadang-kadang atau tidak sama sekali memohon maaf apabila
melakukan kekhilafan kepada gurunya. Hal ini menandakan bahwa para siswa
sudah mempraktekkan akhlak yang terpuji khususnya tentang membiasakan diri

untuk saling maaf memaafkan. Sehingga terjalin serta terciptanya suasana yang
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tetap harmonis dan kondusif dalam pembelajaran. Keterbukaan siswa merupakan
modal awal dari sebuah kejujuran, apabila siswa selalu membiasakan berbuat jujur
ketika melakukan kesalahan, ini merupakan modal awal kesuksesan, walaupun
resikonya besar. Guru sangat menghargai arti sebuah kejujuran dari siswanya

dalam berbagai hal.

Tabel 4.12

Akhlak siswa apabila guru sakit atau tertimpa musibah

No. Iudikatqﬁg ISLAM N Frekuensi Prosentase
P

1. | Selalu menjenguknya | C 50 71,43 %
2 v g
% 2
2 5

2. | Kadang-kadang menjergzyk ]_> 16 22,86 %
S

3. Tidakmm\/ERs T%S 571 %

Jumll 100 %

INDONESIA

Dalam tabel 4.12 tersebut di atas, dinyatakan bahwa responden yang

menjawab selalu menjenguk sebanyak 50 siswa (71,43 %). Dan responden yang
menjawab kadang-kadang menjenguk 16 siswa (22,86 %). Sedangkan responden

yang menjawab tidak menjenguk sebanyak 4 siswa (5,71 %).

Dengan memperhatikan tabel tersebut, mengindikasikan bahwa perhatian
siswa terhadap gurunya sangat besar, mereka sebagian besar selalu menjenguk,

menengok, ta’ziah, membesuk apabila gurunya sakit atau terkena musibah.
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Mereka mempunyai kepedulian yang besar terhadap keberadaan gurunya. Mereka
menyadari bahwa guru merupakan orang tua di Madrasah yang harus dihormati,
dihargai dan disayangi sebagai tanda terima kasih atas jasa mereka yang selalu
dengan sabar, tulus ikhlas dalam membimbing mereka agar menjadi manusia

berguna.

Demikian juga kegiatan ini merupakan sarana yang baik untuk memperat

hubungan keterikatan antara guru dengan siswa, sebab dalam suasana tersebut

biasanya ada rasa kckelumg@x. | Kegiatan tersebut juga, merupakan bentuk
7

praktek langsung cara berbuat yang berjasa.

") /L} . v ) el o 5
Adab kesopanan siswa terhadap sesama teman

No. @) r E Prosentase
1. | Selalu berlaku sopanlsgLA AN %0 71,43 %
INDONESI A
2. | Kadang-kadang berlaku sopan 28,57 %
.3. | Tidak berlaku sopan 0 0%

Jumlah 70 100 %
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Dalam tabel 4.13 tersebut di atas, dinyatakan bahwa responden yang
menjawab selalu berlaku sopan dan ramah sebanyak 50 siswa (71,43 %). Dan
responden yang menjawab kadang-kadang berlaku sopan 20 siswa (28,57 %).
Sedangkan responden yang menjawab tidak sopan, nihil (0 %).

Dengan demikian, dalam pergaulan para siswa sudah terjalin hubungan
yang saling menghargai dan saling menghormati dengan sesama temannya.
Membudayanya sifat dan sikap saling menghormati, saling menghargai dan saling

menyayangi dengan mengedepankan kesopanan dan etika pergaulan yang Islami

ISLAM
akan terbentuk lingkungan yafg kondusif proses pembelajaran. Dengan
&
mengedapnkan azas kesama@ ddn | status kiranya sikap saling
Z
LU

menghormati ini perlu dikemh%gkan

Jiwa individualistis, hanya me k irrsendiri dan menganggap rendah

orang lain. Walaupun kadang-kadang masih nampak gejala kebiasaan remaja

sebagai dampak kia} Pedgarily perzaufat Gmad “aplengam usaa yang terus-
menerus, terarah dan beﬂan*@iw_abﬂa' an menang,
INDONESIA
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Tabel 4.14

Tradisi saling tolong menolong antara sesama siswa

No. Indikator frekuensi Prosentase
1. | Selalu saling menolong 59 84,28 %
2. | Kadang-kadang menolong 11 15,72 %
3. | Tidak senang saling menolon 0 0%

ISLAM
70 100 %

T
O

Dalam tabel 4.14 ter$

Mot

/atakan bahwa responden yang

vIEaNgany

Uh@JER IT,

menjawab selalu saling menolong Sebanya
s

K39 jfsiswa 84,28 %). Dan responden

yang menjawab kadang-kadang sebanyak 11 siswa (15,72 %). Sedangkan

responden yang huchipwdl sl ST S isgrienblofeNuikil0 %).

Dengan memperhatila%a!)-el'im tersgut, menggambarkan bahwa jiwa
dan semangat salingl m&mgrﬁJ@m antara sesama siswa

sudah menjadi tradisi, dan selalu harus dikembangkan. Siswa sudah menyadari
bahwa hidup itu harus saling membantu dan selalu membutuhkan kehadiran dan
partisipasi orang lain. Jiwa saling tolong menolong yang dikembangkan dalam hal
yang positif, bimbingan yang diberikan kepada anak agar membudayakan selalu
berbuat baik kepada sesama merupakan langkah yang baik, dan harus terus
dikembangkan. Dengan didasari semangat kebersamaan, tidak ada yang susah dan

sulit untuk dihadapi. Hal itu ditanamkan sejak dini kepada para siswa, sehingga
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Jiwa solider, saling merasakan, apa yang dirasakan oleh orang lain menjadi faktor
pendorong untuk melakukan yang terbaik bagi orang lain, dan menfungsikan diri

agar bermanfaat bagi orang lain.

Tabel 4.15

Perhatian siswa terhadap teman yang sakit atau terkena musibah

No. Indikator Frekuensi | Prosentase
1. | Selalu menjenguknya 52 74,28 %
ISLAM
2. | Kadang-kadang menjer@m& 8 15 21,43 %
Zz
m
0
3. | Tidak menjenguknya > 3 4,29 %
0
Jumlahfiu JM;MIMSA}[ 70 100 %

Dalam tLbj ﬁieVE’ i &m responden yang
menjawab selalu mel!jeqngukl gﬁz\%{% %:ﬁn responden yang
menjawab kadang-kadang sebanyak 15 (21,43 %) Sedangkan responden yang
menjawab tidak menjlﬁD N 51swa %

Dengan demikian hampir sebagian besar siswa yang selalu menjenguk,
menengok, solider dan bersikap empati selalu perhatian apabila temannya sakit
atau tertimpa musiabah. Budaya besar kepedulian terhadap teman yang sakit atau
terkena musibah ini merupakan pendidikan akhlak yang patut dikembangan, agar

terjalin hubungan yang akrab harmonis bukan saja antar sesama siswa tapi lebih

luas untuk mengenal lebih dekat kondisi keluarga masing-masing.
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4. Akhlak Siswa terhadap Lingkungan Madrasah
Tabel 4.16

Kepedulian Siswa terhadap kebersihan kelas

No. Indikator Frekuensi Prosentase
1. | Selalu membersihkan kelas 66 94.29 %
2. | Kadang-kadang membersihkan 4 571 %
1( ISLAM

3. | Tidak membersihkan e@s Z 0 0%
= O

Jum @ O 70 100 %
LU z
s it
=) >

Dalam tebel 4.16 ter ~difyatakan bahwa responden yang

2LV L)
menjawab membersikan kelas setiap hari sebanyak 66 siswa (94,29 %). Dan

responden YME‘E;NI’M‘ER &@As&yak 4 siswa (5,71

%). Sedangkan responden y{@m\\@{ mbersihkan kelas, nihil (0 %).

Dari pemyamebQL}!Eél Aisian hampir seluruh

responden menyatakan suka membersihkan kelas. Sedikit sekali yang kadang-

kadang dan bahkan tidak ada yang tidak mau membersihkan kelas.

Dari pernyataan tersebut kiranya dapat dikatakan bahwa kepedulian siswa
terutama dalam menjaga kebersihan ruang kelasanya sudah tinggi Mereka
menyadari bahwa kebersihan dan kesehatan kelas merupakan tanggungjawab

mereka demi kelancaran dan keberhasilan belajar mereka sendiri. Kepedulian
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warga kelas terhadap ruangan belajar merupakan salah satu sumbangan berharga
dalam pembinaan cinta terhadap almamaternya, cinta kepada lembaga yang

mendidik dan membina kepribadian mereka .

Tabel 4.17

Kepedulian Siswa terhadap kebersihan, keindahan dan kerapihan halaman

Madrasah
No. Indikator Frekuensi Prosentase
1. | Selalu membersihkan bérsamtal_ A A \ 47 67,14 %
a Z
sama pada waktu terte é O
0 0]
x Z
LU
> 0
2. | Kadang-kadang membefsi > 23 32,86 %

C MO NRV/ERSITAS | ™

Jumlah 70 100 %

| |
Dalam tabel IM De@ m&mmm responden yang

menjawab selalu membersihkan halaman Madrasah sebanyak 47 siswa (67,14 %).

Responden yang menjawab kadang-kadang membersihkan sebanyak 23 siswa

(23,86 %). Tidak ada responden yang menjawab tidak suka membersihkan.

Dari pernyataan tersebut di atas dikatakan bahwa, sebagian besar siswa
selalu membersihkan secara tidak ada. Sebagian kecil yang kadang-kadang

membersihkan dan bahkan tidak ada yang suka membersihkannya
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Hal ini menandakan bahwa hampir sebagian besar siswa mempunyai rasa
tanggungjawab dan kesadaran yang tinggi untuk selalu menjaga dan memelihara
kebersihan, keindahan dan kerapihan halaman Madrasahnya. Kegiatan kebersihan
bersama membersihkan berbagai fasilitas Madrasah biasanya dilakukan setiap
satu minggu sekali dikerjakan dengan cara gotong royong. Semua siswa

melakukan kegiatan ini dengan senang hati, sebagai bukti kepedulian mereka

terhadap Madrasahnya.
Tabel 4.18
( ISLAM
Kepedulian siswa dalam n1§npers1 kan atan pembelajaran di kelas
= O
No. Indikator ﬁ O | Frekuensi | Prosentase

Zz
LI
S m
1. | Selalu mempersiapkanné % 63 90,00 %
1>
2. | Kadang-kadang menylapkannya 7 10,00 %

UNIVERSI"AS
3. | Tidak menyiapkanny!SI_ A M 0 0%

Dalam tabel 4.18 tersebut di atas, dinyatakan bahwa responden yang

menjawab selalu mempersiapkan peralatan pembelajaran di kelas sebanyak 63
siswa (90,00 %). Responden yang menjawab kadang-kadang mempersiapkan
sebanyak 7 siswa (10,00 %). Sedangkan responden yang tidak mempersiapkan,

nihil (0 %).
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Hal tersebut menandakan bahwa hampir seluruh siswa menyadari dan
bertanggungjawab terhadap kelancaran kegiatan pembelajaran di kelas sehingga
mereka selalu mempersiapkan segala keperluan peralatan yang dapat
memperlancar berjalannya kegiatan pembelajaran di kelas tersebut. Kepedulian
seluruh siswa dalam menunjang proses pembelajaran dengan berpartisipasinya
dalam menyediakan alat bantu atau alat peraga kegiatan belajar mengajar

merupakan awal yang baik dalam rangka terciptanya suasana dan lingkungan

belajar yang kondusif, sehingga siswa dapat belajar dengan tenang, khusyu’,
ISLAM )

konsentrasi dan berhasil.

VERSITAS \

dengan proses pembelaj sis ' T a ' Mathlabussa’adah

Cigalontang, bmHnelaIm observasi langs )ﬁ ke lokas1 penelitian, studi data

melalui dokumentasi, wawaj§ Lmﬁ% pihak seperti dengan Kepala
Madrasah, Guru bidHIINDeQm EisilAhlak, Guru Bimbingan

Penyuluhan, Wali Kelas, stap tata usaha, pengurus yayasan (Ketua Yayasan), juga
dengan para siswa melalui bentuk kuisioner yang diberikan pada responden yang

penulis anggap membantu dalam proses penulisan tesis ini.

Populasi siswa Madrasah Tsanawiyah Mathlabussa’adah Cigalontang
berjumlah 251 orang. Untuk mendukung penelitian ini, penulis mengambil sampel

sebanyak 70 orang siswa, yang terdiri dari; 20 siswa dari kelas I, 20 siswa dari
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kelas IT dan 30 siswa dari kelas III. dengan mengambil dari ranking sepuluh besar

dan sepuluh ranking terakhir.

Tujuan awal penelitian ini adalah ingin mengetahui signifikasi seberapa
besar Kontribusi Pendidikan Aqidah dan Akhlak terhadap perkembangan Akhlak
Siswa di Madrasah Tsanawiyah Mathlabussa’adah Cigalontang. Penelitian ini
bersifat deskriptif kualitatif karena berakar pada latar alamiah sebagai keutuhan,

mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, memanfaatkan metode kualitatif,

mengadakan analisis data secaff 1np3tuf,rbermt deskriptif, lebih mementingkan

;érmwenm fokus dan hasil penelitiannya
0
Lﬁa peneliti dan subjek penelitian.

proses daripada hasil , mem

disepakati oleh kedua belah ;gh
dalam
Namun dalam pengolahan d@ﬁj%@ﬁ masuk dalam jenis penelitian

kuantitatif koreh@'ﬁl an gﬁ glr éaklbat (hubungan

Kausalitas) antara dua variabel yang satu sama lain saling berhubungan dan saling

Penelitinya terlibat langsung

7))
es penelitian sekaligus menjadi objek.

mempengaruhi  untuk cl Lﬁ 11 a terhadap variabel yang

dipengaruhinya, ada lME}Oﬁ:ME(SAI!At atau lemahnya.

Oleh karena itu, untuk kepentingan penelitian korelasional ini, perlu
ditetapkan dua variabel utama ( variabel x dan variabel y) yang akan dicarikan

korelasinya atau hubungannya.
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Untuk menyelesaikan persoalan ini, peneliti menggunakan rumus
penelitian kuantitatif dengan model penyelesaian “rumus product moment”.

Rumus product moment dimaksud adalah sebagai berikut:'**

0D 2E VL) V8
T -G -

Keterangan:

I Xy . Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment

N . Banyaknya responden (number of cases)
ISLAM

XY . Jumlah has rkali or x dan Skor y

X . Jumlah seluj é g

XY : Jumlah selu m

Berdasarkan penjelasadj}@“ﬂ%@g@}oduct moment yang digunakan
tersebut, maka dl@\ﬁlrvgﬁ gTLiL%\Bgel Y., selanjutnya
dicari nilai korelasi masmg skor kedua variabel tersebut. Adapun

langkah-langkah prosedural mempermudah dan

menjelaskan dari mnmm&n memperhatikan hal-

hal sebagai berikut di bawah ini:

1. Membuat Tabel Kerja atau Tabel Perhitungan yang terdiri dari:
a. Kolom 1 : nomor nama responden

b. Kolom 2 : skor variabel x dan variabel y

'* Anas Sudijono, pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo

Persada, 2003), hlm. 193
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¢. Kolom 3 : skor varriabel y

d. Kolom 4 : hasil perkalian antara skor variabel x dan skor variabel
y, atau xy lalu dijumlahkan

e. Kolom 5 : hasil penguadratan skor variabel x yaitu x? lalu
dijumlahkan

f. Kolom 6 : hasil penguadratan skor variabel y yaitu y? lalu
dijumlahkan

Mencari angka korelasinya dengan rumus tadi di atas

Menarik kesimpul ngkonsultasian nilai “r” hitung
kepada nilai “r” tabel, an menginterpretasikan nilai “r”

L
hitung product m(%zent, diperoleh gambaran apakah

variabel yang satu rmasuk ke dalam korelasi yang

sangat rendah atau terabaikan sehingga dianggap tidak ada korelasi.

A kol wde S gdoeoran sedang
cukup, ada komPSEWMggi atau ada korelasi dengan
o RO S e e

sebagai berikut.
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Tabel 4.19

Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment

Besarnya “r”
Product Moment Interpretasi
(fxy)
Antara Variabel x dan Variabel y memang terdapat
korelasi, akan tetapi korelasi itu:
0,00 - 0,20 anga rendah sehingga korelasi ini
O
tidak ada korelasi antara variabel
SIS
0,20 -0,40 Antara variabel x dan variabel y terdapat korelasi yang

UNWERSITAS

0,40-0,70 I r

0,70 - 0,90

0,90 -1,00

ISLAM
I OIS 7 i e

korelasi yang sedang atau cukup

Antara variabel x dan variabel y terdapat korelasi yang

kaut atau tinggi.

Antara variabel x dan variabel y terdapat korelasi yang

sangat kuat atau sangat tinggi.
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Selanjutnya yang dilakukan penulis adalah menentukan skor variabel x
dan skor variabel y, untuk memperoleh skor kedua variabel tersebut, penulis
mendapatkannya dari nilai yang didapat responden dari nilai prestasi belajar siswa
dan nilai terhadap akhlak (sikap) siswa dalam bidang studi pendidikan Agidah dan

Akhlak, dengan uraian sebagai berikut:

Tabel 4.20

Prestasi Belajar Dan Akhlak (Sikap) Siswa

No. Prestasi Belajar Siswas|_ /A A\ ) Akhlak (Sikap) Siswa
p Z
1. 7 £ O 7
& 2
2. 7 L 8
m
2 0
3 8 5 > 8
s S 2l off
4 8 I 8

C
L
<
Ll
X
7L
5
D
(s

~

s
:

~)
~
oo

oo
p—

N

(=)

9 8 8
10. 7 7
11. 4 8
12, 6 7
13. 7 7
14. 7 8
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NDONESIA

Z.

ISLANA

(s

18
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.

23,
24,
25,
26.
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S VLISHIAINO |5

27. |

29.
34.

28.
30.
3L
32,
33,
35.
36.



o0 ~ o0
e
—
A
/ \ND{ wv
- —
q AW
5 .
SAARE Mfw.m
00 o~
L
o
= [ o (g [ |6 o [ |v | & | |aa | |= |a |&o | |v |6 |~ |
o on o <t - b 3 < “ b = =+ b T W v n._u W ﬁ W Wy wvy vy
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59. 6 7

60. 7 8

61. 8 8

62. 6 6

63. 7 7

64. 8 8

65. 6 7

66. 7 7
C ISLANA )

67. 8 |« Z 8
- o

68. 6 o Y 6
L m

69. ) = % 7
D D>

70. 3 o (£C (L
SIS ’

Bcrdasaru MLVME pad§ L:EA@ digunakan, maka
dibutuhkan nilai atau skorlxgm Mel y, dari uraian data yang

terdapat dalam tabel PN@@ NE&ﬁstasi belajar siswa yang

dijadikan acuan sebagai skor dari variabel x dan skor akhlak (sikap) siswa, yang
kemudian dijadikan acuan sebagai skor variabel y. Kemudian skor variabel x dan
variabel y diolah lagi untuk memperoleh sebuah kesimpulan apakah ada
korelasinya, apakah korelasi itu lemah, sedang, kuat (tinggi) atau kuat sekali
(sangat tinggi ). Hal ini dapat diperhatikan dengan uraian sebagaimana yang

terdapat dalam tabel 4.21 di bawah ini:

141



No. Y XY X Y
L. 7 49 49 49
2. 8 56 56 64
3, g 64 64 64
ry 8 64 64 64
5. 7 42 36 49
6. : 49 49 49
7. 8 , ISLAM%) 49 64
8. 6 é’ 36% 36 36
9. g ‘S % 64 64
10. 7 g 49 % 49 49
- AN | ot
12. 7 2 36 49
s TNV ERSITAS ———
i IStAMT = &
15, A64 64
16, 6 36 36 36
17, 8 64 64 64
18 7 49 49 49
19. g 64 64 64
20. 7 2 36 49
21, 8 56 49 64
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2. 42 36 49
23. 64 64 64
24, 36 36 36
25. 49 49 49
26. 64 64 64
27. 64 64 64
28. 42 36 49
29. 64
30. 49
31. 36
32. 49
33. 49
34, 64
35. 49
36. 64
37. 49
38. 49 49 49
39. 36 36 36
40. 56 40 64
41. 49 49 49
42, 64 64 64
43, 36 36 36

143



44, 64 64 63
45, 49 49 49
46. 56 49 64
47. 42 36 49
48. 49 49 49
49, 64 64 64
50. 36 36 36
51. 49
52. 64
53. 49
54, 64
55. 49
56. 36
57. 49
58. 64
59. 49
60. 56 49 64
61. 64 64 64
62. 36 36 36
63. 49 49 49
64. 64 64 64
65. 42 36 49
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66. 7 7 49 49 49

67. 8 8 64 64 64
68. 6 6 36 36 36
69. 7 7 49 49 49
70. 8 8 64 64 64

70=N | S517=EX 533=Y 3947=EXY | 3850=XX? | 4060=XY*

Adapun perolehan data 1 4.21 tersebut di atas, kemudian
0 ISLAM P
dimasukkan ke dalam rumus ‘{Productddoment” sebagai berikut:

O

Xy = NEXY -

Sementara itu berdasarmmﬁ@rtahm bahwa nilai atau skor dari

masing-masing variabel tersebut adalah sebagai berikut:

v WNIVERSITAS
x 1 |ISLLAM

¥ =3 INDONESIA

XY :3947
X2 : 3850
b : 4060

Kemudian variabel-variabel yang terdapat dalam rumus “Product
Moment” tersebut keseluruhannya dimasukan ke dalam skor atau angka-angka

yang sudah ada dan sudah dihitung masing-masing menjadi:
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xy = 70 X 3947 - 517X 533

V(70 X 3850 - 5172 ) ( 70 X 4060 - 5332)

276290 - 27556

= V(269500 — 268324 )
6 5 9
= V729X 1176

- 6 5 9

\ 857304

\
0
-
>
<

= 0768

&

ISINS AN\ J

0,768 atau 0 imal)

IVERSITAS

N

Berdasarkan perhitung rumus “Product Moment”

tersebut, diperoleh nilai koeﬁ@ijﬂﬂMJ@k variabel X dengan variabel Y

sebesar 0,77. W%ﬁgar,'m Adag dikatakan bahwa

hubungan Pendidikan Aqidah dan Akhlak dengan Akhlak (sikap, tingkah laku)

den eng

Siswa terdapat hubungan ka!s%alﬂﬁ a hubungan sebab akibat) dengan tingkat

hubungan yang sedarMDugN E S I A

Sebab apabila angka ini dikorelasikan dengan tabel 4.19 yang menjelaskan
Angka Indeks Korelasi “r” terletak di antara rentang nilai 0,40 — 0,70. Artinya
adalah bahwa antara variabel “x” dan variabel “y” terdapat korelasi yang sedang
(cukup). Dengan demikian, dapatlah ditarik kesimpulan bahwa antara variabel “x”
dengan variaebl “y” memang terdapat korelasi dengan interpretasi yang sedang

(cukup).
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Berdasarkan hasil perhitungan dan pengujian serta pengamatan terhadap

hipotesis-hipotesis yang diajukan dalam proses penelitian, maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

4

Terdapat Kontribusi yang cukup signifikan dari mata pelajaran
Pendidikan Agidah dan Akhlak terhadap Akhlak dan tingkah laku
Siswa Madrasah Tsanawiyah Mathlabussa’adah terutama dalam
memberikan landasan yang kuat, acuan yang kokoh, arahan yang

sistimatis serta pembinaan komprehenshif dalam rangka

membentuk akhlak 2]:4:1 i siswa Madrasah Tsanawiyah
Mathlabussa’adah y erti yang luhur. Hal ini bisa dilihat

dan dirasakan dari mereka, yang selalu mereka

tampilkan baik ke tika berac ingkungan Madrasah, di tengah-

tengah keluarga maupun ketlka mereka terjun ke dalam kehidupan

masy@NlleM ERi&;r A &daptasi dengan
lingkungannya. [I@lﬁaﬁana!u didambakan oleh orang
" INDONESIA

Demikian juga signifikasi kontribusi Pendidikan Agidah dan Akhlak
berdampak besar terhadap akhlak dan sikap serta tingkah laku yang
mereka tampilkan. Hal ini didapat dari hasil angket yang disebarkan
kepada responden, yang meliputi akhlak (sikap) siswa kepada mata
pelajaran pendidikan Agidah dan Akhlak itu sendiri, sikap kepada

guru, kepada teman sesama siswa, kepada lingkungan yang
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kesemuanya merupakan gambaran nyata dari akhlak dan sikap siswa

tersebut.

. Di luar jangkauan hubungan sebab akibat, secara personal masih ada
sebagian kecil siswa yang belajar pendidikan Aqidah dan Akhlak tetapi
dampaknya belum bisa direalisasikan dan dirasakan oleh diri sendiri,
keluarga dan masyarakat dalam bentuk akhlak terpuji, proses

pembinaan tetap dilakukan secara berkala dan terencana dan tentunya

melalui kerja sama ﬁlgkﬁlbﬁbagal)\hak

. Terdapat beberapéé @ g dalam rangka proses

pembelajaran Pendidik dan Akhlak di Madrasah Tsanawiyah
>

Mathlabussa’adah 'y ya terhadap keberhasilan

pembentukan kepribadian siswa yang berakhlak terpuji, yaitu adanya

kesepladdhan| kin/kEershmaan—dri [bosbdgaipihak, baik pihak
Madrasah, piha.‘ Sﬂn AuM sesepuh pondok pesantren
MathlabWNlE(STk . Moch. Thoha, orang

tua dilingkungan keluarga dan tokoh masyarakat, serta didukung
berbagai fasilitas yang walaupun sangat sederhana, tetapi kesemuanya
itu mempunyai kontribusi yang besar dalam membentuk kepribadian
siswa yang berakhlak mulia. Siswa sebagai generasi muda diharapkan
mampu mempelajari Pendidikan Aqidah dan Akhlak untuk
mengetahui, mengerti, memahami sekaligus merealisasikan Agqidah

dan Akhlak yang Islami, sehingga masa depan dunia ini akan berada
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ditangan manusia-manusia yang mulia akhlaknya. Langgengnya suatu
bangsa sangat tergantung kepada akhlak manusianya. Apabila
akhlakanya rusak, maka hancurlah bangsa itu. Sejarah membuktikan
hampir sebagian besar bangsa zaman dulu hancur lenyap di muka bumi
ini adalah karena rusak akhlaknya. Demikian juga di Madrasah
Tsanawiyah Mathlabussa’adah, walaupun ada kesan sebuah lembaga

yang berfungsi sebagai bengkel akhlak, karena ada di antara siswanya

pindahan dari lembaga lain yang sudah tidak sanggup lagi
ISLAM
memberikan pe , mudi dimasukan ke Madrasah

Tsanawiyah Mathlabus alui kesabaran yang dibarengi

dengan usaha secat pasti, kesan itu dijawab dengan

bukti yang nyata, /{Mu
2

J tua yang menitipkan anaknya

(2

untuk dididik dan dibina di Madrasah Tsanawiyah tersebut.

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan keseluruhan pembahasan dan analisis terhadap hasil

penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran Agidah dan Akhlak di Madrasah
Tsanawiyah Mathlabussa’adah Cigalontang Kabupaten Tasikmalaya
berjalan dengan bajk@lalﬁ sadaha
terdapat beberapa fai%r &gé' taranya lokasi sangat strategis

ac

karena berada di @ pogﬁl k pesantren yang jauh dari
= 0
y4

g kondusif. Hal ini dikarenakan

buku-ltlS jan bcryﬁ erta~fasilitas lain yang
kcscmmyﬁ%sﬂki% saranalgpcndukung untuk

memperlancar kegiatan pembelajaran siswa dalam rangka mencapai

tujuan yan!mm% eatifitas guru Agidah dan

Akhlak dalam menentukan media dan metode yang tepat dalam

pembelajaran Aqidah dan Akhlak.

2. Kondisi Akhlak siswa Madrasah Tsanawiyah Mathlabussa’adah
Cigalontang kabupaten Tasikmalaya secara umum cukup baik. Hal ini
bisa disaksikan secara langsung ketika siswa tersebut berkomunikasi

dan bergaul, baik dengan sesama siswa, guru, pengurus yayasan, staf
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tata usaha atau yang lainnya. Namun diakui, karena masih banyak
kendala yang dihadapi baik secara intern (dari dalam) seperti dari dalam
diri siswa itu sendiri yang mendapatkan kesulitan dalam merealisasikan
apa yang mereka pelajari dari materi pelajaran Agidah dan Akhlak
karena latar belakangnya dari Madrasah umum, minat belajar yang
kurang, kekurangan buku penunjang, sarana yang kurang memadai,

ataupun faktor ekstern (dari luar), lingkungan pergaulan yang tidak

kondusif, atau dam ' L. kemajuan ilmu pengetahuan dan
" ISLAM P

teknologi dengan adanya ia elgkfronik, media komunikasi, dan
= O

transfortasi yang t@k igoelum lagi dampak dari arus

m
dunia. Untuk mengantisipasi kendala

LI
globalisasi yang sedh%g
D

D>

tersebut diperlukan k ﬁ&r lid dan konkrit antara guru di
sz ‘ v ] el e "

Madrasah, orang tua di rumah serta tokoh masyarakat dan tokoh agama

di maumy&&&$ﬁa5mgka pembinaan
kepribadian siswa la&iﬂuAMang luhur, yang tangguh dan

kokoh aqu@ @NE@ Il'ﬁntuknya pribadi siswa

yang berilmu tsanawiyah dan beramal ilmiah, artinya siswa yang
belajar mendapatkan ilmu dan mengamalkannya serta amalnya itu bisa

dipertanggungjawabkan secara moral kepada Allah SWT.

. Berdasarkan temuan di lapangan sebagai hasil observasi, dan juga hasil
perhitungan statistik didapatkan bahwa terdapat korelasi yang cukup
signifikan dari Pendidikan Aqidah dan Akhlak terhadap Akhlak (sikap,

tingkah laku, etika kebiasaan) siswa di MT.s. Mathlabussa’adah

151



Cigalontang Tasikmalaya. Hal ini dapat dilihat dengan jelas baik ketika
siswa berada di lingkungan Madrasah, di keluarga ataupun ketika
mereka terjun dalam kehidupan masyarakat yang kompleks. Kehadiran
mereka walupun belum optimal tetapi memberikan kontribusi yang
penting dalam masyarakat. Bahkan kehadiran siswa Madrasah
Tsanawiyah Mathlabussa’adah terasa sekali ketika di masyarakat ada

kegiatan keagamaan. Ada di antara siswa yang mendapat tugas mengisi

Permasalahan utama yang adi_perhatian dalam penelitian ini adalah
mengenai signifikasi Kontribus ma.h dan Akhlak terhadap Akhlak
S Mk S PRSP RG Teion
sehingga dari pendeskripsian ini keli mﬂ(ah mata pelajaran atau bidang

studi Pendidikan Agidah dan Akhlak itu akan memberikan nilai manfaat baik
kepada siswa yang m%§lﬁelajan keluarga yang
mendambakan kehadiran anak yang sholeh dan masyarakat tempat mengabdi,.
atau keberadaan bidang studi ini hanya namanya saja yang walaupun dipelajari

tetapi tidak memberikan nilai manfaat yang berarti bagi semuanya.

Adapun hasil yang dicapai dalam penelitian ini hanya sebatas menemukan
gambaran-gambaran yang dinilai cukup representatif mengenai suatu Kontribusi

dari Pendidikan Aqidah dan Akhlak terhadap Akhlak Siswa Madrasah
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Tsanawiyah Mathlabussa’adah yang realisasinya akan dirasakan oleh masyarakat

banyak.

Sebagai akhir dari hasil penelitian ini, maka penulis mencoba untuk
memberikan beberapa saran-saran, sebagai berikut:

1. Dalam penelitian lapangan, peneliti harus memiliki kemampuan,

kecermatan dan ketepatan dalam mengambil langkah-langkah terpadu

guna mempermudah dalam menganalisis suatu permasalahan.

" ISLAM P
2. Kontribusi Pendidi n ' t:f.anU khlak terhadap Akhlak Siswa
Madrasah Tsanawiyalg ah akan lebih efektif dan efisien
]
m
serta mempunyai ni % yang tinggi apabila dalam prosesnya
D >

terjalin kerjasama y.

1 w tiga pranata sosial yaitu, pihak
Madrasah, keluarga dan masyarakat.

LUNIVERSITAS
. Siswa sebagai pesergis_hﬁmﬁlxnym minat motivasi yang

tinggi untuk mengikuti dengan seksama, mengerti, memahami dan
mendalami M ngg.“an ga%!rﬁlam yang terkandung
dalam Pendidikan Agidah dan Akhlak, agar menjadi muslim yang

berbudi pekerti luhur.

4. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi
Madrasah Tsanawiyah Mathlabussa’adah untuk menentukan langkah-
langkah strategis ke depan dalam perbaikan proses pembelajaran agar

lebih baik dan efektif,
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5. Penelitian ini juga, diharapkan mampu memberikan solusi dalam upaya
membantu pemerintah khususnya Departemen Agama sebagai lembaga
yang menaungi Madrasah Tsanawiyah  dalam mengoptimalkan
peranannya, terutama dalam mengembangkan kepribadian siswa agar
berakhlak mulia dalam rangka ikut serta membangun bangsa khususnya

dalam bidang pendidikan agama.

v
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>
g
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BUTIR-BUTIR SOAL ANGKET PENELITIAN

NOMOR KODE

KELAS

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan cara memilih jawaban yang sesuai

dengan pernyataan anda !

1. Bagaimana minat anda terﬁapmgnﬂ'yd&kaﬁqidah dan akhlak ?

%) -
g Z

a. Senang & ¢ O
0 ‘ ‘ O

b. Kurang senang % %
>
= 0

c. Tidak senang :Z, >

>
;

S

2. Apa motivasi anda dalam mengikuti pendidikan agidah dan akhlak ?

o versi IIVEBER SITAS
b. Karena ada pelajaran llsli_ A M

c. Sekedaringi"'NDONESIA

3. Bagaimana sikap anda ketika mengikuti proses pembelajaran ?
a. Selalu mengikuti dengan seksama dan penuh perhatian
b. Kadang-kadang mengikuti

c. Tidak mengikuti

4. Apakah anda selalu menunaikan shalat lima waktu ?
a. Selalu menunaikannya

b. Kadang-kadang menunaikan



c¢. Tidak suka menunaikan

. Apakah anda selalu melaksanakan puasa pada bulan Ramadhan ?
a. Selalu melaksanakannya
b. Kadang-kadang melaksankannya

c. Tidak melaksanakannya

Apakah anda selalu mengikuti kegiatan keagamaan ?

a. Selalu mengikuti deng

b. Kadang-kadang mengi

c. Tidak senang mengikut

ISINOANN

Apakah anda suka mem

a. Selalu memakai denganﬁb‘iﬂ mfﬂj @J

s PN ER SITAS
c. Tidak memakai I s I_ A M

Apakah anda seldlb ehtaatientiad furn £ | A

a. Selalu mentaati
b. Kadang-kadang mentaati

c. Tidak mentaati

Apakah anda bersikap sopan terhadap guru ?
a. Selalu berlaku sopan santun
b. Kadang-kadang berlaku sopan

c. Berlaku tidak sopan



10.

11.

12.

13

14.

Apakah anda suka menjaga nama baik dan kehormatan guru ?
a. Selalu menjaganya
b. Kadang-kadang menjaganya

c. Tidak menjaganya

Apabila anda bersikap salah kepada guru, apa yang dilakukan ?
a. Selalu memohon maaf

b. Kadang-kadang memohon maaf
( ISLAM
%)

¢. Tidak memohon maaf

TA

0
Bagaimana sikap anda apd:&lla tertimpa musibah ?

>
a. Selalu menjenguknya g

c. Tidak menjenguknya

- UNIVERSITAS
BajT“;j*k:P iy s tein?
NS ONESIA

b. Kadang-kadang berlaku sopan

c. Tidak berlaku sopan

Apakah anda selalu tolong menolong antara sesama siswa ?
a. Selalu saling menolong
b. Kadang-kadang menolong

c. Tidak senang saling menolong



13.

16.

17.

18.

Bagaimana sikap anda terhadap teman yang sakit atau terkena musibah ?
a. Selalu menjenguknya
b. Kadang-kadang menjenguknya

¢. Tidak menjenguknya

Apakah sikap anda terhadap kebersihan kelas ?
a. Selalu membersihkan kelas

b. Kadang-kadang membersihkan

c¢. Tidak membersihkan 6 SLAM ?
s o
n

Apakah sikap anda terha%o L %indahan dan kerapihan halama
S m

madrasah ? g L

>
a. Selalu membersihkan %@ﬂ@ﬁahu tertentu

b. Kadang-kadang membersihkan

- remdiV ERSITAS
ISLLAM

Apakah anda SNWBSL@NrggTbe!ajaran di kelas ?

a. Suka mempersiapkannya

b. Kadang-kadang menyiapkannya

c. Tidak menyiapkannya



DATA NAMA SISWA YANG MENGISI

ANGKET PENELITIAN

NO NAMA SISWA L/P KODE
1. | Abdul holik A 1
2. | Agung subagja L 2
3. |Airewinh P 3
4. | Alang taufik n 1 4
5. | Delissitir] P 5
6. | Desinta aprilia P 6
7. | Enjang ahmad L 7
8. | Fatimah P 8
9. | Irfan abdul hadi | 9
10. | Jajang hermawan I 10
11. | Meli andayani o P 11
12. | Mohamad jaelani (, SLAM N L 12
13. | Neti nursamsiah g 2| P 13
14. | Nisa nurjanah = gl p 14
15. | Nur asiah o 3| P 15
16. | Ramdan aminudin S m| L 16
17. | Rijal pahmi y4 Jd] L 17
18. | Sani yusiani - Al p 18
19. | Sinta hikmatul ula A== ([[fC [[f=4][ P 19
20. | Siti nuraidah AT P 20
21. | Aay ayumah P 21
23. | Azis sandifiarn 23
24. | Dede aan hasanah | S I Q A 4 P 24
25. | Desi purnamasari P 25
27. | Helmi ilhams 4 4
28. | Leti nurjatus P 28
29. | Lukmanul hakim : 29
30. | Muhamad perdi h L 30
31. | Nendi ismaya P 31
32. | Nunung nurjanah P 32
33. | nurdin L 33
34. | Puadah P 34
35. | Rida sartika P 35
36. | Riki rahmatulloh L 36
37. | Siti nurjanah P 37
38. | Sumarno L 38
39. | Wandi suryaman L 39




40. | Yuyum m P 40
41. | Abdul Azis ks 41
42. | Abdul hidayat L 42
43. | Abdul kodit jaelani L 43
44. | Abdul matin ks 44
45. | Agi safari nugraha L 45
46. | Ai dede farida P 46
47. | Ali abdul aziz I 47
48. | Andri ramdani L 48
49. | Anis suryaningsih P 49
50. | Asep hamdan L 50
51. | Beni L 51
52. | Dadang abdul rahman L 9
53. | Deden wahyudin L 53
54. | Dewi susanti P 54
55. | Diki nurjaman L 55
56. | Encneg hakiman ISLAM N L 56
57. | Hamdan rosyad s 2| L 57
58. | Hendra herdiana = 9| L 58
59. | lis saripah 2 P 59
60. | Istigomatul hayati LI P 60
61. | Muhamad hilmi islami | = L 61
62. | Noneng S5 P 62
63. | Nuryalis s’abanah e (e (g=k P 63
64. | Pandi muhamad nurdin >0 J/UC 0T L 64
65. | Saepul ulum L 65
67. | Siti nurai 67
68. | Tina herawati 1 3 68
69. | Muhamad fuad salman L 69
70. | Jajat muhamad husen L 70
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